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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk partisipasi orang tua 
dalam meningkatkan prestasi non akademik anak di SMP Negeri 2 Pracimantoro 
serta faktor pendukung dan penghambat partisipasi orang tua dalam meningkatkan  
prestasi tersebut. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Setting penelitian 
di SMP Negeri 2 Pracimantoro. Subjek penelitian adalah Orang tua, siswa, Kepala 
Sekolah dan guru pembimbing ekstrakurikuler. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data (display 
data) dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi teknik dan sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) bentuk partisipasi orang tua dalam 
meningkatkan prestasi non akademik anak di SMP Negeri 2 Pracimantoro didukung 
dengan adanya partisipasi dalam pemilihan sekolah, partisipasi dalam komite 
sekolah, partisipasi dalam pembiayaan sekolah, partisipasi dalam mengatasi 
masalah anak. Dalam setiap partisipasi orang tua ditunjukkan dalam bentuk 
partisipasi secara fisik dan non fisik. Bentuk partisipasi fisik diwujudkan dalam 
tenaga, fasilitas, dana dan jasa. Sedangkan dalam bentuk non fisik meliputi 
pemikiran, sumbangan ide atau gagasan serta motivasi; (2) Faktor pendukung yaitu 
semangat dan minat anak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler disekolah, serta 
kesadaran orang tua untuk meberikan fasilitas pendukung. Faktor penghambat yang 
mempengaruhi partisipasi orang tua adalah masalah transportasi, serta menurunnya 
semangat anak karena banyak kegiatan yang diikuti disekolah. 
Kata kunci: partisipasi, orang tua, non akademik. 
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THE PARTICIPATION OF PARENT IN INCREASING NON-ACADEMIC 
CHIEVEMENT OF STUDENT IN SMP NEGERI 2  
By= 
Anita Dwi Lestari, 13110241025 
 
ABSTRACT 
The research aims to know the participation of parent in increasing non-
academic achievement of student in SMP Negeri 2 Pracimantoro as well as the 
factor which support and cumber the participation of parent in increasing 
achievement.  
The research belongs to descriptive qualitative. This research was done in 
SMP Negeri 2 Pracimantoro. This subjects of this resarch are parent, student, 
principal, and extracurricular teacher guide. The techniques of collecting data are 
observation, interview and documentation. The techniques of analysing data are 
data reduction, display data, and drawing conclusion. The data validity of this 
research is triangulation of techniques and sources. 
The result of the research shows that: 1) the participation of parent in 
increasing non-academic achievement of student in SMP Negeri 2 Pracimantoro 
supported in the presence the participation in choosing school, participation in 
committe, particiption in school financial, participation in student counselling, and 
participation in increasing non academic achievement. Every participation of 
parent are showed physically and non physically. The physically participation 
formed into physical activity, facility, financial and service. Meanwhile, in non-
physically is showed by thought, idea or concept and motivation; 2) the supporting 
factor are enthusiasm and the interest of student to follow the extracurricular 
activity in school, the consciousness of parent to give the facility along with the 
cooperation between parent and school. The cumber factor which affects the 
participation of parent is the transportation problem with descent of student 
enthusiasm because of the activities they have taken in school. 
Key words: participation, parent, non-academic. 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
 
 
v 
 
 
 
 
 
vi 
 
 
 
 
vii 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Karya ilmiah ini saya persembahkan kepada: 
1. Kedua orang tua tercinta yang sesungguhnya jauh lebih lelah daripadaku, yang 
selalu memberi motivasi dan doa, serta memberikan pengorbanan yang sangat 
luar biasa, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
Semoga saya bisa menjadi kebanggaan mereka. 
2. Almamater Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
khususnya program studi Kebijakan Pendidikan. 
3. Agama, nusa dan bangsa Indonesia. 
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kehadirat Allah SWT/Tuhan Yang Maha Esa atas berkat rahmat 
dan karunia-Nya, Tugas Akhir Skripsi dalam rangka untuk memenuhi sebagian 
persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan dengan judul “Partisipasi 
Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Non Akademik Anak di SMP Negeri 2 
Pracimantoro”. Tugas Akhir Skripsi ini dapat diselesaikan tidak lepas dari bantuan 
dan kerjasama dengan pihak lain. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang terhormat: 
1. Dr. Dwi Siswoyo, M. Hum selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir Skripsi 
yang telah banyak memberikan semangat, dorongan, dan bimbingan selama 
penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini. 
2. Dr. Dwi Siswoyo, M. Hum, Riana Nurhayati, M.Pd, Lutfi Wibawa, M.Pd  
selaku Ketua Penguji, Sekretaris, dan Penguji yang sudah memberikan koreksi 
perbaikan secara komprehensif terhadap Tugas Akhir Skripsi ini. 
3. Dr. Arif Rohman, M.Si  selaku Ketua Jurusan Kebijakan Pendidikan dan Ketua 
Program Studi Kebijakan Pendidikan beserta dosen dan staf yang telah 
memberikan bantuan dan fasilitas selama proses penyusunan pra proposal 
sampai dengan selesainya Tugas Akhir Skripsi ini. 
4. Dr. Haryanto, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan yang memberikan 
persetujuan pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi 
5. Yatmo S. Pd, MM selaku Kepala SMP Negeri 2 Pracimantoro yang telah 
memberi ijin dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir Skripsi 
ini. 
6. Para guru dan staf SMP Negeri 2 Pracimantoro yang telah memberi bantuan 
memperlancar pengambilan data selama proses penelitian Tugas Akhir Skripsi 
ini. 
7. Bapak, Ibu, Adik, serta keluarga besar saya terima kasih atas doa, perhatian 
serta kasih sayang dan segala dukungannya sehingga penulisan skripsi dapat 
berjalan dengan lancar. 
ix 
 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR ISI 
Halaman 
 
HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 
ABSTRAK .............................................................................................................. ii 
ABSTRACT .......................................................... Error! Bookmark not defined.ii 
HALAMAN PERNYATAAN ............................................................................... iv 
HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................................ v 
HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................ iii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... ix 
DAFTAR ISI  .......................................................................................................... x 
DAFTAR TABEL ................................................................................................. xii 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xiii 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xiv 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ..................................................................... 1 
B. Identifikasi masalah .......................................................................... 10 
C. Batasan Masalah ............................................................................... 10 
D. Rumusan Masalah ............................................................................. 10 
E. Tujuan ............................................................................................. 111 
F. Manfaat ............................................................................................. 11 
 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Konsep Dasar dan Teori Partisipasi .................................................. 12 
1. Pengertian Partisipasi ................................................................... 12 
2. Bentuk-bentuk Partisipasi ............................................................ 13 
3. Faktor Timbulnya Partisipasi ....................................................... 15 
4. Indikator/Keberhasilan Partisipasi ............................................... 17 
5. Hirarkhis Keterlibatan Orang Tua ................................................ 18 
B. Tinjauan Peningkatan Prestasi Non Akademik ................................. 20 
1. Pengertian Prestasi Non Akademik .............................................. 20 
2. Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakulikuler ............................... 26 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Non Akademik ....... 28 
C. Penelitian yang Relevan .................................................................... 40 
D. Kerangka Pikir .................................................................................. 43 
E. Pertanyaan Penelitian ........................................................................ 44 
 
 
 
 
xi 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian ....................................................................... 46 
B. Subjek Penelitian .............................................................................. 47 
C. Waktu dan Lokasi Penelitian ............................................................ 48 
D. Instrumen Penelitian ......................................................................... 48 
E. Teknik Pengumpulan Data ................................................................ 49 
1. Observasi/Pengamatan ................................................................. 50 
2. Wawancara ................................................................................... 50 
3. Dokumentasi ................................................................................ 51 
F. Teknik Analisis Data ......................................................................... 52 
1. Reduksi Data ................................................................................ 53 
2. Penyajian Data (Data Display) ..................................................... 54 
3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan ................................................ 55 
G. Keabsahan Data ................................................................................ 56 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi SMP Negeri 2 Pracimantoro ............................................. 59 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian .......................................................... 59 
2. Profil SMP Negeri 2 Pracimantoro .............................................. 62 
3. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Pracimantoro .................................. 62 
4. Lokasi dan Keadaan SMP Negeri 2 Pracimantoro ....................... 64 
5. Sumber Daya SMP Negeri 2 Pracimantoro.................................. 65 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian ........................................................ 81 
1. Partisipasi Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Non 
Akademik ..................................................................................... 81 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Orang Tua dalam 
Meningkatkan Prestasi Non Akademik Anak di SMP Negeri 2 
Pracimantoro ................................................................................ 98 
C. Pembahasan ..................................................................................... 104 
1. Bentuk Partisipasi Orang tua dalam Meningkatkan Prestasi Non 
Akademik Anak di SMP Negeri 2 Pracimantoro ....................... 104 
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Partisipasi Orang tua Dalam 
Meningkatkan Prestasi Non Akademik Anak Di SMP Negerei 2 
Pracimantoro .............................................................................. 113 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan ...................................................................................... 118 
B. Saran ................................................................................................. 119 
 
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 121 
LAMPIRAN ....................................................................................................... 123 
 
 
xii 
 
DAFTAR TABEL 
 
         
Halaman  
Tabel 1. Daftar Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Pracimantoro ........... 61 
Tabel 2. Profil SMP Negeri 2 Pracimantoro ......................................................... 62 
Tabel 3. Keadaan Tenaga Pendidik dan Karyawan .............................................. 66 
Tabel 4. Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang 
pendidikan (Keahlian) ............................................................................ 67 
Tabel 5. Pengembangan Kompetensi/profesionalisme guru ................................. 69 
Tabel 6. Data Siswa .............................................................................................. 70 
Tabel 7. Data Kelulusan SIswa Tahun Ajaran 2011-2016 .................................... 71 
Tabel 8. Data Sarana dan Prasarana ...................................................................... 72 
Tabel 9. Data Ruang Belajar Lainnya ................................................................... 73 
Tabel 10. Data Ruang Kantor ............................................................................... 74 
Tabel 11. Data Ruang Penunjang .......................................................................... 75 
Tabel 12. Lapangan Olahraga dan Upacara .......................................................... 76 
Tabel 13. Data Orang tua Siswa ............................................................................ 84 
Tabel 14. Deskripsi Bentuk Partisipasi Orang tua dalam Meningkatkan prestasi 
non akademik anak di sekolah ............................................................. 112 
xiii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
         
Halaman  
Gambar 1. Skema Kerangka Pikir ......................................................................... 44 
Gambar 2. Analisis Data Kualitatif Model Interaktif ............................................ 56 
Gambar 3. Triangulasi Sumber ............................................................................. 57 
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
         
Halaman  
Lampiran 1. Tabel Hasil Pengamatan ................................................................. 124 
Lampiran 2. Hasil Wawancara ............................................................................ 126 
Lampiran 3. Pedoman Observasi ........................................................................ 138 
Lampiran 4. Pedoman Studi Dokumentasi.......................................................... 149 
Lampiran 5. Catatan Lapangan ........................................................................... 150 
Lampiran 6. Dokumentasi Foto........................................................................... 166 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan 
berlangsung sepanjang hayat manusia, dimana manusia berada. Di mana ada 
kehidupan manusia, disitu pasti ada pendidikan. Pendidikan sebagai usaha sadar 
bagi pengembangan manusia dan masyarakat, mendasarkan pada landasan 
pemikiran tertentu. Dengan kata lain, upaya memanusiakan manusia melalui 
pendidikan, didasarkan atas pandangan hidup atau filsafat hidup. 
Permasalahan mendasar pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu 
pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan dasar dan menengah. 
Sedikitnya ada tiga faktor utama yang menyebabkan mutu pendidikan tidak 
mengalami peningkatan yang merata. Faktor pertama, kebijakan penyelenggaraan 
pendidikan nasional menggunakan pendekatan education production function atau 
input-output analysis yang tidak dilaksanakan secara konsekuen. Pendekatan ini 
mengartikan lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila 
dipenuhi semua input yang diperlukan dalam kegiatan produksi tersebut, maka 
lembaga menghasilkan output yang dikehendaki. Pendekatan ini menganggap 
bahwa apabila input pendidikan seperti pelatihan guru, pengadaan buku dan alat 
pelajaran, dan perbaikan sarana serta prasarana pendidikan dipenuhi, maka mutu 
pendidikan (output) secara otomatis akan terjadi. Faktor kedua, penyelenggaraan 
pendidikan nasional dilakukan secara birokratik-sentralistik, sehingga 
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menempatkan sekolah sebagai penyelenggaraan pendidikan sangat tergantung pada 
keputusan birokratis yang mempunyai jalur yang sangat panjang dan kadang-
kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi sekolah setempat. 
Dengan demikian sekolah kehilangan kemandirian, motivasi, dan inisiatif untuk 
mengembangkan dan memajukan lembaganya termasuk peningkatan mutu 
pendidikan sebagai salah satu tujuan pendidikan nasional. Faktor ketiga, peran serta 
masyarakat, khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan sangat 
minim. Partisipasi masyarakat lebih banyak bersifat dukungan input (dana), bukan 
pada proses pendidikan (pengambilan keputusan, monitoring, evaluasi, dan 
akuntabilitas). (Dwiningrum  2015: 12) 
Masalah pendidikan berkembang makin kompleks dan ini menjadi 
tantangan yang harus disikapi serta dicarikan solusinya. Utamanya, dalam upaya 
mengantarkan lulusan anak didik, agar tidak tersisihkan di era globalisasi yang 
makin kompetitif sekarang ini. Untuk menjawab tantangan globalisasi tersebut, 
harus diciptakan sistem pendidikan yang mampu meningkatkan kualitas lulusan. 
Agar memiliki peningkatan prestasi dan memiliki nilai lebih dalam bidang 
akademik maupun non akademik, untuk melahirkan generasi unggul, cerdas, 
kompetitif dan berkarakter, serta memiliki nilai kemampuan daya saing yang tinggi. 
(http://suaramerdeka .com.masalah-pendidikan-yang-semakin kompleks-dan-
kompetitif ) 
Pemahaman masyarakat yang mendalam, jelas dan komprehensif tentang 
sekolah merupakan salah satu faktor pendorong lahirnya dukungan dan bantuan 
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mereka terhadap sekolah. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh C.L. 
Brownell dalam Mulyono (2008:128) yang menyatakan bahwa:  
“Knowledge of the program is essential to understanding, and 
understanding is basic to appreciation, appreciation is basic to support. “ 
Bertolak dari pendapat yang diungkapkan Brownell tersebut di atas, dapat 
dipahami bahwa sekolah memerlukan beberapa aktivitas dalam melaksanakan 
peran serta masyarakat agar dapat mencapai hasil yang diharapkan dan 
memberdayakan masyarakat dan stakeholder lainnya. Beberapa aktivitas tersebut 
adalah selalu memberikan penjelasan secara periodik kepada masyarakat tentang 
program-program pendidikan di sekolah, masalah-masalah yang dihadapi dan 
kemajuan-kemajuan yang dapat dicapai oleh sekolah (berfungsi sebagai 
akuntabilitas).  
Menurut Bafadal (128:2013) menyatakan bahwa  
“tugas pendidikan adalah mengupayakan agar anak bisa mengenal potensi 
dirinya, sedangkan pendidikan berperan memberikan fasilitas agar mereka 
dapat mengembangkan potensinya, baik bidang akademik maupun potensi 
non akademik, seperti seni dan olah raga” 
Lebih lanjut diungkapkan bahwa potensi itu adalah bawaan dari lahir, 
namun ada juga produk dari proses pendidikan. Jika anak mempunyai bakat tetapi 
tidak dididik dengan tepat, maka potensinya tidak akan tumbuh dan berkembang 
secara optimal. Demikian sebaliknya, jika anak tidak berbakat tetapi dipaksanakan 
oleh guru atau orang tuanya, potensinya pun tidak akan tumbuh dengan baik. 
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Untuk mengembangkan potensi tersebut, ada beberapa tahapan atau langkah 
harus ditempuh oleh semua pemangku kepentingan termasuk Kemendikbud. 
Pertama adalah pendidikan, melalui peran sekolah harus mampu mengidentifikasi 
potensi anak didiknya melalui pilihan ekstrakurikuler. Kedua, setelah anak 
mengenal potensi dan bakat dirinya, maka tugas pendidikan, sekolah atau 
kementerian adalah menumbuh kembangkan potensi tersebut. Karena itu, perlu 
adanya pembelajaran ekstrakurikuler yang efektif dan efisien sebagai upaya 
menumbuh kembangkan bakat dan minat anak. Ketiga, memberi peluang anak 
didik untuk mengikuti perlombaan guna mengukur potensi dirinya.  
Setiap orang memang dilahirkan dengan berbagai bakat yang berbeda-beda. 
Riset menunjukkan hanya 5% yang terpakai dari kemampuan itu. Karena hanya 5% 
dari kapasitas otak itu yang digunakan, dapat disayangkan betapa langkanya anak 
berbakat ditemukan. Demikian juga apa yang terjadi bila anak yang berkemampuan 
unggul tidak dapat merealisasikan dirinya sesuai bakat yang ada padanya. Berbagai 
kemungkinan kelebihan kemampuan yang ada padanya tak pernah terwujud 
menjadi  kenyataan. Akhirnya yang rugi lingkungannya sendiri, karena tidak dapat 
memanfaatkan potensi yang dimilikinya. 
Studi di Jakarta pada Tahun 1977 terhadap 128 siswa kelas enam SD dan 
138 siswa SMP dan orang tua mereka untuk melihat hubungan antara beberapa 
perubahan lingkungan keluarga dan kinerja anak, termasuk intelegensi, kreativitas 
dan prestasi belajar. Hasil penelitian ditemukan bahwa pada umumnya nampak 
bahwa makin tinggi tingkat pendidikan orang tua, makin baik prestasi anak. Jika 
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membandingkan prestasi anak yang ayahnya berpendidikan SLTA atau lebih tinggi 
dengan prestasi anak yang berpendidikan ayahnya lebih rendah dari SLTA, maka 
pada tingkat SD nampak perbedaan yang nyata dalam skor kreativitas, intelegensi, 
daya ingatan dan prestasi sekolah; tetapi pada tingkat SMP perbedaannya hanya 
bermakna dalam prestasi sekolah. Yang menarik adalah bahwa pendidikan ibu lebih 
jelas dan positif hubungannya dengan  prestasi anak, daripada pendidikan ayah. 
(Utami Munandar 1999:119-120). 
Partisipasi orang tua dalam pendidikan di Indonesia pada dasarnya bukan 
merupakan sesuatu yang baru, sebab sebelumnya partisipasi orang tua dalam 
pendidikan telah secara spesifik diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 
Tahun 1992 Tentang Peran Serta Masyarakat dalam Pendidikan Nasional. 
Mengenal keberbakatan anak bermanfaat bagi orangtua agar mereka dapat  
memahami dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak. Dengan mengenal ciri-ciri 
anak berbakat, orangtua dapat pula menyediakan lingkungan pendidikan yang 
sesuai dengan bidang kebebakatan anak. Mereka dapat membantu anak memahami 
dirinya agar tidak melihat keberbakatannya sebagai sebuah beban melainkan 
sebuah anugerah yang harus dihargai dan dikembangkan. 
Selama ini peran serta masyarakat khususnya orang tua siswa dalam 
penyelenggaraan pendidikan masih sangat minim. Partisipasi masyarakat selama 
ini pada umumnya sebatas pada dukungan dana, sementara dukungan lain seperti 
pemikiran, moral, dan barang/jasa kurang diperhatikan. Kenyataan masih terdapat 
orang tua yang menjadi agen utama dalam proses tumbuh kembang anak pun 
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terkadang tidak dapat melihat bakat yang dimiliki anaknya, karena kurangnya 
perhatian maupun pengawasan mereka. Sehingga anak yang memiliki bakat 
tertentu tidak dapat menyalurkan maupun mengembangkan bakat yang dimilikinya. 
Terkadang mereka yang sudah menyalurkan bakat lewat sekolah mengalami 
kendala karena orang tua yang tidak mendukung kegiatan tersebut, sehingga anak 
menjadi kurang percaya diri dan mengalami hambatan dalam proses mencapai 
prestasi tersebut. Selain itu,  selama ini tidak semua sekolah punya tradisi 
mengakui, menghargai, dan mengembangkan bakat non-akademik siswa. Bahkan, 
sekolah kerap tak mendukung prestasi itu, seperti bidang kesenian dan olahraga. 
Hal ini akan memberikan kesan yang kurang baik kepada masyarakat. 
Dilain pihak, harus diakui bahwa orang tua cenderung mengamati dan 
menafsirkan perilaku anaknya sesuai dengan harapan dan keinginan mereka. 
Mereka  mempunyai aspirasi pendidikan yang tinggi dan hal ini dapat menyebabkan 
mereka tidak objektif dalam pengamatan perilaku anaknya. Sikap mereka mungkin 
tidak sesuai dengan kenyataan. Mungkin mereka akan melebih-lebihkan 
kemampuan anaknya dan mendorong guru atau sekolah untuk memberikan 
kesempatan-kesempatan tertentu pada anaknya, meskipun guru mempunyai 
pandangan lain tentang kemampuan anak tersebut. Selain itu, orang tua tidak dapat 
melihat perilaku dan prestasi anak disekolah dan tidak dapat membanding-
bandingkan dengan siswa-siswa lain. Sering dengan menyuruh anak untuk 
mengikuti macam-macam pelajaran tambahan, mereka mengharapkan anak dapat 
meningkatkan prestasinya. 
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Wonogiri merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Jawa 
Tengah yang mempunyai kekayaan alam yang melimpah salah satunya adalah 
sektor pertanian. Wonogiri memiliki 25 kecamatan diantaranya adalah Eromoko, 
Giritontro, Pracimantoro, dan Paranggupito. Dari keempat kecamatan tersebut 
Pracimantoro merupakan kecamatan yang memiliki keunggulan dalam aset wisata 
dan pendidikan. Di kecamatan Pracimantoro sendiri terdapat 9 Sekolah Menengah 
Pertama yaitu 4 sekolah negeri dan 5 sekolah swasta.  
Berdasarkan hasil pra observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya diperoleh bahwa SMP Negeri 2 Pracimantoro merupakan sekolah yang 
paling unggul dibidang Non Akademik dibandingkan dengan sekolah lain yang 
terdapat dikecamatan Pracimantoro, hal ini terbukti dari prestasi non akademik 
yang telah diraih oleh anak didik yaitu menjuarai beberapa lomba diantaranya 
adalah juara 2 voli putra  tingkat provinsi, juara 2 JUMBARA PMR, juara 2 
Musabaqoh Tilawati Qur’an tartil putri tingkat SMP/MTs, juara 1 gerakan pramuka 
LCTP, juara 1 lomba cerdas cermat pramuka, juara 1 PBB Putra Tri Lomba Juang. 
Sekolah berusaha untuk terus mengembangkan bakat yang dimiliki oleh 
anak dengan mengadakan kegiatan ekstrakulikuler disekolah. Kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan setiap hari Senin-Sabtu, pihak sekolah juga 
menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut, kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan antara lain 
adalah voli, basket, sepak bola, BTA, pramuka, PMR, karawitan. 
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Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler tersebut diharapkan akan 
mengasah dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak. Sehingga prestasi 
non akademik yang dicapai dapat maksimal. Kegiatan ini memerlukan kerjasama 
pihak sekolah dengan orang tua peserta didik mengingat orang tua perlu mengenali 
dan membina anak agar mau berprestasi secara optimal. 
Pada kenyataannya, peserta didik di SMP Negeri 2 Pracimantoro 
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda hal ini dikarenakan sebagian besar 
dari keluarga golongan bawah yang mayoritas bermata pencaharian petani dan 
buruh. Oleh karena itu akan berpengaruh terhadap minimnya pengetahuan yang 
dimiliki oleh orang tua akan pendidikan. Hal tersebut menjadi kesulitan tersendiri 
bagi sekolah untuk memberikan pelatihan bagi peserta didik. Selain itu kurangnya 
koordinasi yang dilakukan oleh sekolah dengan orang tua mengenai perkembangan 
yang dimiliki oleh anak ketika mereka mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
disekolah serta prestasi non akademik yang didapat oleh anak membuat orang tua 
belum mengenali bakat dan potensi yang dimiliki oleh anak. Hal ini dikarenakan 
sekolah belum mengadakan pertemuan khusus dengan orang tua peserta didik untuk 
membahas mengenai perkembangan dan prestasi anak di sekolah. 
Selain hal tersebut, kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi aspek 
peningkatan prestasi non akademik mengalami kendala yang menyebabkan 
kegiatan non akademik tidak berjalan secara optimal. Pada kenyataannya, masih 
terdapat kendala mengenai aksesibilitas anak menuju ke sekolah. Sebagian besar 
jarak tempuh rumah peserta didik hingga sekolah jauh dan tidak dilalui oleh 
kendaraan umum. Hanya terdapat mobil antar-jemput yang melayani pada jam 
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berangkat sekolah dan jam pulang sekolah normal, sehingga menyulitkan anak 
ketika mereka harus mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang biasanya akan usai 
pukul 16.00 WIB.  
Oleh karena itu, untuk memperbaikinya perlu dilakukan suatu upaya  
perbaikan, salah satunya adalah melakukan penyelenggaraan pendidikan dengan 
melibatkan peran serta orang tua. Orang tua memegang peran penting dalam 
pelaksanaan dan penyelenggaraan pendidikan terutama dalam mendidik 
moralitas/agama, menyekolahkan anaknya, dan membiayai keperluan pendidikan 
anak-anaknya. Selain itu sekolah didesak mengubah pola pikir, terutama sekolah 
negeri yang dinilai kurang memiliki model kepemimpinan yang baik. Peneliti 
menyadari bahwa hal tersebut dapat menjadi acuan untuk anak kelak nanti. Banyak 
bakat dan kemampuan yang sudah diasah sejak dini, seperti dalam bidang seni, 
olahraga dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dengan mengikuti kegiatan tersebut, anak 
akan dapat belajar serta menemukan potensi yang ada di dalam dirinya. Serta dapat 
pula sebagai sarana bermain yang positif dengan teman-teman yang satu kegiatan 
dengannya. Hal ini tentu saja merupakan hal yang positif untuknya, selain 
menambah ilmu, anak tersebut secara tidak langsung akan belajar cara sosialisasi 
dengan orang baru agar anak tersebut tidak canggung dan gugup nantinya. 
Berdasarkan pertimbangan di atas  maka penelitian perlu dilakukan 
penelitian lebih mendalam untuk mengetahui partisipasi orang tua dalam 
meningkatkan prestasi non akademik anak di SMP Negeri 2 Pracimantoro. 
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B. Identifikasi masalah 
1. Tantangan pendidikan yang semakin maju sesuai dengan perkembangan zaman. 
2. Latar belakang peserta didik yang berbeda-beda berpengaruh terhadap 
partisipasi yang dilakukan orang tua. 
3. Masyarakat yang belum mengtahui pentingnya pendidikan khususnya prestasi 
non akademik. 
4. Kurangnya koordinasi yang dilakukan oleh sekolah dengan orangtua untuk 
membahas perkembangan anak dan prestasi non akademik yang dicapai oleh 
anak. 
5. Kendala transportasi bagi anak yang jarak tempuh ke sekolah cukup jauh. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan lebih terfokus 
pada satu hal, maka dilakukan pembatasan masalah, yaitu hanya fokus pada 
partisipasi orang tua terhadap prestasi non akademik anak di SMP N 2 Pracimantoro 
dan masalah-masalah yang muncul dalam partisipasi tersebut. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi non akademik 
anak di SMP N 2 Pracimantoro? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat partisipasi orang tua dalam 
meningkatkan prestasi non akademik anak di SMP N 2 Pracimantoro? 
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E. Tujuan 
1. Mendeskripsikan partisipasi orang tua terhadap prestasi non akademik anak di 
SMP N 2 Pracimantoro. 
2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat partisipasi orang tua 
terhadap prestasi non akademik anak di SMP N 2 Pracimantoro. 
F. Manfaat 
1. Manfaat secara Teoritis 
Memberikan wawasan dalam dunia pendidikan mengenai partisipasi orang tua 
dalam meningkatkan prestasi non akademik anak di sekolah. 
2. Manfaat secara Praktis 
a. Bagi Universitas Negeri  Yogyakarta 
1. Memberikan informasi bagaimana kebutuhan pendidikan dan partisipasi 
orang tua terhadap prestasi non akademik anak di sekolah 
2. Memberikan rekomendasi tentang partisipasi orang tua terhadap prestasi non 
akademik anak di sekolah yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
b. Bagi Prodi Kebijakan Pendidikan 
Menyumbangkan wawasan bagaimana partisipasi orang tua terhadap prestasi 
non akademik anak di sekolah. 
c. Bagi Mahasiswa  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah rujukan yang lebih konkrit 
apabila nantinya berkecimpung dalam dunia pendidikan, khususnya partisipasi 
orang tua terhadap prestasi non akademik anak di sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Konsep Dasar dan Teori Partisipasi  
1. Pengertian Partisipasi  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 732), partisipasi adalah 
perihal turut berperan serta suatu kegiatan atau keikutsertaan atau peran serta. 
Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “Participate” yang berarti 
mengikutsertakan, ikut mengambil bagian (Dwiningrum, 2015 : 50).  
Suryosubroto (2002: 279) mengemukakan bahwa partisipasi adalah 
keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut 
bertanggung jawab didalamnya. 
Menurut Talazidhuhu Ndraha (dalam Yayuk Handayani 1998:24) 
partisipasi adalah kesediaan untuk membantu berhasilnya suatu program sesuai 
dengan kemampuan setiap orang tanpa berarti mengorbankan kepentingan sendiri. 
Made Pidarta mengemukakan bahwa partisipasi adalah pelibatan seseorang 
atau beberapa orang dalam suatu kegiatan. Keterlibatan dapat berupa keterlibatan 
mental dan emosi serta fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang 
dimilikinya (berinisiatif) dalam segala kegiatan yang dilaksanakan serta 
mendukung pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas segala keterlibatan 
(Dwiningrum, 2015 : 50). 
Dwiningrum (2015: 50) berpendapat bahwa partisipasi merupakan 
keterlibatan mental dan emosi dari seseorang di dalam situasi kelompok yang 
mendorong mereka untuk menyokong kepada pencapaian tujuan pada tujuan 
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kelompok tersebut dan ikut bertanggung jawab terhadap keompoknya. Pendapat 
lain menjelaskan bahwa partisipasi merupakan pernyataan pikiran dan emosi dari 
pekerja-pekerja ke dalam situasi kelompok yang bersangkutan dan ikut 
bertanggung jawab atas kelompok yang bersangkutan dan bertanggungjawab atas 
kelompok itu. 
Hak dan kewajiban orang tua terdapat dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 7 
menyatakan bahwa orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan 
pendidikan dan memperoleh informasi perkembangan pendidikan anaknya. Penting 
rasanya bagi orang tua dalam memilih sekolah yang terbaik bagi anaknya, karena 
anak sebagai penerus bangsa nantinya. Orang tua harus mendapatkan 
perkembangan anaknya, sebagai bentuk pertanggungjawaban sekolah untuk selalu 
melaporkan perkembangan anak didiknya. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka partisipasi dapat diartikan 
sebagai suatu keterlibatan atau keikutsertaan seseorang dalam mencapai suatu 
tujuan atas kemauan dan kesadaran diri sendiri dan bertanggung jawab di dalamnya. 
Partisipasi orang tua dalam pendidikan tentunya tidak hanya mencakup pada 
dukungan dana, tetapi juga memberikan dukungan mental kepada anak, 
memberikan bimbingan kepada anak. 
2. Bentuk-bentuk Partisipasi  
Partisipasi menurut Effendi (Dwiningrum, 2015: 58) terbagi atas: 
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1. Partisipasi Vertikal 
Partisipasi vertikal terjadi dalam bentuk kondisi tertentu masyarakat terlibat 
atau mengambil bagian dalam suatu program pihak lain, dalam hubungan dimana 
masyarakat berada sebagai status bawahan, pengikut atau klien. 
2. Partisipasi Horizontal 
Dalam partisipasi horizontal, masyarakat mempunyai prakarsa dimana 
setiap anggota atau kelompok masyarakat berpartisipasi horizontal satu dengan 
yang lainnya. Partisipasi semacam ini merupakan tanda permulaan tumbuhnya 
masyarakat yang mampu berkembang secara mandiri. 
Partisipasi menurut Basrowi dalam Siti Irene membedakan partisipasi 
dalam bentuknya menjadi dua, yaitu: 
b. Partisipasi fisik 
Partisipasi fisik merupakan suatu partisipasi masyarakat (orang tua) dalam 
bentuk menyelenggarakan usaha-usaha pendidikan, seperti mendirikan dan 
menyelenggarakan usaha sekolah, menyelenggarakan usaha-usaha beasiswa, 
membantu pemerintah dalam membangun gedung-gedung untuk masyarakat, dan 
menyelenggarakan usaha-usaha perpustakaan berupa buku atau bentuk lainnya. 
c. Partisipasi Non Fisik 
Partisipasi non fisik merupakan partisipasi atau keikutsertaan masyarakat 
dalam menentukan arah dan pendidikan nasional dan meratanya animo masyarakat 
untuk menuntut ilmu pengetahuan melalui pendidikan, sehingga pemerintah tidak 
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ada kesulitan mengarahkan masyarakat untuk bersekolah. (Dwiningrum, 2015: 58-
59) 
Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat (orang tua) dalam Dwiningrum 2015: 
229 meliputi: 
1. Partisipasi orang tua dalam pemilihan sekolah 
2. Partisipasi orang tua dalam komite sekolah 
3. Partisipasi orang tua dalam pembiayaan sekolah 
4. Partisipasi orang tua dalam mengatasi masalah anak 
Dari beberapa penjelasan di atas mengenai bentuk-bentuk partisipasi, dalam 
penelitian ini akan dikhususkan dalam bentuk partisipasi orang tua dalam 
meningkatkan pretasi non akademik yang didalamnya didukung dengan adanya 
partisipasi yang meliputi: partisipasi orang tua dalam pemilihan sekolah, partisipasi 
orang tua dalam komite sekolah, partisipasi orang tua dalam pembiayaan sekolah, 
partisipasi orang tua dalam mengatasi masalah anak. 
3. Faktor Timbulnya Partisipasi 
Thomas dalam K. Sunarto mengatakan bahwa tindakan seseorang selalu 
didahului oleh suatu tahapan penilaian dan pertimbangan untuk memperoleh makna 
atas objek tindakan. Selain menggunakan paradigma fakta sosial dalam 
menjelaskan perilaku hal ini partisipasi masyarakat (orang tua) dalam 
memperhatikan atau kepedulian pada kelanjutan anak, juga dapat digunakan 
paradigma lain, yaitu paradigma sosial yang dikembangkan oleh George Homans. 
Paradigma perilaku sosial menitikberatkan pada hubungan antara tingkah laku aktor 
dengan tingkah laku lingkungan (Dwiningrum, 2015 : 57). 
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Faktor yang dapat menghambat atau menjadi ancaman terhadap partisipasi 
masyarakat antara lain: 
1. Sifat malas, apatis, masa bodoh, dan tidak mau melakukan perubahan di tingkat 
anggota masyarakat. 
 Latar belakang pendidikan masyarakat yang berbeda sangat mempengaruhi 
tingkat partisipasi mereka. Semakin tinggi kesadaran orang tua akan pentingnya 
pendidikan tentunya akan mendorong parisipasi mereka dalam melakukan 
perubahan dan berkontribusi terhadap program pemerintah dalam 
menyelenggarakan pendidikan. 
2. Aspek-aspek tipologis (pembuktian dan jurang) 
 Menggambarkan derajat keterlibatan masyarakat dalam proses partisipasi yang 
didasarkan pada seberapa besar kekuasaan (power) yang dimiliki masyarakat 
dalam proses pengambilan keputusan. 
3. Geografis (pulau-pulau kecil yang tersebar letaknya) 
 Lamanya seseorang tinggal dilingkungan tertentu akan pengalamannya 
berinteraksi dengan orang lain akan berpengaruh tehadap partisipasi seseorang. 
Terlebih lagi bagi mereka yang tinggal didaerah yang cukup jauh dari pusat 
perkotaan maupun daerah pelosok tentunya sangat berpengaruh terhadap 
parisipasi yang dilakukann. 
4. Demografis (jumlah penduduk) 
 Jumlah penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya dan sedangkan latar 
belakang mereka yang beragam menyebabkan tidak semua orang dapat 
berpartisipasi secara langsung dalam penyelenggaraan pendidikan. 
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5. Ekonomi (desa miskin/tertinggal). 
 Faktor ekonomi mempunyai kecenderungan bahwa seseoang dengan status 
ekonomi yang pada umumnya status sosialnya tinggi pula. Dengan kondisi 
semacam ini mempunyai peranan besar yang dimainkan dalam masyarakat dan 
ada kecenderungan untuk terlibat dalam berbagai kegiatan terutama gejala ini 
dominan di masyarakat pedesaan. 
4. Indikator/Keberhasilan Partisipasi 
Keberhasilan peningkatan partisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah dapat diukur dengan beberapa indikator berikut: 
a. Kontribusi/dedikasi stakeholder meningkat dalam hal jasa 
(pemikiran/keterampilan), finansial, moral dan material/barang. 
b. Meningkatnya kepercayaan stakeholder kepada sekolah terutama menyangkut 
kewibawaan dan kebersihan. 
c. Meningkatnya tanggungjawab stakeholder terhadap penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah. 
d. Meningkatnya kualitas dan kuantitas masukan (kritik dan saran) untuk 
peningkatan mutu pendidikan. 
e. Meningkatnya kepedulian stakeholder terhadap setiap langkah yang dilakukan 
sekolah untuk meningkatkan mutu. 
f. Keputusan-keputusan yang dibuat oleh sekolah benar-benar mengekspresikan 
apresiasi dan pendapat stakeholders dan mampu meningkatkan kualitas 
pendidikan.  
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5. Hirarkhis Keterlibatan Orang Tua 
Interaksi yang terjalin antara orang tua dan sekolah meliputi dua kategori, 
yaitu parental involvement dan parental participation. Menurut Davis dalam 
Dwiningrum (2015:73) yang mengungkapkan bahwa indikasi parental 
participation adalah orang tua berpengaruh atau berupaya mempengaruhi dalam 
pengambilan keputusan pada hal-hal yang sangat penting di sekolah, seperti 
penentuan program sekolah, masalah keuangan dan lain-lain. Sebaliknya indikasi  
parental involvement mengarah pada keterlibatan orang tua pada semua jenis 
aktivitas yang ditujukan untuk mendukung program-program sekolah.  
Menurut Dwiningrum (2015: 73) tingkatan keterlibatan orang tua di sekolah 
tidak hanya ditentukan oleh orang tua, tetapi juga ditentukan oleh sistem pendidikan 
yang berlaku. Proses keterlibatan orang tua disekolah yang disusun secara hirarkhis 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Spectator 
Menunujukkan keterlibatan orang tua di sekolah sangat kecil bisa dikatakan 
tidak ada. Orang tua merasakan bahwa sekolah dan guru merupakan sebuah 
kekuasaan yang otonom sehingga tidak menginginkan campur tangan orang tua. 
Pintu sekolah dipandang oleh orang tua sebagai penghalang untuk berpartisipasi. 
Aktivitas yang menuntut partisipasi orang tua dilakukan di luar sekolah. Peran 
orang tua sangat terbatas. Komunikasi antara guru dan orang tua, baik melalui 
surat atau telepon sangat jarang terjadi. Bentuk komunikasi terjadi hanya bila 
orang tua mempunyai keluhan atau penolakan terhadap informasi yang diterima 
mengenai anaknya. Bahkan lebih buruk dari itu, orang tua memperlihatkan 
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reaksi yang berlebihan terhadap prestasi buruk yang dicapai oleh anak dengan 
mengkritik sekolah secara terbuka, menghukum anak atau bahkan melukai 
secara fisik. 
2. Support 
 Menunujukkan keterlibatan orang tua disekolah hanya pada saat khusus di mana 
pihak sekolah meminta keterlibatan mereka. Tugas yang dibebankan kepada 
orang tua biasanya dapat diselesaikan di rumah dan tidak menuntut waktu dan 
energi. Sebagai contohnya, orang tua ke sekolah untuk memastikan bahwa 
anaknya hadir, orang tua memeriksa pekerjaan rumah anak. Selain itu, orang tua 
biasanya menyumbang bagi sekolah, membayar iuran kelompok orang tua-guru, 
dan lain-lain. 
3. Engagement 
 Hubungan orang tua dan sekolah saling menghormati dalam suasana yang saling 
mendukung. Keterlibatan orang tua disekolah berdasarkan dua kebutuhan 
umum, yaitu: (1) mengamati sekolah dan pengaruhnya terhadap anak, (2) agar 
partisipasinya disaksikan oleh anak. Pihak sekolah mengharapkan orang tua 
dapat: (1) mengembangkan dan mendistribusikan sumber informasi untuk 
sekolah dan masyarakat, (2) bekerja sebagai “volunteer” dan atau sebagai 
narasumber untuk membagi pengetahuan, keterampilan, dan bakat khusus 
kepada para siswa. Guru dapat meminta orang tua untuk menyediakan sarana 
transportasi dan menemani siswa pada kunjungan studi lapangan. Bahkan di 
kelas, orang tua dapat membimbing siswa dan membawa siswa pada kegiatan 
akademis dibawah pengawasan guru. Keterlibatan orang tua sejalan dengan 
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harapan untuk mengetahui pengalaman anak di sekolah serta pengalaman anak-
anak lain, orang tua menyadari bahwa fungsi sekolah tidak hanya menyediakan 
keterampilan sebagai bekal kerja tetapi sekolah juga berfungsi memberi bekal 
agar memeliki keterampilan hidup yang berkualitas. 
4. Decisionmaking 
 Orang tua menuntut hubungan yang saling tergantung antara rumah dan sekolah. 
Pada tingkat ini kekuatan sekolah diperoleh  melalui jaringan yang dimiliki 
orangtua. Aktivitas orang tua pada tingkat ini adalah secara konsisten 
mempengaruhi pengambilan keputusan. Orangtua bertanggung jawab pada 
setiap aspek sekolah. 
B. Tinjauan Peningkatan Prestasi Non Akademik 
1. Pengertian Prestasi Non Akademik 
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 
baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan 
selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataannya untuk 
mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh dengan 
perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi (Syaiful Bahri 
1994:19). 
Meski pencapaian prestasi itu penuh dengan rintangan dan tantangan yang 
harus dihadapi oleh seseorang, namun seseorang tidak pernah menyerah untuk 
mencapainya. Disinilah persaingan yang sebenarnya dimulai, bahkan banyak sekali 
kegiatan yang bisa dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan prestasi. Semuanya 
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tergantung pada kegiatan apa yang digeluti oleh individu beserta usaha agar 
mendapatkan sebuah prestasi dibidangnya.  
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan oleh individu 
atau kelompok dengan usaha yang maksimal dalam bidang atau kegiatan tertentu. 
Prestasi dapat dicapai dengan mengandalkan kemampuan intelektual, emosional, 
dan spiritual serta ketahanan diri dalam menghadapi situasi segala aspek kehidupan. 
Sikap yang mendukung dalam prestasi diantaranya:  
a) Berorientasi pada masa depan dan cita-cita.  
b) Berorientasi pada keberhasilan.  
c) Berani mengambil atau menghadapi resiko. 
d) Rasa tanggung jawab yang besar.  
e) Menerima menggunakan kritik sebagai umpan balik.  
f) Memiliki sikap kreatif dan inovatif serta mampu memanajemen waktu.  
Peserta didik yang mengikuti kegiatan belajar mengajarkan mendapatkan 
nilai dari setiap proses pembelajaran yang diikuti. Kegiatan belajar mengajar di 
sekolah, akan menghasilkan nilai atau tolok ukur prestasi yang didapatkan oleh 
setiap siswa. Nilai yang dihasilkan oleh setiap siswa dibagi menjadi dua yaitu dari 
bidang akademik dan non-akademik. 
Prestasi non akademik adalah suatu prestasi yang tidak dapat diukur dan di 
nilai menggunakan angka, biasanya dalam hal olah raga, pramuka, PMR, atau 
kesenian semisal drum band, melukis, dan lain-lain. Prestasi ini biasa diraih oleh 
siswa yang memiliki bakat tertentu dibidangnya. Karena itu prestasi ini yang biasa 
dicapai oleh siswa sewaktu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
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Kegiatan ekstrakurikuler adalah berbagai kegiatan sekolah yang dilakukan 
dalam rangka kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan 
potensi, minat, bakat, dan hobi yang dimilikinya yang dilakukan diluar jam sekolah 
normal. 
Pembelajaran non akademik merupakan kegiatan yang dilakukan di luar 
kurikulum seperti kegiatan pramuka, karya ilmiah remaja, palang merah remaja, 
olah raga futsal dan lain-lain. Pembelajaran tersebut diadakan semata-mata untuk 
mewujudkan peserta didik yang mampu mengembangkan potensi dirinya baik 
potensi  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, yang mendefinisikan pendidikan sebagai suatu usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Untuk itu sekolah perlu memberikan kebebasan pada siswa dan siswi untuk 
mendapatkan prestasi baik di bidang mata pelajaran (akademik) maupun bidang di 
luar mata pelajaran (non akademik). Seperti dengan menyalurkan berbagai bakat 
melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. 
Dalam dunia proses pendidikan dikenal ada dua kegiatan yang cukup 
elementer, yaitu kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Yang pertama, 
kegiatan kurikuler merupakan kegiatan pokok pendidikan yang didalamnya terjadi 
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proses belajar mengajar anatar peserta didik dan guru untuk mendalami materi-
materi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan tujuan pendidikan dan kemampuan 
yang hendak diperoleh peserta didik. Sedangkan yang kedua merupakan kegiatan 
yang dilakukan dalam rangka mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang 
ditemukan pada kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang berhubungan 
dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelajari 
oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup mereka meupun 
lingkungan sekitarnya ( Mulyono, 2008:186). 
Kegiatan non akademik di sekolah biasa disebut dengan kegiatan 
ekstrakulikuler. Dalam kamus ilmiah populer, kata ekstrakurikuler memiliki arti 
kegiatan tambahan di luar jam pelajaran, atau pendidikan tambahan diluar 
kurikulum. Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar 
kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan potensi 
sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik, baik berkaitan dengan 
aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus 
untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang 
ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan (Mulyono, 
2008:187). 
Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan 
kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang 
akademik. Kegiatan ini diadakan secara swadaya dari pihak sekolah maupun siswa-
siswi itu sendiri untuk merintis kegiatan di luar jam pelajaran sekolah. Kegiatan 
ektrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan di luar jam pelajaran 
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biasa. Kegiatan ini dilaksanakan sore hari bagi sekolah-sekolah yang masuk pagi, 
dan dilaksanakan pagi hari bagi sekolah yang masuk sore. Kegiatan ini sering 
dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati 
oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, dan berbagai kegiatan 
keterampilan dan kepramukaan (Mulyono, 2008:187). 
Kegiatan non akademik merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar 
ketentuan yang telah ada dalam kurikulum dan digunakan sebagai wadah bagi 
kegiatan peserta didik di luar jam pelajaran kurikuler. Dengan adanya kegiatan non 
akademik ini peserta didik dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya 
melalui berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler ini 
terbentuk berdasarkan bakat dan minat peserta didik sehingga peserta didik dapat 
mengembangkan potensi yang tersimpan dalam diri mereka secara optimal. 
Menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh Suryosubroto (2009: 287) 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan peserta didik sekolah atau 
unversitas di luar struktur program yang pada umumnya merupakan kegiatan 
pilihan. Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar 
sampai dengan universitas. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar peserta didik 
dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuan di berbagai bidang di 
luar bidang akademik. Kegiatan ini dilakukan secara swadaya oleh pihak seolah 
maupun peserta didik itu sendiri untuk merintis kegiatan diluar jam pelajaran 
sekolah. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi peserta didik yang 
memiliki minat mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, 
kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang 
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diikuti oleh para peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler ini bertujuan agar peserta 
didik dapat memperkaya dan memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan 
dengan memperluas wawasan pengetahuan dan mendorong sikap atau nilai-nilai. 
Menurut Direktorat Jendral Pendidikan Menengah Umum (2006: 8) 
pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran sebagai 
kegiatan integral dari kurikulum sekolah/madrasah. Kegiatan pengembangan diri 
merupakan upaya pembentukan watak dan kepribadian peserta didik yang 
dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah 
pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar, pengembangan karir, serta kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Depdiknas RI (2006: 3) memaparkan bahwa pengembangan diri bertujuan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondisi, dan 
perkembangan peserta didik dengan memperbaiki kondisi sekolah/madrasah.  
Menurut Suryosubroto (2009: 286) yang dimaksud ekstrakurikuler adalah 
kegiatan tambahan di luar struktur program dan dilaksanakan di luar jam pelajaran 
biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan 
peserta didik.  
Moh. Uzer Usman (1992: 22) memberikan batasan kegiatan ekstrakurikuler 
sebagai kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka baik dilaksanakan 
di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari 
berbagai bidang studi.  
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Adapun tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler menurut Direktorat Pendidikan 
Menengah Kejuruan yang dikutip oleh Suryosubroto (2009: 288) yaitu: 
a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik 
baik dari segi kognitif, afektif, dan segi psikomotorik peserta didik 
b. Mengembangkan bakat serta minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi 
menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 
c. Dapat mengetahui, mengenal, serta membedakan hubungan antara satu mata 
pelajaran dengan mata pelajaran lain. 
Anak dapat dikatakan berprestasi dalam bidang non akademik jika anak 
tersebut mampu mewakili sekolah untuk melakukan suatu kompetisi yang 
dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi non 
akademik merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik yang dicapai 
ketika dia mengikuti kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran atau disebut 
dengan kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan tersebut dilakukan sekolah untuk 
mengembangkan serta mengasah kemampuan siswa agar mereka mencapai prestasi 
yang optimal. 
2. Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakulikuler 
Menurut Mulyono 2008:188 sebagai kegiatan pembelajaran dan pengajaran 
di luar kelas, ektrakurikuler ini mempunyai fungsi dan tujuan untuk: 
1. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam 
semesta. 
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2. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar dapat 
menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan karya. 
3. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab dalam 
menjalankan tugas. 
4. Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan dengan 
Tuhan, Rasul, manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri. 
5. Mengembangkan sensistivitas peserta didik dalam melihat persoalan-persoalan 
sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif terhadap permasalahan 
sosial keagamaan. 
6. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik agar 
memiliki fisik sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil. 
7. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk komunikasi 
(human relation) dengan baik; secara verbal dan non verbal. 
Dapat disimpulkan bahwa fungsi kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk 
mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik, 
mengembangkan etika akhlak peserta didik, selain itu membekali peserta didik 
untuk melatih kedisiplinan, kejujuran, cekatan, serta dapat melatih peserta didik 
dalam menghadapi kompetisi. 
3. Sasaran dan Prinsip Kegiatan Ekstrakulikuler 
Mulyono (2008: 189) memaparkan bahwa sasaran kegiatan ekstrakurikuler 
ini adalah seluruh peserta didik di sekolah, madrasah maupun lembaga-lembaga 
pendidikan non formal lainnya seperti pesantren. Pengelolaannya diutamakan 
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ditangani oleh peserta didik itu sendiri, dengan tidak menutup kemungkinan bagi 
keterlibatan guru atau pihak-pihak lain jika diperlukan sebagai pembimbing. 
Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang perlu dikembangkan dengan 
mempertimbangkan tingkat pemahaman dan kemampuan peserta didik serta 
tuntutan-tuntutan lokal dimana sekolah maupun madrasah berada. Sehingga 
melalui kegiatan yang diikutinya, peserta didik mampu belajar untuk memecahkan 
masalah-masalah yang berkembang dilingkungannya dengan tetap tidak melupakan 
masalah-masalah global tertentu saja yang juga harus pula diketahui oleh peserta 
didik. Selain itu dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler akan mampu 
membentuk kedisiplinan dan karakter bagi peserta didik. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Non Akademik 
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi non akademik 
peserta didik menurut Muhibbin Syah (2006: 3) digolongkan menjadi: 
a. Faktor intern 
1) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang akan diperhatikan 
terus-menerus yang diserai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, 
karena perhatian sifatnya hanya sementara dan belum tentu diikuti dengan perasaan 
senang. Sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ 
diperoleh kepuasan. 
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2) Harapan tertentu 
Setiap peserta didik memiliki harapan yang ingin dicapai, harapan ersebut 
berupa suatu prestasi, kepribadian, rekreasi, dan kesehatan. Semua ini perlu 
ditanamkan pada peserta didik dengan cara memberikan semangat terhadap peserta 
didik agar selalu mengembangkan potensi dirinya dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
3) Prestasi 
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai setelah melakukan suatu kegiatan 
atau perlombaan. Prestasi ini bisa berupa penghargaan, piala dan ranking. Semua 
prestasi ini tidak terlepas dari intelegensi peserta didik, walaupun begitu peserta 
didik yang mempunyai intelegensi tinggi balum pasti berhasil dalam belajarnya. 
Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang kompleks dengan 
berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
4) Rekreasi 
Rekreasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk penyegaran jasmani 
maupun rohani, hal ini adalah suatu aktifitas seseorang diluar pekerjaannya. 
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler, peserta didik dapat diajarkan berbagai 
kegiatan yang positif sehingga kemampuan individu dapat dibangun dan 
ditingkatkan kembali. 
5) Kepribadian 
Perilaku kita merupakan cerminan dari diri kita sendiri. Perilaku atau 
aktivitas yang ada pada individu tidak timbul dengan sendirinya, akan tetapi sebagai 
akibat adanya stimulus atau rangsangan terhadap individu tersebut. 
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6) Kesehatan 
Kesehatan sangat berperan dalam kualitas gerak dan aktivitas seseorang. 
Apabila tubuh kita dalam keadaan yang sehat maka dalam aktivitas keseharian tidak 
mendapat masalah. Oleh karena itu kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses 
aktivitas belajar peserta didik. 
b. Faktor Ekstern 
Yang termasuk ke dalam faktor ekstern antara lain adalah: 
1. Lingkungan 
Lingkungan merupakan semua yang ada di luar individu yang meliputi fisik dan 
masyarakat. Masyarakat juga berpengaruh dalam belajar peserta didik. Pengaruh 
itu terjadi karena keberadaan peserta didik dalam masyarakat. Misalnya kegiatan 
peserta didik dalam masyarakat, kegiatan peserta didik dalam masyarakat dapat 
menguntungkan terhadap perkembangan kepribadiannya. Tetapi jika peserta 
didik tersebut terlalu banyak mengambil kegiatan didalam masyarakat maka 
kegiatan sekolahnya akan terganggu. 
2. Keluarga 
Keluarga merupakan pihak yang masih ada hubungan darah dan keturunan. 
Misalnya cara orang tua mendidik, mendidik anak dengan cara memanjakan 
adalah cara mendidik yang tidak baik. Orang tua yang terlalu kasihan tehadap 
anaknya tak sampai hati untuk memaksa anaknya belajar, bahkan membiarkan 
saja anaknya untuk tidak belajar dengan alasan segan adalah tindakan orang tua 
yang tidak benar, karena jika akan dibiarkan berlarut-larut anak akan menjadi 
nakal dan nantinya akan terbawa di lingkungan sekolah. 
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3. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasaran merupakan alat dan fasilitas yang sangat penting untuk 
mendukung terciptanya kualitas kegiatan ektrakurikuler. Apabila sarana dan 
prasarana sudah memenuhi maka latihan dapat berjalan efektif dan efisien. Alat 
pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar peserta didik, karena alat 
pelajaran yang dipakai oleh guru pendamping pada waktu melakukan kegiatan 
pembelajaran dipakai pula oleh peserta didik untuk menerima bahan yang 
diajarkan itu. 
4. Pelatih 
Pelatih adalah seseorang yang mempunyai kemampuan profesional untuk 
membantu mengungkapkan potensi yang ada dalam diri peserta didik sehingga 
memiliki kemampuan yang nyata secara optimal dalam waktu yang singkat. 
5. Ekonomi 
Tidak dapat dipungkiri bahwa faktor ekonomi merupakan penunjang dalam 
mempertahankan kehidupan. Oleh karena itu banyak manusia berkorban demi 
memajukan taraf ekonominya. Seorang atlet akan lebih cepat dalam mencapai 
prestasi apabila fasilitas penunjang untuk berlatih terpenuhi. Fasilitas penunjang 
proses pembelajaran yang memenuhi standar tidak luput dari taraf ekonomi yang 
dimiliki setiap individu. 
Menurut Tri Wahyuni (2006: 22), faktor yang mempengaruhi prestasi non 
akademik (ektrakurikuler) antara lain: 
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a. Faktor Intrinsik 
Faktor intrinsik adalah minat yang berasal dari dalam diri seseorang. Antar 
lain: 
1) Keinginan atau minat 
Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu objek 
atau menyenangi suatu objek. Minat ada yang muncul dengan sendirinya yaitu 
minat spontan, dan ada yang muncul karena dibangkitkan dengan sengaja dan 
usaha. Untuk berpartisipai dalam suatu kegiatan pada individu pasti memiliki 
taraf yang berbeda-beda. Hal tersebut timbul apabila individu tertarik kepada 
suatu yang ingin mereka pelajari sesuai dengan yang mereka inginkan. 
2) Minat untuk mengisi waktu luang 
Diketahui juga mengisi waktu luang mereka juga didasari karena adanya faktor 
kesenangan, mendapat teman, waktu luang, dan untuk mendapat kesehatan. 
Tentunya rasa senang dan tertarik yang dimiliki setiap individu akat timbul 
apabila bidang-bidang yang ditawarkan pada dirinya dirasa akan memenuhi 
kebutuhannya. 
b. Faktor Ekstrinsik 
Faktor ekstrinsik yaitu faktor pendorong yang muncul dari luar individu. 
Faktor tersebut antara lain: 
1. Pelaksanaan kegiatan  
Pelaksanaan kegiatan non akademik yang meliputi kegiatan ekstrakurikuler 
disekolah sangat erat kaitannya dengan metode pengajaran serta fasilitas yang 
memadahi. Dalam penyampaian materi perlu diperhatikan cara atau metode 
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yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Cara yang tidak sesuai akan 
menyulitkan sehingga mengurangi minat terhadap yang disampaikan. Begitu 
juga dengan fasilitas yang tidak kalah penting dalam menumbuhkan minat 
ekstrinsik untuk mengikuti kegiatan ektrakurikuler. Dengan adanya fasilitias 
yang memadai akan menumbuhkan semangat terhadap peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan tersebut. 
2. Media 
Bentuk media antara lain adalah buku tentang kegiatan yang diadakan tersebut, 
majalah, surat kabar, radio, televisi dan bentuk-bentuk lainnya yang sangat 
berpengaruh terhadap minat peserta didik dalam menekuni sehingga peserta 
didik dapat mempraktikkan secara langsung dari apa yang telah diperoleh 
melalui media tersebut. Peserta didik yang memiliki minat tinggi akan 
memanfaatkan sumber informasi untuk memperluas wawasannya. Semakin 
berkembang jalur informasi yang ada hubungannya denga kegiatan 
ekstrakurikuler yang mereka jalani akan semakin mengangkat minat peserta 
didik tersebut. 
3. Penghargaan 
Penghargaan dalam hubungannya dengan peserta didik mengikuti kegiatan 
ektrakurikuler yaitu sebagai apresiasi atas pestasi yang telah dicapai secara 
maksimal dan optimal. Dengan adanya penghargaan akan menumbuhkan 
semangat baru bagi bagi peserta didik untuk lebih mengembangkan potensi 
dalam diri meraka. 
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Dari beberapa pengertian mengenai faktor-faktor prestasi non akademik di 
atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi adalah faktor intern dan 
ekstern. Hal tersebut sangat mempengaruhi pencapaian prestasi yang diraih oleh 
peserta didik disekolah, dengan dukungan dari faktor tersebut maka prestasi yang 
dicapai dapat maksimal. 
5. Macam-macam Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pengembangan potensi serta bakat 
siswa yang merupakan program dari sekolah. Dalam bukunya Mulyono (2008:190)  
menyebutkan beberapa kegiatan ekstrakurikuler yaitu: 
a. OSIS ( Organisasi Siswa Intra Sekolah) 
Kelas dan sekolah adalah masyarakat kecil yang antara siswa yang satu 
dengan yang lainnya terdapat keterkaitan sebagai anggota, tidak saja karena 
kesamaan nasib, kepentingan dan cita-cita. Setiap kepala sekolah dan guru 
berkewajiban memelihara, membina dan mengembangkan kebersamaan siswa guru 
mewujudkan dinamika sekolah/kelas yang berdaya dan berhasil guna. 
Organisasi siswa di kelas merupakan tanggung jawab wali kelas masing-
masing, meskipun tanggung jawab terakhir tetap ada ditangan kepala sekolah. 
Organisasi siswa di kelas umumnya sekedar disebut pengurus kelas dengan seorang 
ketua kelas dilengkapi dengan beberapa pengurus yang lain sesuai dengan 
keperluannya. Berikutnya melalui pengurus kelas dapat dilakukan musyawarah 
untuk membentuk pengurus siswa disekolah berupa pengurus Organisasi Siswa 
Intra Sekolah (OSIS). 
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Pengurus kelas dan OSIS dalam lingkup masing-masing harus dibina oleh 
kepala sekolah agar mampu menyelenggarakan berbagai kegiatan yang bermanfaat 
bagi semua siswa. Melalui OSIS dapat disalurkan berbagai inisiatif, kreativitas dan 
kemampuan memimpin dapat dikembangkan. Disamping itu, organisasi tersebut 
dapat pula dimanfaatkan untuk mengembangkan proses belajar mengajar, agar 
tujuan utama orang tua dan siswa sendiri tidak disaingi oleh kegiatan-kegiatan yang 
dapat menghambat pencapaian tujuan berupa keberhasilan siswa dalam belajar.  
OSIS adalah satu-satunya wadah untuk menampung aspirasi-aspirasi siswa 
dan wadah untuk menyalurkan kegiatan-kegiatan diluar kurikulum. Nilai yang 
terdapat dalam OSIS adalah nilai berorganisasi anatara lain: pengalaman 
memimpin, pengalaman bekerja sama, hidup demokratis, berjiwa toleransi, dan 
pengalaman mengendalikan organisasi. Sementara fungsi OSIS adalah fungsi 
pembinaan siswa. Tujuannya agar siswa nantinya dapat menjadi warga negara yang 
baik dan berguna. Dengan demikian, pembinaan siswa meliputi pembentukan 
kepribadian dan sikap, pembentukan pengetahuan, dan pembentukan keterampilan. 
Secara umum, tujuan OSIS dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang memiliki jiwa Pancasila, 
kepribadian luhur, moral yang tinggi, berkecakapan serta memiliki pengetahuan 
yang siap untuk diamalkan. 
2. Mempersiapkan persatuan dan kesatuan agar menjadi warga yang mengabdi 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, tanah air dan bangsanya. 
3. Menggalang persatuan dan kesatuan siswa yang kokoh dan akrab di sekolah 
dalam satu wadah OSIS. 
36 
 
4. Menghindarkan siswa dari pengaruh-pengaruh yang tidak sehat dan mencegah 
siswa dijadikan sasaran perebutan pengaruh serta kepentingan suatu golongan 
(dalam usaha peningkatan ketahanan sekolah). (Mulyono, 2008:192) 
b. Pramuka Sekolah 
Dalam suatu sekolah diperlukan suatu situasi yang memungkinkan siswa 
mendapat kesempatan mengembangkan diri dengan program dan kegiatan yang 
bersifat nonformal. Salah satunya dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan 
pramuka sekolah yang diselenggarakan diluar jam belajar. Dengan demikian, 
kegiatan pramuka memungkinkan sekolah membantu siswa menggunakan dan 
mengisi waktu senggangnya secara optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan 
masing-masing. 
Kegiatan pramuka merupakan salah satu bentuk pendidikan non akademis 
yang keanggotaannya bersifat sukarela. Untuk itu, kepala sekolah, guru dan orang 
tua perlu melakukan usaha dalam menyadarkan dan mendorong siswa agar bersedia 
menjadi anggota pramuka disekolahnya. Dan untuk mewujudkan kegiatan pramuka 
secara kontinue, setiap kepala sekolah perlu melakukan kegiatan pengendalian, 
antara lain: 
1. Menunjuk dan mengangkat guru sebagai pembina pramuka yang bertanggung 
jawab kepada kepala sekolah, 
2. Mengusahakan agar para pembina pramuka mendapat penataran atau Kursus 
Mahir Dasar (KMD) dan Mahir Lanjutan (KML), 
3. Melakukan koordinasi dengan Kwartir Daerah Pramuka atau Kwartir Cabang 
untuk membentuk Gugus Depan (Gudep) di sekolah. 
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4. Ikut serta sebagai Ketua Majelis Pembimbing Gugus Depan (Kamabigus) dan 
tidak segan-segan berpakaian pramuka. 
5. Membantu mengadakan alat kelengkapan Gugus Depan dan bahkan alat 
kelengkapan pramuka secara perseorangan melalui kerjasama dengan koperasi 
sekolah, 
6. Menyediakan diri untuk mendiskusikan program pramuka dan secara berkala 
mengontrol pelaksanaannya, 
7. Mendorong agar terwujud kerja sama dengan gugus depan dari sekolah lain. 
c. Olahraga dan Kesenian Sekolah 
Bidang olahraga dan kesenian ini sudah diselenggarakan dalam bentuk 
bidang studi, namun kerap kali kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan 
bakat dan kemampuan anak dilakukan diluar jam pelajaran. Pelatihan tersebut 
diharapkan dapat dimanfaatkan siswa untuk mewujudkan hubungan manusia yang 
intensif. Siswa belajar menghormati keberhasilan orang lain, bersikap sportif, 
berjuang untuk mencapai suatu prestasi secara jujur dan terus mengembangkan 
potensi yang dimiliki siswa. 
d. Majalah Dinding Sekolah 
Kegiatan ekstrakurikuler yang memuat karya siswa biasa disebut majalah 
sekolah. Majalah sekolah dapat memuat  berbagai hasil karya siswa berupa prosa 
atau puisi dan berita-berita mengenai kehidupan sekolah. Disamping itu, majalah 
sekolah juga dapat dipergunakan untuk memuat aspirasi-aspirasi peserta didik, 
termasuk saran-sarannya mengenai sekolah. 
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Selajutnya, kepala sekolah dapat juga memanfaatkan majalah sekolah untuk 
menyampaikan berbagai peraturan dan penjelasan-penjelasan serta nasihat kepada 
peserta didik. Sedangkan bagi orang tua peserta didik, majalah sekolah dapat 
berfungsi untuk mengetahui dan mengikuti perkembangan dan kemajuan sekolah 
tempat anak-anaknya belajar.  
Jadi, jelas majalah sekolah memungkinkan berlangsungnya komunikasi 
tertulis untuk menunjang seluruh program sekolah dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang dipercayakan kepada lembaga tersebut. Dalam batas-batas kemampuan yang 
dimiliki majalah sekolah harus diusahakan agar terbit dalam bentuk yang menarik 
dan mendorong orang untuk membacanya. 
e. Palang Merah Remaja 
Palang Merah Remaja atau PMR adalah sebuah wadah atau organisasi 
pelajar yang mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melakukan pelayanan-
pelayanan kesehatan dan medis terhadap para korban atau pasien yang 
membutuhkan pertolongan, baik di lingkungan internal sekolah maupun 
masyarakat yang berada disekitarnya. Peran dan fungsi organisasi ini juga sama 
dengan Palang Merah Indonesia (PMI), dan dalam banyak hal PMR bekerjasama 
dengan PMI untuk mengembangkan program-program pelayanan kesehatan dan 
medis kepada masyarakat. Tujuan dikembangkannya kegiatan PMR ini antara lain 
adalah: 
1. Membentuk sebuah wadah di sekolah yang siap dan terampil dalam melakukan 
pelayanan kesehatan dan medis terhadap masyarakat, khususnya untuk teman di 
sekolah. 
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2. Membentuk mental dan karakter peserta didik sehingga memiliki kepekaan dan 
solidaritas sosial yang tinggi serta siap berkorban demi kepentingan orang lain. 
3. Menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dan keagamaan pada diri peserta didik 
sehingga senantiasa siap berbuat baik dan memberi manfaat kepada sesamanya. 
Sebagai mitra, abdi dan pelayanan masyarakat, PMR bisa melakukan kegiatan-
kegiatan lain: 
1. Melayani masyarakat sekolah maupun masyarakat sekitar kapan dan dimana pun 
dibutuhkan pada tahap pertolongan pertama. 
2. Mengadakan program pelayanan kesehatan bagi masyarakat. 
3. Mengadakan pelatihan pelayanan kesehatan dan manis kepada masyarakat, baik 
untuk tenaga sukarelawan, anggota PMR sendiri, maupun untuk para peserta 
didik secara umum. 
4. Mengadakan penyuluhan dan bimbingan tentang tata cara hidup yang bersih dan 
sehat serta tata cara pengobatan beberapa penyakit ringan. 
f. Keagamaan 
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah berbagai kegiatan yang 
diselenggarakan dalam rangka memberikan jalan bagi peserta didik  untuk 
mendorong pembentukan pribadi mereka sesuai dengan nilai-nilai agama. Dengan 
perkataan lain, tujuan dasarnya adalah untuk membentuk manusia terpelajar dan 
bertaqwa kepada Allah SWT. Jadi, selain menjadi manusia yang berilmu 
pengetahuan, peserta didik juga menjadi manusia yang mampu menjalankan 
perintah-perintah agama dan mejauhi larangan-Nya. 
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 Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah kegiatan yang 
diselenggarakan diluar jam pelajaran dalam rangka memberikan arahan kepada 
peserta didik untuk dapat mengamalkan ajaran agama yang diperolehnya melalui 
kegiatan belajar di kelas, serta mendorong penanaman akhlak mulia bagi peserta 
didik. 
Dari semua kegiatan di atas, sekolah sebagai pengelola kegiatan pendidikan 
mempunyai tanggung jawab dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta 
didik. Dan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh sekolah dalam 
mengembangkan potensi peserta didik adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan ektstrakurikuler 
memberikan kontribusi yang besar dalam mendidik peserta didik agar dapat 
mandiri dengan potensi yang dimiliki selain itu dapat mencetak prestasi. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ferdinand B Tokan dengan judul “Partisipasi 
Warga Sekolah dalam Pelaksanaan Program Pendidikan Inklusif di SD Negeri 
Gejayan”. Metode pengumpulan data yang sama-sama menggunakan observasi, 
wawancara, dan kajian dokumen. Selain itu persamaan juga terdapat dalam 
keabsahan data. Dalam penelitian ini juga teknik analisis data menggunakan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Partisipasi warga sekolah dalam pelaksanaan program 
pendidikan inklusif belum ideal dari segi kurikulum dan pembagian tanggung 
jawab kerja yang menghambat pelaksanaan program pendidikan inklusif. (2) 
Dalam partisipasi pengambilan keputusan dilakukan melalui rapat dengan 
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penyampaian pendapat demi kepentingan bersama khususnya dalam kualitas 
maupun pelayanan terhadap anak didik dengan memperhatikan kondisi siswa. 
(3) Partisipasi warga sekolah terhadap perencanaan program inklusif di SD 
Negeri Gejayan sudah baik dengan melibatkan semua pihak. Warga sekolah juga 
melibatkan orang tua siswa. Warga sekolah dan orang tua siswa memberikan 
pendapat mengenai perencanaan program, penyampaian pendapat tersebut 
dilakukan melalui rapat yang biasanya diadakan pada awal tahun. (4) Partisipasi 
pengawasan dan atau pengevaluasian program pendidikan inklusif masih belum 
optimal karena kurikulum  yang dipakai belum sesuai dengan prinsip inklusif, 
guru masih menonjolkan rasa kemanusiaan dan kasihan dalam memberi nilai 
kepada siswa. Pengevaluasian disampaikan pada rapat intern sekolah yang 
biasanya dilakukan pada tengah semester, atau akhir semester. (5) Faktor 
prnghambat dalam pelaksanaan program inklusif yaitu kurangnya waktu GPK 
(Guru Pembimbing Khusus) dalam memberikan pelayanan kepada siswa, dan 
kekurangan dana untuk melaksanakan program inklusif. Faktor pendukung serta 
upaya yang dilakukan yaitu adanya partisipasi aktif dari semua pihak dalam 
melaksanakan program dan menangani siswa baik siswa normal maupun 
berkebutuhan khusus, serta semangat para guru dalam melakukan usaha untuk 
mendukung tercapainya pelaksanaan program inklusif. 
2. Penelitian dengan judul “Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaran 
Pendidikan Alternatif di Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga” oleh Nahatun 
Ihwati metode pengumpulan data yang sama-sama menggunakan observasi, 
wawancara, dan kajian dokumen. Selain itu persamaan juga terdapat dalam 
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keabsahan data. Dalam penelitian ini juga teknik analisis data menggunakan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dengan hasil penelitian 
berupa (1) Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat terdiri dari partisipasi fisik 
maupun non fisik dalam penyelenggaraan pendidikan alternatif di Qaryah 
Thayyibah terjadi pada tahap pra penyelenggaraan dan tahap penyelenggaraan. 
Pada tahap pra penyelenggaraan bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yaitu 
formulasi ide penyelenggaraan Qaryah Thayyibah, perencanaan pembangunan 
sekolah, sosialisasi keberadaan Qaryah Thayyibah, dan pendanaan sekolah, 
sedangkan pada tahap penyelenggaraan bentuk-bentuk partisipasi masyarakat 
yaitu masyarakat sebagai penyedia sarana belajar, narasumber, donatur, dan 
penilai program kegiatan. (2) Faktor pendukung dalam penyelenggaraan 
pendidikan alternatif di Qaryah Thayyibah yaitu kerjasama yang baik dan 
komunikasi yang efektif dengan tokoh masyarakat, organisasi atau lembaga 
kemasyarakatan (LKMD, RT, RW), lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan 
lembaga usaha swasta, serta keterbukaan dengan berbagai pihak yang dapat 
membantu dalam penyelenggaraan program pendidikan alternatif di Qaryah 
Thayyibah. (3) Faktor penghambat dalam penyelenggaraan pendidikan alternatif 
di Qaryah Thayyibah yaitu persepsi masyarakat yang memandang rendah 
terhadap pendidikan alternatif (pendidikan non formal), dan kurangnya 
dukungan pemerintah, serta birokrasi pemerintah yang masih kaku terkait 
peraturan-peraturan dalam pendidikan alternatif. 
Persamaan dari penelitian diatas dengan penelitian ini terletak pada metode 
pengumpulan data yang sama-sama menggunakan observasi, wawancara, dan 
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kajian dokumen. Selain itu persamaan juga terdapat dalam keabsahan data. 
Dalam penelitian ini juga teknik analisis data menggunakan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan perbedaan dari penelitian 
diatas dengan penelitian ini adalah fokus penelitian. Penelitian diatas lebih 
menekankan pada partisipasi warga sekolah dan masyarakat dalam 
penyelenggarakan pendidikan. Sementara pada penelitian ini difokuskan 
terhadap partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi non akademik anak 
di SMP Negeri 2 Pracimantoro. 
D. Kerangka Pikir 
Partisipasi orang tua dalam pendidikan di Indonesia pada dasarnya bukan 
merupakan sesuatu yang baru, sebab sebelumnya partisipasi orang tua dalam 
pendidikan telah secara spesifik diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 
Tahun 1992 Tentang Peran Serta Masyarakat dalam Pendidikan Nasional. 
Partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi non akademik anak di 
dukung dalam bentuk partisipasi orangtua dalam pemilihan sekolah, partisipasi 
orang tua dalam komite sekolah, partisipasi orangtua dalam pembiayaan sekolah, 
serta partisipasi orang tua dalam mengatasi masalah. Hal tersebut dilakukan oleh 
orang tua dalam upaya peningkatan prestasi non akademik anak khususnya dalam 
kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh sekolah sebagai pegembangan 
potensi dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik.Dalam pelaksanaan partisipasi 
tersebut pastilah terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi. Terdapat faktor 
pendukung sebagai penunjang partisipasi yang dilakukan oleh orang tua, selain itu 
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terdapat pula  faktor penghambat yang merupakan kendala bagi orang tua dalam 
melaksanakan partisipasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
1. Partisipasi orang tua dalam pemilihan sekolah 
2. Partisipasi orang tua dalam komite sekolah 
3. Partisipasi orang tua dalam pembiayaan sekolah 
4. Partisipasi orang tua dalam mengatasi  masalah anak 
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E. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana bentuk partisipasi orang tua dalam pemilihan sekolah anak? 
2. Bagaimana partisipasi orang tua dalam komite sekolah? 
3. Bagaimana partisipasi orang tua dalam pembiayan sekolah anak? 
4. Bagaimana partisipasi orang tua dalam mengatasi masalah anak? 
5. Apa yang menjadi penyebab kurangnya partisipasi orang tua dalam peningkatan 
prestasi non akademik? 
6. Bagaimana sekolah berperan dalam meningkatan prestasi non akademik anak di 
sekolah? 
7. Apakah sekolah sudah menyediakan sarana dan prasaran yang memadai? 
8. Bagaimana orang tua berperan dalam meningkatan prestasi anaknya? 
9. Apakah orang tua memberikan ide/gagasan, sarana dan prasarana guna 
menunjang prestasi anak? 
10. Apa kendala yang dihadapi dalam meningkatkan prestasi non akademik? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Yang 
dimaksud dengan penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J.  
Moleong (2011:4) mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar dan bukan angka-angka. Metode penelitian kualitatif menurut Bogdan 
dan Taylor dalam Lexy J.  Moleong (2011:4) berdasarkan pada pondasi penelitian, 
paradigma penelitian, perumusan masalah, tahap-tahap penelitian, teknik 
penelitian, kriteria dan teknik pemeriksaan data dan analisis dan penafsiran data. 
Menurut Denzim dan Licoln 1987 dalam Lexy J. Moleong menyatakan bahwa 
penelitian kulitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada. Berpijak dari teori di atas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui partisipasi orang tua terhadap prestasi non akademik anak di SMP N 2 
Pracimantoro. 
Sedangkan jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis deskriptif 
kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang 
berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengkaji tentang 
partisipasi orang tua terhadap prestasi non akademik anak di SMP N 2 
Pracimantoro. Melihat banyaknya prestasi yang diperoleh oleh peserta didik serta 
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upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk mengembangkan bakat peserta didik 
dengan menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan diluar jam 
pelajaran. 
B. Subjek Penelitian 
Menurut Lofland dan Lofland dalam Lexy J. Moleong (2011:157) 
mengatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata 
dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain 
Sutrisno Hadi (1987: 66) menyebutkan data kualitatif yaitu data yang tidak berupa 
angka-angka, melainkan diuraikan dalam bentuk kalimat. Adapun data kualitatif 
meliputi :1) Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian 2) Data lain 
yang tidak berupa angka. Adapun jenis-jenis dengan sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data 
yang diperoleh dari informan yaitu orang yang berpengaruh dalam proses perolehan 
data atau bisa disebut key informan yang memegang kunci sumber data penelitian 
ini. Penetapan informan ini dilakukan dengan mengambil orang yang telah terpilih 
betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel atau memilih 
sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Pemilihan informan menggunakan teknik snowball sampling. Menurut 
Sugiyono (2011: 220)  snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang 
mula-mula jemlanya kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih teman-temannya 
untuk dijadikan sampel begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin 
banyak. Ibarat bola salju yang menggelinding  semakin lama semakin besar. 
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Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru pembina ekstrakurikuler, siswa, 
serta orang tua peserta didik SMP N 2 Pracimantoro. Key informan disini adalah 
orang tua peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan meraih 
prestasi. Sedangkan subjek lainnya merupakan informan pendukung. 
C. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Januari 2017 sampai dengan 
April 2017 di SMP Negeri 2 Pracimantoro. Pengambilan lokasi ini berdasarkan 
alasan:  
1. Kecamatan Pracimantoro memiliki 9 sekolah menengah pertama (SMP) yang 
terbagi menjadi 4 SPM Negeri dan 5 SMP Swasta. SMP Negeri 2 Pracimantoro 
merupakan sekolah yang mengembangkan prestasi akademik dan non akademik. 
2. Sekolah tersebut mempunyai prestasi non akademik yang baik. Salah satunya 
menjuarai perlombaan voli tingkat provinsi. 
3. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan guna mengembangkan potensi, 
bakat serta minat siswa dilakukan setiap hari. 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2011: 222). 
Lincoln an Guba (1986) menyatakan: 
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“The instrument of choice in naturalistic inquiry is the human. We shall see 
that forms of instrumentation may be used in later phases of the inquiry, but 
the human is the initial and continuing mainstay. But if the human 
instrument has been used extensively in earlier stages of inquiry, so that an 
instrument can be constructed that is grounded in the data that the human 
instrument has product” 
 
Selanjutnya Nasution (1988) menyatakan: 
“Dalam penelitian kualitatif , tidak ada pilihan lain daripada menjadikan 
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala 
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, 
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang 
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas 
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang 
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak 
ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang 
dapat mencapainya” 
 
Berdasarkan dua pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, dalam 
penelitian kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti, 
maka yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalahnya 
yang akan dipelajari jelas, maka dapat dikembangkan suatu instrumen. 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama penelitian adalah 
peneliti sendiri dibantu instrumen pendukung yaitu lembar observasi, pedoman 
wawancara yang dibuat sendiri oleh peneliti dan pedoman dokumentasi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Setiap penelitian selain menggunakan metode yang tepat juga diperlukan 
kemampuan memilih metode pengumpulan data yang relevan. Data merupakan 
faktor penting dalam penelitian.  
Teknik pengumpulan data adalah segala sesuatu yang menyangkut 
bagaimana cara atau dengan apa data dapat dikumpulkan. Adapun pengumpulan 
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data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu : pengamatan (observasi), 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi/Pengamatan 
Nasution dalam Sugiyono (2011: 226) menyatakan bahwa observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan 
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data 
itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, 
sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat 
diobservasi dengan jelas. 
Sedangkan menurut Patton observasi merupakan pengamatan langsung 
terhadap perilaku subjek, setelah itu dilakukan secara langsung terhadap fenomena 
yang muncul pada saat pengamatan terhadap semua informan yang telihat secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam penelitian ini hal-hal yang 
menjadi pengamatan meliputi kondisi lingkungan rumah maupun sekolah, interaksi 
yang dilakukan warga sekolah, interaksi antar anggota keluarga, dan partisipasi 
orang tua secara fisik dalam mendukung peningkatan prestasi non akademik anak. 
2. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2011:186) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunaka wawancara langsung dengan 
informan secara mendalam karena peneliti ingin mengetahui secara menyeluruh 
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mengenai partisipasi orangtua dalam meningkatkan prestasi non akademik anak 
disekolah dan faktor pendukung serta faktor penghambat dalam partisipasi tersebut. 
Adapun dalam pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara secara 
terstruktur, wawancara terstruktur ini setiap informan diberi pertanyaan yang sama 
selanjutnya mencatat jawabannya, penelitan dengan informan antara lain Guru serta 
orang tua siswa SMP Negeri 2 Pracimantoro. Hal demikian dilakukan dengan 
tujuan untuk memperoleh data secara luas dan menyeluruh sesuai dengan kondisi 
saat ini. 
Data yang diperoleh dengan menggunakan teknik ini adalah data mengenai 
partisipasi orang tua dalam peningkatan prestasi non akademik anak yang di dukung 
dengan adanya partisipasi orang tua dalam memilih sekolah untuk anak, penyediaan 
fasilitas, keikutsertaan orang tua dalam komite maupun ketersediaan orang tua 
untuk menghadiri undangan dari sekolah, serta faktor penghambat dan pendukung 
orang tua dalam melakukan partisipasi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono. 
2011: 240).  
Menurut Guba dan Lincoln sebagaimana dikutip oleh Moleong, dokumen 
ialah setiap bahan tertulis ataupun film, yang dipersiapkan karena adanya 
permintaan seorang penyidik (Lexy J. Moleong, 2011: 216). Dalam penelitian ini 
dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil wawancara. 
Pertimbangan peneliti menggunakan teknik dokumentasi adalah karena 
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dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, menunjukkan suatu fakta yang 
telah berlangsung dan mudah didapatkan. 
Dalam penelitian ini dokumentasi berbentuk foto dan data-data berbentuk 
tulisan. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan 
wawancara. Proses melihat kembali sumber-sumber data dari dokumen yang ada 
dan dapat digunakan untuk memperluas data-data yang telah ditemukan. Adapun 
sumber data dokumen diperoleh dari lapangan berupa dokumen yang berhubungan 
dengan fokus penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2011: 244) berpendapat bahwa analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis 
data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. 
Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam menganalisis data. 
Setelah data terkumpul, maka data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
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data kualitatif. Miles dan Hubberman (Sugiyono, 2011:245) menyatakan bahwa 
terdapat tiga macam kegiatan analisis data kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti: 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dengan reduksi, 
maka peneliti merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi, 
berdasarkan huruf besar, huruf kecil dan angka.  
Aspek yang direduksi pada penelitian ini adalah partisipasi orangtua dalam 
meningkatkan prestasi non akademik anak. Langkah-langkah yang ditempuh dalam 
reduksi data ini, yaitu: 
a. Mengumpulkan data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, kemudian dipilih dan dikelompokkan 
berdasarkan kemiripan data. 
b. Data yang telah dikelompokkan tersebut selanjutnya diorganisir sebagai bahan 
penyajian data. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan 
data. Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk: uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan 
Hubberman (1984) menyatakan : “the most frequent form of display data for 
qualitative research data in the pas has been narative tex” artinya: yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks 
yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa 
grafik, matriks, network (jejaring kerja). 
Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang 
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan 
akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa yang telah 
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu 
berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis 
yang dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka 
hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori yang grounded. 
Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data 
yang ditemukan di lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang 
terus menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama 
penelitian, maka pola tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola 
tersebut selanjutnya disajikan pada laporan akhir penelitian. 
Penyajian data yang dilakukan menggunakan teks naratif sebagai upaya 
penjabaran mengenai data-data yang telah direduksi sebelumnya mengenai 
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partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi non akademik yaitu dengan 
kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan sekolah sebagai wadah pengembangan 
potensi dan bakat yang dimiliki oleh siswa. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verification Drawing) 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang  mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat 
dipercaya). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
Komponen-komponen dalam analisis data dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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  (Miles and Hubberman, 1992:20) 
 
G. Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus memiliki kredibilitas sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan. Kredibilitas adalah keberhasilan mencapai maksud 
mengeplorasikan masalah yang majemuk atau keterpercayaan terhadap hasil data 
penelitian. Untuk teknik pengabsahan data menggunakan triangulasi sumber.  
Menurut Patton dalam Lexy J. Moleong triangulasi merupakan  teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif.  
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data  dan sumber data yang 
telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi maka 
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, 
Penyajian 
data 
Reduksi 
data 
Pengumpulan
data 
Penarikan 
kesimpulan/verivikasi 
Gambar 2. Analisis Data Kualitatif Model Interaktif 
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yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data. 
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan  observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi 
untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber, berarti untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Menurut Stainback dalam Sugiyono (2011:241) tujuan dari triangulasi 
bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada 
peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 
Untuk memperjelas pembahasan di atas dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi dengan 
menggunakan sumber dan triangulasi teknik. Teknik pengumpulan data 
Kepala sekolah 
dan pembina 
ekstrakurikuler 
Orangtua 
 
Wawancara 
Semistruktur 
Siswa  
 
Gambar 3. Triangulasi Sumber 
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menggunakan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, pembina 
kegiatan ekstrakurikuler, orang tua siswa serta siswa berprestasi, maka dokumen-
dokumen lain yang mendukung, juga diperlukan dalam rangka menguji kredibilitas 
data hasil wawancara dengan responden. Hasil yang diperoleh kemudian di cross 
check, dikategorisasikan sesuai dengan kesamaan pandangan, serta dideskripsikan 
yang selanjutnya akan diperoleh suatu kesimpulan. Disamping itu juga peneliti 
mengecek kebenaran data hasil wawancara, dokumentasi serta hasil observasi 
dengan teori yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Deskripsi SMP Negeri 2 Pracimantoro 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Wonogiri adalah kabupaten di Jawa Tengah. Secara geografis Wonogiri 
berlokasi di bagian tenggara Provinsi Jawa Tengah. Bagian utara berbatasan dengan 
Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo, bagian selatan langsung di bibir 
Pantai Selatan, bagian barat berbatasan dengan Gunung Kidul di Provinsi 
Yogyakarta, Bagian timur berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Timur, yaitu 
Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Magetan dan Kabupaten Pacitan. Ibu kotanya 
terletak di Kecamatan Wonogiri. Luas kabupaten ini 1.822,37 km² dengan populasi 
928.904 jiwa.  
Sejarah berdirinya Kabupaten Wonogiri dimulai dari embrio "kerajaan 
kecil" di bumi Nglaroh Desa Pule Kecamatan Selogiri. Di daerah inilah dimulainya 
penyusunan bentuk organisasi pemerintahan yang masih sangat terbatas dan sangat 
sederhana, yang dikemudian hari menjadi simbol semangat pemersatu perjuangan 
rakyat. Inisiatif untuk menjadikan Wonogiri (Nglaroh) sebagai basis perjuangan 
Raden Mas Said, adalah dari rakyat Wonogiri sendiri (Wiradiwangsa) yang 
kemudian didukung oleh penduduk Wonogiri pada saat itu. 
Mulai saat itulah Nglaroh menjadi daerah yang sangat penting, yang 
melahirkan peristiwa-peristiwa bersejarah di kemudian hari. Tepatnya pada hari 
Rabu Kliwon tanggal 3 Rabi'ul awal (Mulud) Tahun Jumakir, Windu Senggoro: 
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Angrasa retu ngoyang jagad atau 1666, dan apabila mengikuti perhitungan masehi 
maka menjadi hari Rabu Kliwon tanggal 19 Mei 1741 (Kahutaman Sumbering Giri 
Linuwih), Ngalaroh telah menjadi kerajaan kecil yang dikuatkan dengan 
dibentuknya kepala penggawa dan patih sebagai perlengkapan (institusi 
pemerintah) suatu kerajaan walaupun masih sangat sederhana. Masyarakat 
Wonogiri dengan pimpinan Raden Mas Said selama penjajajahan Belanda telah 
pula menunjukkan reaksinya menentang kolonial. 
Jerih payah pengeran Samber Nyawa (Raden Mas Said) ini berakhir dengan 
hasil sukses terbukti dia dapat menjadi Adipati di Mangkunegaran dan Bergelar 
Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya ( KGPAA) Mangkunegoro I. Peristiwa 
tersebut diteladani hingga sekarang karena berkat sikap dan sifat kahutaman ( 
keberanian dan keluhuran budi ) perjuangan pemimpin, pemuka masyarakat yang 
selalu didukung semangat kerja sama seluruh rakyat di Wilayah Kabupaten 
Wonogiri. 
Pracimantoro adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Wonogiri, Jawa 
Tengah.  Pracimantoro merupakan kecamatan yang paling luas wilayahnya dan 
berada di jalur antara kabupaten Wonogiri dengan Yogyakarta. Kecamatan ini di 
sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Eromoko, di sebelah barat dengan 
Kabupaten Gunung Kidul, DIY, sebelah timur dengan kecamatan Giritontro dan 
sebelah selatan dengan kecamatan Paranggupito.  
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Tabel 1. Daftar Sekolah Menengan Pertama di Kecamatan Pracimantoro 
No  Nama Sekolah Status 
1 SMP GAJAH MUNGKUR 11 
PRACIMANTORO 
SWASTA 
2 SMP NEGERI 1 PRACIMANTORO NEGERI 
3 SMP NEGERI 2 PRACIMANTORO NEGERI 
4 SMP NEGERI 3 PRACIMANTORO NEGERI 
5 SMP NEGERI 4 PRACIMANTORO NEGERI 
6 SMP PANCASILA 4 
PRACIMANTORO 
SWASTA 
7 SMPS MUHAMMADIYAH PK 
PRACIMANTORO 
SWASTA 
8 SMPS PANCASILA 16 
PRACIMANTORO 
SWASTA 
9 SMP PGRI 15 PRACIMANTORO SWASTA 
Sumber: Data Referensi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
SMP negeri 2 Pracimantoro terletak di desa Bendungan, Pracimantoro yang 
merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Wonogiri. SMP Negeri 2 
Pracimantoro merupakan salah satu sekolah negeri yang ada di kecamatan 
Pracimantoro Kabupaten Wonogiri. Dari 9 sekolah yaitu 4 sekolah negeri dan 5 
sekolah swasta, SMP negeri 2 Pracimantoro ini unggul dalam bidang akademik dan 
non akademik. Hal ini terbukti dengan banyaknya prestasi yang diraih oleh peserta 
didik tiap tahunnya terlebih dalam bidang non akademik cabang olahraga voli yaitu 
mencapai tingkat provinsi. 
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2.  Profil SMP Negeri 2 Pracimantoro 
Tabel 2. Profil SMP Negeri 2 Pracimantoro 
1 Nama Sekolah SMP NEGERI 2 Pracimantoro 
2 No. Statistik Sekolah  201 03 1201 121 / 54 1983 
3 Tipe Sekolah  A/A1/A2/ B/B1/B2/C/C1/C2  
4 Alamat Sekolah  Bendungan, Tubokaro 
5 Telepon/HP/Fax 0273 5328629 
6 Status Sekolah  Negeri/Swasta   
7 Nilai Akreditasi Sekolah A / 88,13 
8 Jumlah rombel 18 rombel       
9 
Presentasi ruang kelas yang sudah 
berbasis IT  5 ruang 
 Sumber: Data Profil Sekolah Tahun 2017 SMP Negeri 2 Pracimantoro 
  SMP Negeri 2 Pracimantoro merupakan sekolah yang menjadi pelopor 
terbentuknya sekolah Adiwiyata yang ada di Kecamatan Pracimantoro. SMP 
tersebut mendapat penghargaan pada tahun 2012 meraih penghargaan piala 
adiwiyata sebagai sekolah peduli lingkungan hidup. 
3. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Pracimantoro 
Setiap sekolah harus memiliki visi. Visi sekolah adalah wawasan yang 
menjadi sumber arahan bagi sekolah dan digunakan untuk memandu perumusan 
misi sekolah. Visi yang terdapat dalam SMP Negeri 2 Pracimantoro sebagai 
berikut: 
Visi : 
“BERBUDI PEKERTI LUHUR, BERPRESTASI, TRAMPIL, BERWAWASAN 
LINGKUNGAN” 
Selain visi sekolah, dibutuhkan misi sebagai upaya untuk mewujudkan atau 
merealisasikan visi sekolah. Berikut misi SMP Negeri 2 Pracimantoro: 
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Misi : 
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efisien danefektif, sehingga 
setiap siswa berkembang secara optimal. 
2. Menumbuhkan semangat untuk mencapai prestasi secara insentif kepada seluruh 
warga sekolah. 
3. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi  sehingga dapat 
di kembangkan secara optimal. 
4. Melaksanakan kegiatan pembiasaan hafalan juz amma bagi yang beragama 
Islam dan pendalaman Al Kitab bagi yang beragama Kristen sebelum KBM. 
5. Melaksanakan kegiatan upacara setiap hari senin, hari besar nasional dan apel 
pada hari – hari lingkungan hidup. 
6. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama yang di 
anut dan budaya bangsa sehingga menjadi landasan tercapainya budi pekerti  
luhur. 
7. Mengembangkan pendidikan berbasis kecakapan hidup (life skill) baik intra 
maupun ekstra kurikuler. 
8. Mengembangkan pendidikan budaya dan karakter bangsa guna mewujudkan 
perilaku yang beriman, taqwa, toleran, budi pekerti luhur, sopan santun, etika, 
solidaritas, disiplin dan bertanggung jawab. 
9. Mengembangkan budaya peduli lingkungan kepada semua warga dengan 
melakukan fungsi pelestarian lingkungan, mencegah pencemaran dan 
pencegahan kerusakan lingkungan hidup. 
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4. Lokasi dan Keadaan SMP Negeri 2 Pracimantoro Wonogiri 
SMP Negeri 2 Pracimantoro beralamat di Tubokarto, Pracimantoro, 
Kabupaten Wonogiri Privinsi Jawa Tengah. Tempat tersebut cukup strategis karena 
dekat dengan jalan raya dan dilalui oleh angkutan umum maupun bus, sehingga 
memudahkan para siswa untuk menuju kesekolah. Lingkungan sekolah yang asri 
dan dipenuhi oleh banyak pepohonan menambah keindahan dan kenyamanan 
sekolah tersebut. Sebelah utara dan selatan sekolah merupakan pemukiman warga 
sehingga lebih memudahkan masyarakat untuk lebih mengenal lingkungan sekolah 
sekaligus memantau kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah. 
SMP Negeri 2 Pracimantoro merupakan sekolah yang terbilang paling 
unggul mengenai prestasi non akademik dibandingkan sekolah lain yang berada di 
Kecamatan Pracimantoro. Hal ini didukung dengan pihak sekolah yang megadakan 
kegiatan ekstrakuriker yang diadakan setiap hari Senin-Sabtu sebagai wadah 
pengembangan potensi dan bakat peserta didik. Seperti pernyataan bapak YT selaku 
Kepala Sekolah: 
“sekolah terus mengembangkan potensi siswa, diantaranya dengan 
mengadakan kegiatan ekstrakulikuler disekolah mbak.  Kegiatan tersebut 
dilakukan setiap hari dari hari senin-sabtu, ada kegiatan ekstrakulikuler 
yang wajib ada pula yang bisa dipilih oleh siswa untuk mengembangkan 
bakatnya. Sekolah selalu siap menampung berbagai macam potensi anak, 
lalu mengembangkan dan mengasah potensi tersebut” (WW/YT/Hari 
Jum’at/31 Maret 2017) 
Hal senada juga disampaikan oleh bapak SJ selaku koordinator kegiatan 
Ekstrakurikuler: 
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“sini sudah banyak prestasi akademik maupun non akademik yang dicapai 
mbak, yang paling menonjol itu voli, pramuka dan PMR. Banyak sekali 
piala maupun piagam yang disumbangkan anak untuk sekolah. Terlebih voli 
itu sudah mencapai tingkat provinsi, selain itu banyak tawaran untuk lulusan 
voli itu sudah ditawari sekolah selanjutnya” (WW/SJ/Hari Jum’at/31 Maret 
2017) 
 
5. Sumber Daya yang Dimiliki SMP Negeri 2 Pracimantoro Wonogiri 
Sumber daya yang dimiliki oleh sekolah merupakan salah satu keunggulan 
serta daya tarik para masyarakat khususnya orang tua untuk menyekolahkan 
anaknya agar mendapatkan ilmu pengetahuan serta dapat dimanfaatkan untuk masa 
depan. Berikut adalah sumber daya dari SMP Negeri 2 Pracimantoro baik dari 
tenaga pendidik, peserta didik serta sarana dan prasarana.  
a. Keadaan Tenaga Pendidik dan Karyawan 
Kelengkapan tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan/karyawan 
sangat menunjang proses pembelajaran disekolah. Tersedianya tenaga yang 
profesional serta berkompeten akan mendukung pencapaian tujuan disetiap 
sekolah. Gambaran tentang keadaan tenaga pendidik dan karyawan dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3. Keadaan Tenaga Pendidik dan Karyawan 
No. Tingkat Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru 
Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 
L P L P 
1. S3/S2 1 2 - - 3 
2. S1 15 9 1 3 28 
5. D2 - 1 - - 1 
Jumlah 16 12 1 3 32 
 Sumber: Dokumen SMP Negeri 2 Pracimantoro Tahun 2017 
Dari tabel 3, dapat dilihat bahwa jumlah guru dan status kepegawaian di 
SMP Negeri 2 Pracimantoro meliputi guru PNS dengan lulusan S3/S2 sebanyak 3 
orang, Guru PNS dengan lulusan S1sebanyak 24 orang dan tidak tetap lulusan S1 
sebanyak 4 orang, Guru PNS dengan lulusan D2 sebanyak 1 orang. 
Dari tabel 3 diatas dapat  disimpulkan bahwa jumlah guru PNS lebih 
banyakk dibandingkan dengan guru tidak tetap, jumlah guru PNS  sebanyak 28 
orang sedangkan guru tidak tetap sebanyak 4 orang. Dengan demikian sudah dapat 
dilihat bahwa tenaga pendidik sudah mempunyai kompetensi yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Antara guru PNS dan non PNS terjalin komunikasi yang 
baik sehingga mereka saling bekerja sama dalam mewujudkan tujuan yang 
diharapkan oleh sekolah. 
Seorang guru dapat dikatakan sebagai guru yang profesional jika mereka 
mampu menghasilkan anak didik yang beda dari lainnya. Maksudnya seorng guru 
yang profesional tentunya mampu memberikan terobosan baru bagi peserta didik. 
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Tenaga pendidik yang terdapat di SMP Negeri 2 Pracimantoro sebagian besar sudah 
mengajar sesuai dengan keahliannya. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah: 
Tabel 4. Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang 
pendidikan (Keahlian) 
No. Guru 
Jumlah guru dengan latar 
belakang pendidikan 
sesuai dengan tugas 
mengajar 
Jumlah guru dengan latar 
belakang pendidikan yang 
TIDAK sesuai dengan 
tugas mengajar Jumlah 
D1/ 
D2 
D3/ 
Sarmud 
S1/D
4 
S2/S3 D1/ 
D2 
D3/ 
Sarmud 
S1/D
4 
S2/S3 
1. IPA - - 3 - - - - - 3 
2. Matematika - - 2 1 - - - - 3 
3. Bahasa Indonesia - - 3 1 - - - - 4 
4. Bahasa Inggris - - 3 - - - - - 3 
5. Pendidikan 
Agama 
- - 3 - - - - - 3 
6. IPS  - 5 - - - - - 5 
7. Penjasorkes - - 2 - - - - - 2 
8. Seni Budaya 1  1 - - - - - 2 
9. PKn - - 2 - - - - - 2 
10. TIK/Keterampilan - - - - - - 2 - 2 
11. BK - - 2 - - - - - 2 
12. Lainnya: .............. 
1. Bahasa Jawa 
2. Elektronika 
3. Tata Boga 
   
1 
1 
    
 
 
- 
  
1 
1 
- 
 Jumlah 1 - 27 2   2 - 32 
Sumber: Dokumen SMP Negeri 2 Pracimantoro Tahun 2017 
Dari tabel 4, dapat dilihat bahwa guru dengan latar belakang pendidikan 
sesuai dengan tugas mengajar untuk guru IPA dengan lulusan S1/D4 sebanyak 3 
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orang, Guru matematika dengan lulusan S2/S3 sebanayak 1 orang dan S1/D4 
sebanyak 2 orang, Guru bahasa indonesia dengan lulusan S2/S3 sebanyak  1 orang 
dan lulusan S1/D4 sebanyak 3 orang. Guru Bahasa Inggris dengan lulusan S1/D4 
sebanyak 3 orang. Guru Pendidikan Agama dengan lulusan S1/D4 sebanyak 3 
orang. Guru IPS dengan lulusan S1/D4 sebanyak 5 orang. Guru Penjasorkes dengan 
lulusan S1/D4 sebanyak 2 orang. Guru Seni Budaya dengan lulusan S1/D4 
sebanyak 1 orang dan lulusan D1/D2 sebanyak 1 orang. Guru PKN dengan lulusan 
S1/D4 sebanyak 2 orang. Guru Bahasa Jawa dengan lulusan S1/D4 sebanyak 1 
orang. Guru BK dengan lulusan S1/D4 sebanyak 2 orang. Guru elektronika dengan 
lulusan S1/D4 sebanyak 1 orang. Sedangkan guru dengan latar belakang pendidikan 
yang tidak sesuai dengan tugas mengajar juga tedapat di sekolah tersebut dengan 
data, guru TIK/Keterampilan dengan lulusan S1/D4 sebanyak 2 orang.  
Dari tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik sudah 
mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan yang ditempuhnya. Sebanyak 30 
tenaga pendidik mengajar sesuai dengan pendidikannya sedangkan hanya 2 tenaga 
pendidik yang mengajar tidak sesuai dengan pendidikannya. Namun hal ini tidak 
mengurangi komunikasi maupun kerja sama antar tenaga pendidik, mereka saling 
membantu dan berkomitmen mewujudkan tujuan sekolah yang telah ditetapkan. 
Begitu pentingnya profesionalisme bagi seorang guru, maka diperlukan 
semaksimal mungkin untuk mengembangkan profesionalisme yang ada pada 
dirinya. Di SMP Negeri 2 Pracimantoro pihak sekolah berupaya mengembangkan 
beberapa kompetisi untuk guru melalui beberapa penataran. Penetaran yang telah 
diikuti oleh beberapa guru dapat dilihat pada tabel dibawah: 
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Tabel 5. Pengembangan Kompetensi/profesionalisme guru 
No
. 
Jenis Pengembangan 
Kompetensi  
Jumlah Guru yang telah mengikuti 
kegiatan pengembangan 
kompetensi/profesionalisme 
Laki-
laki 
Jumlah Perempuan Jumlah 
1. Penataran KBK/KTSP 3 3 4 4 
2. Penataran Metode 
Pembelajaran 
(termasuk CTL) 
18 18 21 21 
3. Penataran PTK 18 18 21 21 
4. Penataran Karya Tulis 
Ilmiah 
4 4 1 1 
5. Sertifikasi 
Profesi/Kompetensi 
10 10 5 5 
6. Penataran PTBK 1 1 1 1 
 Sumber: Dokumen SMP Negeri 2 Pracimantoro Tahun 2017 
Pada tabel 5 di atas, terlihat bahwa Guru yang telah mengikuti kegiatan 
pengembangan kompetensi/profesionalisme dengan jenis pengembangan 
kompetensi Penataran KBK/KTSP berjumlah 7 orang, guru dengan kegiatan 
Penataran Metode Pembelajaran (termasuk CTL) berjumlah 39 orang,  guru dengan 
pelatihan Penataran PTK berjumlah 39 orang,  guru dengan pelatihan Penataran 
Karya Tulis Ilmiah berjumlah 5 orang, guru dengan pelatihan Sertifikasi 
Profesi/Kompetensi berjumlah 15 orang, guru dengan pelatihan Penataran PTBK 
berjumlah 2 orang. 
Dari tabel 5 dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik di SMP Negeri 2 
Pracimantoro telah banyak mengikuti pelatihan guna menambah ilmu dan 
pengetahuan mereka sehingga diharapkan dapat meningkatkan kompetensi yang 
dimiliki untuk proses pembelajaran selanjutnya. 
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b. Keadaan Siswa 
Tabel 6. Data Siswa 
Th. 
Pelajaran 
Jml 
Pendaftar 
(Cln 
Siswa 
Baru) 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah  
 (Kls. 
VII+VIII+IX) 
Jml 
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jumlah 
Rombel Siswa Rombel 
2012/2013 211 
anak 
163 
org 
5 162 
org 
5 159 
org 
5 484 
org 
15 
2013/2014 197 
anak 
162 
org 
5 161 
org 
5 153 
org 
5 476 
org 
15 
2014/2015 193 
anak 
182 
org 
6 161 
org 
6 160 
org 
6 503 
org 
18 
2015/2016 222 
anak 
196 
org 
6 180 
org 
6 154 
org 
6 530 
org 
18 
 Sumber: Dokumen SMP Negeri 2 Pracimantoro Tahun 2017 
Dari tabel 6 data di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang mendaftar 
ke sekolah mengalami kenaikan dan penurunan dalam setiap tahunnya. Pada tahun 
ajaran 2012/2013 berjumlah 211 siswa, pada tahun ajaran 2013/2014 berjumlah 197 
anak, pada tahun 2014/2015 berjumlah 193 anak, pada tahun 2015/2016 berjumlah 
222 anak. 
 Dari tabel 6 di atas dapat disimpulkan bahwa animo pendaftar siswa baru 
yang berminat ke sekolah tersebut mengalami penurunan pada tahun ajaran 
2013/2014 dan tahun ajaran 2014/2015 pada tahun ajaran 2015/2016 mengalami 
kenaikan yang signifikan yaitu berjumlah 222 anak. Dari tahun ke tahun pihak 
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sekolah tidak putus asa dalam memperkenalkan sekolah kepada masyarakat, 
terlebih dengan prestasi-prestasi yang dihasilkan oleh peserta didik. Seperti yang 
diungkapkan SS selaku orang tua siswa: 
 “awalnya saya mikir-mikir dulu meu menyekolahkan anak dimana, 
selanjutnya saya menyekolahkan anak saya di SMP 2 ya karena saya tau 
mbak disana selain kualitas sekolahnya bagus, juga banyak kegiatan yang 
mendukung. Anak saya sendiri juga berminat sekolah disana karena teman-
temannya juga banyak yang disana jadi banyak barengannya,akhirnya 
setelah lulus SD yang tujuan utamanya langsung daftar kesitu” 
(WW/SS/Hari Senin/ 3 April 2017) 
 Masyarakat (orang tua) merekomendasikan sekolah anaknya setelah tamat 
SD, selain itu mereka juga mampu menilai kualitas sekolah yang nantinya akan 
digunakan anaknya dalam menimba ilmu. Pihak sekolah pun senantiasa melakukan 
sosialisasi pengenalan sekolah kepada masyarakat agar mereka tertarik untuk 
menyekolahkan anaknya disekolah tersebut. 
c.  Data Kelulusan 
Tabel 7. Data Kelulusan SIswa Tahun Ajaran 2011-2016 
Th. 
Pelajaran 
Jumlah 
Peserta 
Ujian 
Lulus Tidak Lulus 
Nilai Rata-rata Mapel Nilai 
Rata-
rata Bhs. Indonesia 
Bhs. 
Inggris Mat IPA 
2011/2012 154 154 - 8,37 2,00 5,21 3,25 24,84 
2012/2013 158 158 - 7,58 2,40 4,24 2,00 22,14 
2013/2014 151 151 - 7,67 6,39 5,41 6,04 25,53 
2014/2015 160 160 - 78.86 54.64 44.94 54.02 
58.115 
 Sumber: Dokumen SMP Negeri 2 Pracimantoro Tahun 2017 
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Tabel 7 di atas di dapat data bahwa pada tahun ajaran 2011/2012 sampai 
dengan tahun ajaran 2014/2015 semua siswa di SMP Negeri 2 Pracimantoro 
dinyatakan lulus semua. 
Untuk nilai rata-rata siswa juga mengalami peningkatan dan penurunan dalam 
tiap tahunnya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut pihak sekolah terus 
menggiatkan les tambahan bagi peserta didik yang duduk dibangku kelas 9. Hal ini 
di dukung dengan tenaga pendidik yang berkompeten sehingga pembalajaran dapat 
dilaksanakan secara optimal. 
d. Data Sarana dan Prasarana 
Tabel 8. Data Sarana dan Prasarana 
Kondisi 
Jumlah dan ukuran Jml. ruang 
lainnya  
yg 
digunakan 
untuk r. 
Kelas  
(e) 
Jumlah 
ruang yg 
digunakan 
u. R. Kelas 
(f)=(d+e)  
Ukuran  
7x9 m2  (a) 
Ukuran 
> 63m2 
(b) 
Ukuran  
< 63 m2 
(c) 
Jumlah 
(d) 
=(a+b+c
) 
 Baik 10 - - 10     16 
 
 
 Rsk 
ringan 3 - - 3 
 Rsk 
sedang - - -  
 Rsk Berat 3 - - 3 
 Rsk Total - - -  
 Sumber: Dokumen SMP Negeri 2 Pracimantoro Tahun 2017 
Keterangan: 
Baik Kerusakan < 15% 
Rusak ringan 15% - < 30% 
Rusak sedang 30% - < 45% 
Rusak berat 45% - 65% 
Rusak total >65% 
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Dari data tabel 8 diatas jumlah kelas dalam kondisi baik berjumlah 10 ruang. 
Kelas dengan kondisi rusak ringan berjumlah 3 ruang. Kelas dengan kondisi rusak 
berat berjumlah 3 ruang. Untuk kelas yang mengalami keadaan rusak berat saat ini 
dalam proses pembenahan. 
Keadaan yang terdapat disekolah tersebut tidak mengurangi semangat belajar 
siswa maupun guru. Pihak sekolah sendiri berusaha melakukan pembenahan secara 
optimal agar proses belajar mengajar tidak terganggu. 
Tabel 9. Data Ruang Belajar Lainnya  
Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi*) Jenis 
Ruangan 
Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi*) 
 1. Perpustakaan 1 15 x 9 Baik 6. Lab. 
Bahasa 
- - - 
 2. Lab. IPA 1 15 x 8 Baik 7. Lab. 
Komputer  
1 7 x 8 Baik 
 3. Ketrampilan 1 6 x 9 Sedang 8. PTD - - - 
 4. Multimedia - - - 9. 
Serbaguna
/aula 
1 12 x 8 Baik 
 5. Kesenian - - - 10.     
 Sumber: Dokumen SMP Negeri 2 Pracimantoro Tahun 2017 
Dari tabel 9 dapat dilihat bahwa SMP Negeri 2 Pracimantoro sudah 
mempunyai beberapa ruang penunjang lainnya seperti perpustakaan yang 
berjumlah 1 buah, lab IPA berjumlah 1 buah, ruang keterampilan 1 buah, lab 
komputer 1 buah, serta ruang serbaguna/aula berjumlah 1 buah. Untuk kondisi dari 
ruang-ruang tersebut dalam kondisi baik semua namun ada 1 ruang yang dalam 
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kondisi sedang. Hal ini tidak mengurangi atau menyulitkan proses pembelajaran 
maupun kegiatan yang dilakukan oleh sekolah. 
Tabel 10. Data Ruang Kantor 
Jenis Ruangan Jumlah (buah) Ukuran (pxl) 
Kondisi*) 
1. Kepala Sekolah 1 5 x 8 Baik 
2. Wakil Kepala 
Sekolah 
1 3 x 3 Sedang 
3. Guru 1 8 x 9 Baik 
4. Tata Usaha 1 9 x 8 Baik 
5. Tamu 1 2 x 3 Sedang 
Lainnya: Gudang ATK 1 3 x 4 Baik 
 Sumber: Dokumen SMP Negeri 2 Pracimantoro Tahun 2017 
Dari tabel 10 di atas diperoleh data bahwa SMP Negeri 2 Pracimantoro 
memiliki ruang kantor yang berjumlah 6 ruang yang terdiri dari ruang kepala 
sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang tamu dan 
gudang ATK. 
Untuk kondisi ruang terdapat 4 ruang dalam kondisi baik yang terdiri atas 
ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, dan gedung ATK. Sedangkan 
ruang dengan kondisi sedang berjumlah 2 ruang yang terdiri atas ruang wakil kepala 
sekolah dan ruang tamu. 
Dari data tabel 10 di atas dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 2 
Pracimantoro sudah mempunyai ruang yang cukup bagi warga sekolah maupun 
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karyawan. Keadaan ruang juga sudah baik walaupun masih terdapat beberapa ruang 
dalam kondisi sedang namun hal ini tidak mengurangi semangat para guru maupun 
karyawan untuk terus mencapai tujuan sekolah dan semangat mereka untuk terus 
mengajar peserta didik.  
Tabel 11. Data Ruang Penunjang 
Jenis 
Ruangan 
Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi*) Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi*) 
1. Gudang 2 7 x 3 Baik  10. Ibadah 1 11 x 7 Baik 
2. Dapur 1 4 x 4 Baik 11. Ganti  1 5 x 4 Baik 
3. 
Reproduksi 
- - - 12. Koperasi 1 6 x 6 Baik 
4. KM/WC 
Guru 
3 3 x 3 Baik 13. Ruang 
Adiwiyata  
1 12 x 8 Baik 
5. KM/WC 
Siswa 
4 3 x 3 Baik 14. Kantin  3 - Baik 
6. BK 1 5 x 3 Baik 15. Pompa  
Air 
1 2 x 3 Baik 
7. UKS 1 5 x 4 Baik 16. Bangsal 
Kendaraan 
2 7 x 12 Baik 
8. 
PMR/Pramu
ka 
1 5x4 Baik 17. Rumah 
Penjaga  
- - - 
9. OSIS 1 5 x 4 Baik 18. Pos Jaga  - - - 
   Sumber: Dokumen SMP Negeri 2 Pracimantoro Tahun 2017 
Dari tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa sekolah mempunyai beberapa 
ruang penunjang yaitu  gudang berjumlah 2 buah, dapur 1 buah, KM/WC guru 
berjumlah 3 buah, KM/WC siswa berjumlah 4 buah, ruang BK berjumlah 1 buah, 
ruang UKS berjumlah 1, ruang Pramuka/ PMR berjumlah 1, OSIS berjumlah 1, 
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ruang ibadah berjumlah 1,  ruang ganti berjumlah 1, ruang koperasi berjumlah 1, 
ruang Adiwiyata berjumlah 1 buah, ruang kantin berjumlah 1, ruang pompa air 
berjumlah 1, bangsal kendaraan berjumlah 2. Dari ruang yang sudah disebutkan 
setiap ruang dalam kondisi yang baik dan dapat dimanfaatkan sebagaimana 
mestinya oleh pihak sekolah. 
Dari data tabel 11 di atas dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 2 
Pracimantoro sudah memiliki beberapa ruang yang dapat digunakan sebagai ruang 
penunjang peningkatan mutu sekolah, ruangan tersebut juga dalam kondisi baik 
dimana dapat dimanfaatkan sebagai mana mestinya. Namun dari data yang terdapat 
di atas memang ada beberapa ruang yang belum tersedia diantaranya adalah pos 
satpam. Tapi walaupun sekolah belum menyediakan pos satpam, keamanan dan 
keselamatan sekolah tetap terjaga, setiap paginya terdapat tukang kebun yang 
biasanya menyeberangkan siswa untuk sampai ke lingkup sekolah, selain itu untuk 
siswa yang akan keluar dari sekolah harus mendapat izin terlebih dahulu dari pihak 
guru sehingga tidak dapat masuk maupun keluar dengan kemauan sendiri. 
Tabel 12. Lapangan Olahraga dan Upacara 
 Lapangan Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi*) Keterangan 
1. Lapangan Olahraga 
    a. Bola Voli 
    b. Basket 
 
2 
1 
 
9 x 18 
13 x 24 
 
Baik 
Baik 
 
2. Lapangan Upacara 1 68 x 45 Baik  
 Sumber: Dokumen SMP Negeri 2 Pracimantoro Tahun 2017 
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Dari tabel 12 di atas dapat dilihat bahwa di SMP Negeri 2 Pracimantoro sudah 
terdapat lapangan yang digunakan untuk menunjang kegiatan non akademik yaitu 
terdapat 2 lapangan bola voli, 1 lapangan basket dan 1 lapangan upacara. Keadaan 
lapangan tersebut juga dalam kondisi baik sehingga dapat dimanfaatkan dan 
digunakan dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah. 
Lapangan tersebut digunakan untuk melakukan kegiatan seperti upacara, doa 
bersama, olahraga maupun kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan sekolah dalam 
mengembangkan bakat siswa. 
e. Prestasi  yang Diraih SMP Negeri 2 Pracimantoro dalam Kurun Waktu 
2013-2016 
1. Juara 2 Lomba Voly Putra Tingkat Provinsi 
2. Juara 3 Pencak Silat Putra Tingkat Kabupaten 
3. Juara 1 Bola Voly Putra HUT SMA 1 Wuryantoro 
4. Juara 1 Bola Voly Putra HUT SMA Pangudi Luhur Giriwoyo 
5. Juara 1 Bola Voly Putra HUT SMA 1 Pracimantoro 
6. Juara II Jambore Ranting Kec. Pracimantoro Tingkat Kabupaten 
7. Juara II jumpa Bakti Gembira PMR Tingkat Kabupaten  
8. Juara I Lomba Da’i antar SMP/MTs se Distrik Wuryantoro 
9. Juara II Lomba Mapel IPS SMP/MTs se Distrik Wuryantoro 
10. Juara II Lomba Bulu Tangkis Putri POPDA Kabupaten Wonogiri 
11. Juara III Sepak Bola POPDA Kabupaten Wonogiri 
12. Juara II Lomba Hasta Karya Pramuka 
13. Juara II Lomba Unjuk Bakat 
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14. Juara II Bola Basket Putri tingkat SMP (POPDA) 
15. Juara III Bola Basket Putra tingkat SMP (POPDA) 
16. Juara I Olimpiade Olahraga Siswa Nasional Jenjang SMP/MTs Tingkat 
Karisidenan Surakarta (02SN) 
17. Juara I Lomba Pramuka TLJ Distrik Wuryantoro 
18. Juara I PBB Putra Tri Lomba Juang SMA N 1 Pracimantoro 
19. Juara I PBB Putri Tri Lomba Juang SMA N 1 Pracimantoro 
20. Juara I Bola Voli Putra HUT SMA 1 Pracimantoro 
21. Juara I Bola Voli Putri HUT SMA 1 Pracimantoro 
22. Juara I Bola Voli Putra antar SMP Se Kab. Wonogiri dalam Rangka HUT ke 
33 SMA Negeri 1 Wuryantoro Tahun 2017. 
Dari data tersebut yang diperoleh peneliti dari sekolah dapat dilihat bahwa 
sekolah tersebut tidak hanya unggul dalam bidang akademik tetapi juga dalam 
bidang non akademik. Terlebih lagi dari data dapat dilihat bahwa siswa lebih 
banyak menyumbangkan prestasi mereka dalam bidang non akademik khususnya 
kancah olahraga. Terbukti dengan penyumbangan prestasi siswa dibidang non 
akademik yaitu lomba voli yang sudah diraih pada tingkat provinsi. Hal ini menjadi 
kebanggaan tersendiri bagi sekolah karena mempunyai anak yang berprestasi, 
selain itu dengan prestasi yang diraih juga memungkinkan sekolah lebih dikenal 
olah masyarakat luas. Dalam mengasah serta mengembangkan prestasi tersebut 
sekolah terus mengupayakan pelatihan melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
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f. Kegiatan Ekstrakurikuler SMP Negeri 2 Pracimantoro Tahun Ajaran 
2016/2017 
1. Pramuka 
2. Baca Tulis Al-Quran 
3. PMR 
4. Karawitan 
5. Seni Membatik 
6. Bola Basket 
7. OSN IPA 
8. OSN IPS 
9. KIR 
10. Bola Voli Putra 
11. Bola Voli Putri 
12. Komputer 
13. OSN Matematika 
14. Pencak Silat 
15. Seni Tari 
Kegiatan ekstrakurikuler tersebut dilakukan setiap hari senin-sabtu pada jam 
pelajaran telah usai. Sehingga tidak mengganggu proses belajar mengajar yang 
dilakukan oleh guru. Seperti dengan penuturan ibu IS: 
“Ekstrakurikuler dilakukan setelah jam belajar usai mbak, jadi tidak 
menggangu proses belajar, selain itu kalau mau ada lomba gitu ya tetap 
latihan dimulai ketika mereka pulang sekolah jadi  biar bisa fokus juga 
anaknya” (WW/IS/Hari Jum’at/31 Maret 2017) 
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Pembina ekstrakurikuler sendiri merupakan guru yang mengajar di SMP 
Negeri 2 Pracimantoro, selain itu pihak sekolah juga mendatangkan pelatih yang 
memang ahli dalam bidang tersebut, salah satunya adalah bidang seni dalam 
ekstrakurikuler menari.  Selain  mendatangkan pelatih, kepala sekolah memberikan 
fasilitas berupa sarana dan prasarana yang mendukung bagi peserta didik dalam 
melakukan kegiatan ekstra yang ada di sekolah. Seperti penuturan bapak YT: 
 “Sini anaknya antusias sekali mbak untuk kegiatan ekstranya, apalagi yang 
ekstra tari itu, berhubung sekolah tidak ada guru tari, saya datangkan dari luar 
namanya mba Cristy, anak-anak itu kalau ada libur gak ekstra sudah pada 
bingung tanya kenapa ekstra, kadang kan ada kepentingan jadi diliburkan 
gitu, untuk sarana dan prsarananya sendiri sekolah berusaha untuk 
memfasiltasi mbak, terlebih untuk kegiatan yang membutuhkan alat-alat 
peraga, atau yang kegiatan olahraga kan banyak yang dibutuhkan mbak, 
terlebih itu voli, habis saya belikan bola kemarin. Pokoknya untuk sarana dan 
prasarana sekolah memfasilitasi semaksimal mungkin” (WW/YT/Hari 
Jum’at/31 Maret 2017). 
Diperkuat dengan penuturan bapak HY: 
“Untuk sarana dan prasarananya mendukung mbak, kalau ada kekurangan 
atau ada yang dibutuhkan langsung bilang ke bapak kepala sekolah, nanti 
kekurangannya apa langsung diusahakan sama beliau” (WW/HY/Hari 
Jum’at/31 Maret 2017) 
 
Selain pemenuhan fasilitas dan pelatih sekolah juga memberikan reward bagi 
peserta didik yang berprestasi, reward ini sebagai bentuk apresiasi dan penghargaan 
bagi mereka yang berprestasi dan membawa nama harum bagi sekolah. Seperti 
yang disampaikan oleh bapak Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“wujud dari kepala sekolah kalau dari ekstra itu ada yang juara ya langsung 
kasih semangat, terus diberikan traktir yang jelas itu,  disamping itu piagam 
penghargaan kita serahkan terus dari sekolah itu memberi motivasi yang 
tinggi untuk meningkatkan prestasi mereka, terus uang pembinaan itu 
dikumpulkan untuk pengembangan selanjutnya” (WW/YT/Hari Jum’at/31 
Maret 2017) 
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Diperkuat dengan penuturan ibu TT: 
“Sekolah sangat memberi apresiasi bagi siswa yang berprestasi mbak, apalagi 
bapak kepala sekolah juga sering mentraktir murid yang menang lomba, 
selain itu beliau juga sering memberikan motivasi dan semangat agar anak-
anak lebih giat dalam berlatih” (WW/TT/Hari Jum’at/31 Maret 2017) 
 
Sekolah terus berupaya mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler demi 
meningkatkan potensi dan bakat peserta didik. Dengan adanya sarana dan prasarana 
pendukung, pelatih yang sesuai dengan bidangnya, reward bagi mereka yang 
berprestasi hal ini tentunya dapat menambah keberhasilan bagi peserta didik untuk 
mengembangkan potensi, dengan kegiatan ekstrakurikuler sebagai wadah 
pengembangan tersebut diharapkan anak akan lebih mampu mengasah bakatnya 
untuk kemudian mampu menghadapi kompetensi sekaligus membekali diri mereka 
agar mendapatkan ilmu yang bermanfaat selanjutnya dapat ditularkan kepada yang 
lain. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Bentuk Partisipasi Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Non 
Akademik 
Partisipasi sebagai prasyarat bagi peningkatan mutu. Partisipasi merupakan 
proses eksternalisasi individu, sebagaimana dijelaskan oleh Berger bahwa 
eksternalisasi adalah suatu pencurahan kedirian manusia secara terus-menerus ke 
dalam dunia, baik dalam aktivitas fisik maupun mental. Pada proses eksternalisasi 
sesungguhnya orang tua mencurahkan tenaga dan pikiran untuk membantu anak-
anaknya yang pada prakteknya tidak bisa berhenti dari proses pencurahan diri ke 
dalam perannya. 
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Partisipasi orang tua dalam pendidikan di Indonesia pada dasarnya bukan 
merupakan sesuatu yang baru, sebab sebelumnya partisipasi orang tua dalam 
pendidikan telah secara spesifik diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 
Tahun 1992 Tentang Peran Serta Masyarakat dalam Pendidikan Nasional. 
Awal dari keterlibatan orang tua untuk mendukung pendidikan anak adalah 
fakta yang terus menerus dijumpai disekolah, meski ada beberapa siswa yang tidak 
lagi merasakan kehadiran orang tuanya di sekolah atau di rumah, karena orang 
tuanya sudah meninggal ataupun kerja di luar kota. Secara fisik banyak orang tua 
terlibat dalam kegiatan yang diadakan anak di sekolah seperti mengantar anak pergi 
ke sekolah atau menjemput anak ketika pulang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Disisi lain juga terdapat orang tua yang mengajarkan anak untuk belajar 
kemandirian. 
Pembelajaran non akademik merupakan kegiatan yang dilakukan di luar 
kurikulum seperti kegiatan pramuka, karya ilmiah remaja, palang merah remaja, 
olah raga futsal dan lain-lain. Pembelajaran tersebut diadakan semata-mata untuk 
mewujudkan peserta didik yang mampu mengembangkan potensi dirinya baik 
potensi  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Sebagaimana amanat 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 
mendefinisikan pendidikan sebagai suatu usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk itu 
sekolah perlu memberikan kebebasan pada siswa dan siswi untuk mendapatkan 
prestasi baik di bidang mata pelajaran (akademik) maupun bidang di luar mata 
pelajaran (non akademik). 
Sebagai upaya peningkatan sumber daya manusia, pada dasarnya pendidikan 
di sekolah bertujuan mengembangkan aspek-aspek kemanusiaan peserta didik 
secara utuh, yang meliputi aspek kedalaman spiritual, aspek perilaku, aspek ilmu 
pengetahuan dan intelektual serta aspek keterampilan. Sejalan dengan semakin 
pesatnya tingkat perkembangan saat ini, maka tuntutan akan ketersediaan sumber 
daya manusia semakin tinggi. Dengan demikian, kualitas yang memadai dan output 
merupakan sesuatu yang harus dihasilkan oleh sekolah maupun madrasah sebagai 
satuan pendidikan yang tujuan dasarnya adalah menyiapkan manusia-manusia 
berkualitas baik secara intelektual, integritas, maupun perannya dalam kehidupan 
bermasyarakat. Untuk itu sekolah harus membekali dirinya dengan kurikulum yang 
memadai. 
Menurut Mulyono (2011:188) kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 
dilaksanakan di luar jam pelajaran dan diluar kelas untuk menumbuh kembangkan 
potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik, baik berkaitan 
dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam pengertian 
khusus untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat 
yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. 
Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk mengembangkan bakat yang dimiliki 
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anak, mengasah kemampuannya, selain itu menyiapkan anak untuk melakukan 
kompetisi. 
Orang tua yang merupakan agen pertama dalam pembekalan diri anak, 
berperan penting dalam memberikan pendidikan sejak dini dan pengalaman yang 
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar orang tua 
menyerahkan kepercayaan penuh kepada sekolah untuk mendidik anak dan 
mengasah bakat anak ketika mereka berada di sekolah. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi orang tua dalam 
meningkatkan prestasi non akademik di SMP Negeri 2 Pracimantoro terlihat dari 
banyaknya anak yang berprestasi sekolah di SMP tersebut, banyak orang tua yang 
memberi dukungan fisik maupun non fisik kepada kegiatan anak disekolah, 
apresiasi orang tua memiliki anak yang berprestasi. 
Latar belakang orang tua juga mempengaruhi partisipasi mereka terhadap 
peningkatan prestasi non akademik anak. Berikut adalah data pekerjaan orang tua 
peserta didik di SMP Negeri 2 Pracimantoro: 
 Tabel 13. Data Orang tua peserta didik 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani  127 
2 Buruh  109 
3 PSN 84 
4 Wiraswasta 107 
5 Swasta 98 
  Sumber: Dokumen SMP Negeri 2 Pracimantoro Tahun 2017 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa mayoritas orang tua anak berprofesi 
sebagai petani. Dengan latar belakang peserta didik yang berbeda-beda ini akan 
berpengaruh terhadap partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi non 
akademik anak disekolah. 
Partisipasi orang tua di SMP Negeri 2 Pracimantoro dalam meningkatkan 
prestasi non akademik anak di dukung dengan bentuk-bentuk partisipasi yang 
meliputi partisipasi orang tua dalam memilih sekolah, partisipasi orang tua dalam 
komite sekolah, partisipasi orang tua dalam pembiayaan anak, serta partisipasi 
orang tua dalam mengatasi masalah anak yang terwadahi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dijabarkan secara rinci sebagai berikut: 
1. Partisipasi Orang Tua dalam Meningkatkan Prsetasi Non Akademik Anak  
di SMP Negeri 2 Pracimantoro yang Terwadahi dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler di Sekolah 
 
Dari hasil penelitian ini, prestasi yang menonjol didapat peserta didik yang 
bersekolah di SMP Negeri 2 Pracimantoro adalah bidang olah raga. Hal tersebut 
terbukti dengan kejuaraan yang diperoleh oleh siswa-siswa yang mengikuti 
perlombaan. Hal tersebut tidak terlepas dari banyaknya dukungan yang didapat oleh 
anak, terlebih partisipasi orang tua mereka dalam mendukung kegiatan yang 
dilakukan disekolah. 
Sekolah sebagai tempat anak menimba ilmu juga mewadahi bakat-bakat yang 
ada pada peserta didik dengan menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ini dilakukan sekolah bagi semua siswa yang berkenan mengikuti 
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kegiatan tersebut, terdapat kegiatan yang sifatnya wajib yaitu ekstrakurikuler bagi 
kelas VII sedangkan untuk yang lain anak bebas untuk memilih kegiatan yang 
diminati mereka sesuai dengan bakat dan kemampuannya.  
Mayoritas orang tua mendukung kegiatan yang dilakukan anak disekolah, 
karena mereka memberikan kepercayaan kepada sekolah untuk mendidik anak 
disekolah sebagai orang tua kedua ketika mereka berada diluar rumah. Partisipasi 
orang tua anak di SMP Negeri 2 Pracimantoro tidak hanya diberikan dalam bentuk 
tenaga seperti mendampingi anak ketika mereka mengadakan kompetisi atau 
memantau langsung kegiatan anak ketika berada di sekolah tetapi juga memberikan 
partisipasi berupa pemikiran, dana, fasilitas, dukungan dan motivasi kepada anak. 
seperti halnya penuturan ibu IH sebagai berikut: 
“saya sering mbak mendampingi anak waktu ada perlombaan gitu, ya selain 
ngasih semangat juga biar anak tambah percaya diri. Waktu itu juga pernah 
mbak pas anak mau tampil nari saya ikut sampai ke jogja, hampir seharian 
nungguin anak, saya bangga kalau dia bisa mewakili sekolah, untuk itu saya 
juga memasukkan ke les tar didekat rumah biar selain disekolah dia juga bisa 
berlatih lebih lagi. Ya alhamdulillah selain disekolah dia juga sering diundang 
menari diacara resepsi pernikahan tetangga atau mewakili dari les tarinya juga 
mbak, jadi tidak sia-sia saya selalu mendukung kegiatannya, memotivasi biar 
dia tetap semangat” (WW/IH/Hari Minggu/ 2 April 2017) 
 
Diperkuat lagi dengan penuturan bapak PD: 
“anak saya suka dengan kegiatan keagamaan entah itu dirumah atau disekolah 
mbak. Dirumah dia ikut rebana sama TPA rutin dilingkungan rumah, kalau 
rebananya dia sering diacara hajatan orang gitu. Tambah lagi disekolah dia 
ikut kegiatan BTA, saya sangat mendukung mbak, kegiatan tersebut bisa 
menambah pengetahuannya mengenai islam. Kalau anak membutuhkan 
sesuatau saya pasti berusaha untuk menyediakan asal itu guna menunjang 
segala kegiatannya. Alhamdulillah anak  juga sering mengikuti lomba baik 
itu disekolah atau dirumah, dan sering juga mendapatkan juara, jadi saya juga 
memberikan apresiasi , kadang saya kasih hadiah ya dibelikan barang yang 
dibutuhkannya, kadang juga cuma saya belikan makan kesukaannya. Kalau 
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saya ada waktu saya sering mengantar anak saat perlombaan juga mbak, 
itung-itung sekalian ngawasin” (WW/PD/Hari Senin/ 3 April 2017) 
 
Lain halnya dengan penuturan ibu SS: 
“ Anak saya suka voly mbak, dia juga sering ikut perlombaan juga mewakili 
sekolah untuk lomba, ya kalau saya ada waktu saya sering ikut mendampingi 
anak. soalya saya juga sibuk dirumah kan dagang jadi tidak setiap saat ketika 
dia ada lomba saya ikut mendampingi, kadang cuma mengantar sampai 
sekolah terus saya titipkan sama gurunya untuk jagain. Kalau masalah 
fasilitas saya insyaallah berusaha mencukupi yang dibutuhkannya, sempat 
minta sepatu voli untuk lomba ya saya belikan juga mbak, saya juga 
memasukkan anak ke dalam latihan voli yang ada diluar sekolah biar dia 
tambah mengmbangkan bakatnya, terlebih didukung dengan sekolah yang 
menyediakan kegiatan ekstrakurikuler voli jadi anak lebih bersemangat lagi.” 
(WW/SS/Hari Minggu/ 2 April 2017) 
 
 
Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa orang tua sangat mendukung 
kegiatan anak disekolah dalam meningkatkan prestasi non akademik yang 
terwadahi dalam kegiatan ekstrakurikuler . Orang tua juga mendampingi anak 
ketika mereka mengadakan kegiatan untuk mewakili sekolah dalam perlombaan. 
Selain itu orang tua juga memberikan fasilitas penunjang bagi anaknya untuk 
melakukan kegiatan guna mengembangkan bakat anak baik itu disekolah maupun 
di luar sekolah. 
Orang tua sadar akan kemampuan dan bakat anaknya sehingga tidak hanya 
lewat sekolah namun mereka juga memasukkan anak kedalam les ataupun pelatihan 
tambahan yang ada diluar sekolah. orangtua tidak hanya memberikan tenaga namun 
juga dukungan berupa dana, motivasi, semangat, dan semangat bagi anak. Orang 
tua juga sering memberikan apresiasi bagi anak mereka seperti memberikan hadiah 
ketika anak mendapatkan kejuaraan. 
88 
 
Walaupun terdapat sebagian orang tua yang tidak bisa mendampingi anaknya 
ketika ada kompetisi tetapi secara keseluruhan mayoritas orang tua mendukung 
kegiatan anak, selalu memberikan arahan dan dorongan bagi anak. 
Selain hal tersebut juga tedapat beberepa partisipasi orang tua yang 
mendukung peningkatan prestasi non akadamik yaitu: 
a. Partisipasi Orang Tua dalam Memilih Sekolah Anak untuk Meningkatkan 
Prestasi Non Akademik 
Eksistensi sekolah ditentukan oleh pengakuan masyarakat secara objektif dan 
subjektif. Secara objektif sekolah dinilai berdasarkan pada kondisi formal yang 
diakui keberadaannya. Secara subjektif bersumber pada pengalaman personal dan 
informasi tentang sekolah. Orang tua memasukkan anak-anaknya mereka ke 
sekolah yang dianggap unggul, mempunyai kualitas yang baik, serta terdapat 
outcome yang berkompeten. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu IH sebagai 
berikut: 
“ Saya awalnya ragu mbak mau memasukkan anak saya disekolah yang mana, 
tapi setelah saya musyawarah dengan suami dan anak saya, akhirnya memilih 
SMP 2 karena sekolahya bagus, terus juga gurunya baik, selain itu anak saya 
juga senang voly dan menari saya tau bahwa di SMP tersebut banyak 
mengembangkan bakat anak. Dan akhirnya benar mbak anak saya sekarang 
sering mengikuti lomba voly dan sering mendapat juara. Selain itu juga 
mewakili sekolah untuk menari ketika ada kegiatan seperti penyambutan 
tamu atau pelepasan siswa waktu lulusan” (WW/IH/Hari Minggu/ 2 April 
2017) 
Hal senada juga diungkapkan oleh bapak PD : 
“ Dulu anak saya yang pertama sekolahnya beda dengan adiknya, sekolahnya 
jarang ada kegiatan terus anak yang kedua ini saya arahkan untuk sekolah di 
SMP 2 mbak karna banyak yang ngasih tau kalau sekolahnya bagus, 
lingkungan juga mendukung proses pembelajaran terus kegiatan ekstra juga 
dibina. Terlebih anak juga berkeinginan sekolah disitu katanya agar bakatnya 
dapat dikembangkan” (WW/PD/Hari Senin/ 3 April 2017).
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Pendapat lain disampaikan oleh bapak YS: 
“Awalnya saya ragu mbak mau menyekolahkan anak disana soalnya jarak 
antar rumah dengan sekolah jauh jadi saya harus mengantar untuk 
mendapatkan angkutan umum menuju kesekolah, terkadang kalau ada waktu 
luang saya antar juga, tapi anak kekeh maunya sekolah disitu jadi saya ya 
ngikut aja kemauan anak gimana” (WW/YS/Hari Jum’at/ 7 April 2017). 
 
Diperkuat dengan penuturan YK seorang siswa: 
“saya sekolah diarahkan oleh orangtua mbak, soalnya dulu bingung mau 
kemana juga, terus orang tua saya merekomendasikan agar sekolah di SMP 
2, terus ya saya mau aja katanya sekolahnya bagus gitu” (WW/YK/Hari 
Jum’at/31 Maret 2017) 
 
 
Partisipasi orang tua ketika memilihkan sekolah untuk anak cenderung 
melihat kualitas sekolah tersebut. Selain itu kegiatan yang ada disekolah juga 
mempengaruhi minat masyarakat untuk melirik ke sekolah tersebut. Kegiatan 
tersebut dapat menunjang prestasi non akademik anak karena bakat yang anak 
miliki dapat dilatih dan diasah dengan guru yang memang berkompeten. Sekolah 
sendiri juga berusaha memberikan kepercayaan kepada masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut seperti yang diungkapkan bapak HY: 
“Banyak mbak siswa baru disini itu adalah anak yang berprestasi disekolah 
sebelumnya, latar belakang masyarakat yang beragam juga tidak bisa kami 
paksakan harus menyekolahkan anaknya disini tapi ya Alhamdulillah banyak 
masyarakat yang mempercayakan kepada sekolah ini untuk membina anak-
anaknya, terlebih bagi mereka yang mempunyai bakat” (WW/HY/Hari 
Jum’at/31 Maret 2017). 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh bapak SJ selaku WAKA 
Kesiswaan sekaligus Koordinator Ekstrakulikuler: 
“Sekolah berusaha mengembangkan bakat siswa selain memberikan ilmu 
pengetahuan. Banyak ekstrakulikuler yang dikembangkan oleh sekolah. 
Selain itu sekolah juga memfasilitasi segala kegiatan yang ada agar bakat 
dapat berkembang secara maksimal” (WW/SJ/Hari Rabu/29 Maret 2017). 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi orang tua 
dalam memilih sekolah untuk anak berdasarkan atas musyawarah keluarga dan 
kemauan anak, dengan pertimbangan dari segi kualitas sekolah tersebut, lingkungan 
sekolah, serta program apa saja yang dijalankan oleh sekolah dalam 
mengembangkan prestasi peserta didik tidak hanya dari segi akademis melainkan 
dari segi non akademik yang berupa potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik. 
b. Partisipasi Orang Tua di Komite Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi 
Non Akademik 
Orangtua umumnya mempunyai berbagai alasan untuk tidak terlibat langsung 
secara aktif di sekolah, khususnya sebagai anggota Komite Sekolah karena berbagai 
alasan, yang secara umum dikarenakan oleh keterbatasan waktu, belum banyak 
informasi dari sekolah, belum diminta untuk bergabung, keterbatasan dana serta 
belum paham tentang standar mutu.  
Rapat yang diselenggarakan oleh pihak SMP Negeri 2 Pracimantoro adalah 
rapat komite yang diselenggarakan tiap awal tahun, rapat program, rapat mengenai 
iuran bagi peserta didik, serta jika ada bantuan seperti BSM, PIP.  
Orang tua siswa di SMP Negeri 2 Pracimantoro mempunyai keterlibatan 
dalam rapat Komite Sekolah, mengambil raport anak setiap semesternya, dan 
menghadiri berbagai kegiatan lain yang didadakan di sekolah, serta memberikan 
masukan berupa ide atau gagasan terhadap sekolah diantaranya seperti yang 
diungkapkan ibu IH: 
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“Saya sering mbak menghadiri rapat yang diselenggarakan oleh sekolah. Ya 
sekalian nyari informasi barangkali penting. Soalnya anak saya sering lupa 
kalau dikasih info dari sekolah, kadang bilangnya telat saya baru tau. Selain 
menghadiri rapat saya juga memberikan usulan kepada sekolah, itu mbak 
biasanya dana SPP yang kadang ada kenaikan” (WW/IH/Hari Minggu/ 2 
April 2017) 
 
Pendapat yang sama disampaikan oleh bapak PD: 
“Saya ikut anggota komite dipilih oleh sekolah mbak. Saya juga sering ikut 
dalam rapat, selain itu juga mendukung kegiatan sekolah, guru juga menjalin 
komunikasi yang baik dengan wali murid, terlebih pihak sekolah ketika awal 
masuk itu sudah memberikan informasi mengenai program-program yang 
akan dilaksanakan, jadi saya mempercayakan anak saya sekolah disitu mbak” 
(WW/PD/Hari Senin/ 3 April 2017) 
 
Pendapat lain disampaikan oleh ibu SS: 
 
“Wah saya datang ke sekolah kalau pas ambil rapot saja mbak sama rapat 
yang dimintai dana  SPP itu soalnya saya tidak tau masalah anggota komite. 
Saya tkurang mendapat informasi mengenai keanggotaannya, tapi kalau 
masalah kegiatan anak disekolah saya terus pantau mbak, mengingat anak 
saya laki-laki takutnya sering bohong tapi alhamdulillah tidak pernah 
mendapat laporan atau peringatan dari pihak sekolah” (WW/SS/Hari Senin/ 
3 April 2017) 
Partisipasi yang ditunjukkan oleh orang tua juga terlihat dari kehadiran 
mereka dalam undangan rapat sekolah ataupun dalam kehadiran orang tua ketika 
mengambil rapot anak setiap semester dan mendukung segala program yang 
dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengembangkan prestasi peserta didik selain 
itu orang tua juga menyumbangkan kritik dan saran bagi sekolah. Pernyataan yang 
terakhir memang terkesan orang tua terpaksa memasukkan anak ke sekolah tersebut 
karena kemauan anak, namun disisi lain sebagai orang tua mereka sadar atas 
kewajibannya untuk menyekolahkan anak sekaligus memantau perkembangan serta 
pergaulan anak ketika mereka dalam lingkup sekolah maupun luar sekolah. 
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c. Partisipasi Orang Tua dalam Pembiayaan Sekolah untuk  Meningkatkan 
Prestasi Non Akademik 
Penilaian orang tua pada sekolah memiliki dimensi objektif dan subjektif. 
Penilaian yang objektif sekolah didasarkan pada kondisi formal sekolah sebagai 
lembaga pendidikan yang secara legal-formal diakui keberadaannya. Sedangkan 
secara subjektif bersumber pada pengalaman personal dan informasi tentang 
sekolah yang dihasilkan dari proses interaksi sosial dalam keluarga. Dalam 
kontekas inilah, dengan kelebihan dan kekurangan yang dimilki oleh setiap sekolah 
yang  menjadi dasar bagi orang tua untuk memilih sekolah bagi anak-anak. Sekolah 
yang dinilai unggul oleh orang tua minimal memiliki lima indikator, antra lain: a) 
kelengkapan sarana-prasarana; b) visi sekolah; c) kedisiplinan; d) profesional 
kepala sekolah dan guru; e) program sekolah. (Siti Irene, 2015: 243) 
Partisipasi untuk biaya sekolah menjadi polemik pada masyarakat. Ada 
kecenderungan bahwa biaya sekolah yang dibebankan seimbang dengan pelayanan 
yang diberikan. Partisipasi yang diberikan orangtua trehadap anak juga berupa 
pemenuhan fasilitas belajar, sarana dan prasarana, bimbingan belajar, pelatihan 
diluar sekolah, serta kasih sayang, dan lain-lain. Seperti halnya dengan penuturan 
ibu IH: 
“Untuk membantu proses perkembangan bakat anak saya berusaha 
memenuhi fasilitas yang mungkin sekolah belum menyediakan, seperti waktu 
itu anak saya mau mewakili menari dan untuk make up maupun baju harus 
usaha sendiri, ya saya berusaha menyewakan baju serta membeli alat make 
up, saya sih gak keberatan mbak dengan hal itu karena saya senang dan 
mendukung bakat anak”. (WW/IH/Hari Minggu/ 2 April 2017)  
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Hal yang sama disampaikan bapak PD: 
 
“Selama itu demi kebaikan dan menunjang untuk dia bersekolah saya akan 
menyediakannya mbak, seperti laptop untuk mengerjakan tugas 
alhamdulillah sudah saya belikan, selain itu juga anak saya aktif ikut grup 
rebana dilingkungan saya tinggal kadang membutuhkan biaya soalnya ada 
lomba, apa dapat tanggapan gitu butuh apa ya saya belikan” (WW/PD/Hari 
Senin/ 3 April 2017) 
 
Diperkuat lagi dengan pernyataan ibu SS: 
 
“Untuk sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran maupun kegiatan 
sekolah anak saya selalu berusaha memenuhi mbak. Ya, alhamdulillah sih 
bisa membelikan sepatu sama bola voly soalnya anak saya suka voly dan 
disekolah sering mewakili untuk lomba juga. Sering sih mbak saya ikut 
melihat pas anak saya tanding jadi selain memantau juga ngasih semangat 
juga. Saya bangga melihat anak berprestasi dan aktif jadi sebisa mungkin apa 
yang dibutuhkan akan saya penuhi selama itu bertujuan menunjang 
keberhasilan prestasi dan pengembangan bakatnya” (WW/SS/Hari Senin/ 3 
April 2017) 
 
Orang tua sebagai agen primer untuk peningkatan prestasi anak memang 
berperan sangat penting karena dapat memacu semangat anak untuk 
mengembangkan potensinya. Sehingga anak akan lebih percaya diri jika orang 
tuanya mendukung kegiatannya seperti halnya penuturan HM siswa yang 
berprestasi di bidang seni tari putri ibu IH: 
“ Orang tua sih mendukung mbak, sering sekali mengantar makan kalau saya 
pas ekstra, selain itu juga saya diikutkan les tari jadi selain disekolah saya 
bisa latihan diluar sekolah, saya senang sekali dengan begitu saya yakin 
mereka mendukung jadi saya semakin bersemangat untuk terus ikutan latihan, 
kadang seminggu 2x kadang seminggu 3x gitu, kadang bapak atau ibuk yang 
mengantar tapi kadang ya dijemput sama temen” (WW/HM/Hari Rabu/ 5 
April 2017) 
 
Hal senada juga diungkapkan CT siswa berprestasi bidang olahraga voly putri 
ibu SS: 
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“Saya diikutkan di grup Meteor yang merupakan salah satu pelatihan voly. 
Orang tua sangat mendukung kegiatan saya mbak, seminggu 3x latihannya 
dan orang tua saya memberikan pengertian, kadang kan capek kalau sampai 
rumah sudah sore jadi jarang dibebankan dengan pekerjaan rumah, tapi saya 
sebisa mungkin tetap mebantu pekerjaan rumah biar sedikit meringankan 
orang tua, karena saya sadar tanpa mereka saya tidak akan dapat bersekolah 
sampai saat ini, jadi sebisa mungkin saya meringankan beban pekerjaan 
mereka dirumah” (WW/CT/Hari Kamis/ 6 April 2017). 
Hal lain disampaikan oleh FB putra Bapak YS: 
“Orang tua tau mbak kalau saya ikut kegiatan ekstra, pulangnya juga sore, 
taunya ya cuma gitu, sarana prasarana kadang dibelikan kalau minta, tapi 
kegiatan saya ngapain aja tidak pernah diomongin gimana-gimana” 
(WW//FB/SABTU/08 April 2017) 
 
Dari beberapa penuturan di atas  dapat diketahui bahwa orang tua 
memberikan dukungan bagi anak dalam kegiatan yang dilakukan mereka disekolah 
mapun diluar sekolah. Namun ada sebagian anak yang merasa bahwa dirinya 
kurang diperhatikan oleh orang tuanya. Selain penuturan dari orang tua dan peserta 
didik. Pihak sekolah juga merasakan adanya dukungan yang diberikan oleh orang 
tua peserta didik, seperti penuturan Bapak HY selaku guru pembina ekstrakurikuler 
voli berikut: 
“Orang tua sangat mendukung mbak kegiatan yang ada disekolah, apalagi 
kegiatan voly ini banyak orangtua yang ikut mendampingi anak ketika 
mereka mengadakan lomba yang diadakan diluar sekolah, apalagi orang tua 
anak putri mereka rela menunggui anaknya pas lomba dan  memberikan 
semangat bagi anaknya, itu semua merupakan kekuatan tersendiri bagi anak, 
bagi saya selaku guru pembina ya merasakan bahwa orang tua sangat bangga 
mempunyai anak yang berprestasi” (WW/HY/Hari Jum’at/ 31 Maret 2017) 
 
Diperkuat dengan penuturan bapak SJ: 
 
“sekolah sudah memberikan berbagai macam pemberitahuan lewat rapat  
komite mengenai program atau mungkin informasi penting, nanti setelah itu 
para orang tua peserta didik yang ikut dalam keanggotaan komite dan 
mengikuti rapat akan menyebarluakan pemberitahuan tersebut kepada orang 
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tua peserta didik yang lain, dengan adanya kerjasama ini diharapkan akan 
membuka wawasan serta menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya disini selain itu mendukung kegiatan yang diadakan disekolah” 
(WW/SJ/Hari Rabu/ 29 Maret 2017) 
 
 
Partisipasi orang tua dalam pembiayaan sekolah dapat terlihat dari beberapa 
pendapat di atas yang dapat disimpulkan bahwa partisipasi yang dilakukan orang 
tua menghadiri rapat sekolah sebagai anggota komite selain itu mengambil rapot 
setiap semesternya, orang tua yang terdaftar sebagai anggota komite merasakan 
manfaat tergabung didalamnya karena mereka mendapatkan informasi selain itu 
mengetahui berbagai macam program-program sekolah yang telah dibuat untuk 
selanjutnya diimplementasikan, diharapkan adanya kerjasama yang baik antara 
orang tua dan pihak sekolah yang terjalin akan menunjang keberhasilan tujuan 
sekolah untuk mencapai cita-cita bersama bagi peserta didik. Sekolah juga 
merasakan adanya dukungan yang diberikan oleh orang tua, dukungan berupa 
tenaga maupun dorongan bagi anak-anak mereka untuk melakukan kegiatan yang 
diadakan sekolah. 
d. Partisipasi Orang Tua dalam Mengatasi Problem Anak untuk 
Meningkatkan Prestasi Non Akademik 
Orang tua tidak hanya menyumbangkan pikiran untuk memilih sekolah tapi 
juga memberikan fasilitas, kasih sayang, perhatian, memberi nasihat  dan 
memberikan solusi ketika anak mendapatkan masalah. Orang tua  sangat 
menginginkan anak-anaknya tidak hanya pintar sekolahnya tetapi juga memiliki 
keterampilan. Tidak sedikit orangtua yang kurang memberikan pengawasan bagi 
anak terlebih anak yang bermasalah disekolah. Namun, banyak pula orang tua yang 
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memantau anaknya ketika mereka dirumah maupun diluar rumah. Seperti 
penuturan ibu IH : 
“ Kadang anak terlihat malas dan kurang bersemangat, sebelumnya saya ajak 
ngobrol ditanya kenapa gitu mbak. Terus dia cerita kadang ada masalah sama 
teman sekolah kalau tidak ya kadang merasa capek, disitu saya selalu 
memberikan nasehat biar masalahnya dapat diselesaikan dan anak jadi 
semangat lagi. Untung sih anak saya terbuka mbak jadi kalau ada apa-apa 
disekolah dia langsung cerita jadi saya sebagai orang tua ya harus tetap 
berkewajiban membantu, selain itu juga memberi pengawasan kepada anak, 
biasaanya saat mengantar sekolah atau mengantar makan saat ekstra saya 
sekalian memantau bagaimana sekolah mengajalankan proses belajar” 
(WW/IH/Hari Minggu/ 2 April 2017) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak PD: 
 
“saya memantau terus mbak kegiatan anak disekolah maupun dirumah. 
Apalagi kalau main sama temen, sejak awal saya sudah memperingatkan 
untuk pintar-pintar dalam memilih teman, tau sendiri jaman sekarang kan 
anak kecil saja sudah pintar ngrokok dan kecanduan gadget. Tapi 
alhamdulillah anak saya masih dapat di kasih wejangan dan nurut sama 
orangtua. Dirumah kan juga ikut kegiatan TPA jadi semakin banyak 
pembelajaran akhlak yang diberikan, terlebih lagi disekolah dia ikut 
ekstrakulikuler BTA yang tidak hanya diajarkan membaca tapi juga 
mengajarkan akhlak bagi anak” (WW/PD/Hari Senin/ 3 April 2017) 
 
Selain orang tua pihak sekolah pun selalu berupaya menanggulangi dan 
mengatasi problem anak, mengingat guru di sekolah sebagai orangtua kedua bagi 
anak sehingga mereka berupaya membentuk akhlak serta karakter yang baik bagi 
anak. DI SMP Negeri 2 Pracimantoro juga tedapat guru BK yang selalu memantau 
perilaku peserta didik, mereka mengajarkan kedisipinan dan taat terhadap tata tertib 
yang dibuat oleh sekolah, bagi mereka yang melanggar tentunya akan dikenakan 
sanksi yang biasanya berupa teguran, peringatan atau pun panggialan kepada orang 
tua bagi anak yang melakukan penyimpangan. Seperti yang disampaikan oleh 
Bapak SJ selaku Koordinator Kesiswaan: 
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“bagi anak yang melanggar tata tertib diingatkan jika itu diketahui oleh bapak 
tau ibu guru, tapi kalau bapak ibu guru keberatan dan tidak bisa mengatasi 
biasanya langsung dilempar ke pihak kesiswaan atau BP. Untuk 
penanggulangan anak yang bermasalah biasanya diberikan peringatan 3x dan 
kalau masih mengulang kesalahan maka pihak sekolah memanggil orang tua 
wali siswa. Terus nanti diharapkan ada kerjasam antar pihak sekolah dengan 
orangtua, agar orang tua memantau perilaku anak ketika mereka berada 
dirumah. Alhamdulillah disini anak-anak masih dalam kenakalan yang wajar 
jadi masih dapat diatasi dan dikendalikan. Sekolah berupaya untuk terus 
menegakkan kedisiplinan dan taat terhadap tata tertib yang berlaku disekolah.  
Selain itu setiap hari senin sampai kamis setiap pagi pukul 06.30-07.00 WIB 
diadakan hafalan juz amma dilapangan upacara, untuk hari jum’at minggu 
pertama diadakan kebersihan, minggu kedua olahraga bersama, minggu 
ketiga pembinaan, dan minggu keempat pelatihan shalat jenazah dan shalat 
dhuha” (WW/SJ/Hari Rabu/ 29 Maret 2017) 
 
 
Diperkuat dengan penuturan ibu IS: 
 
“ kalau ada anak yang mungkin mengalami kendala belajar ataupun kadang 
rasa malas dan kurang bersemangat sekolah sudah memberikan penanganan 
yaitu diadakan pendampingan yang biasanya dilakukan oleh guru kelas, 
selanjutnya guru kelas memberikan masukan terhadap wali murid ketika 
penerimaan rapot, syukur orang tua mau mengerti dan kami saling 
bekerjasama untuk menanggulangi masalah anak” (WW/IS/Hari Kamis/ 30 
Maret 2017). 
Dari beberapa penuturan diatas dapat diketahui bahwa orang tua tidak hanya 
memberikan sumbangan tenaga maupun dana guna penyelenggaraan kegiatan 
ekstrakurikuler maupun kegiatan lain yang mendukung peningkatan prestasi non 
akademik peserta didik, melainkan juga menyumbangkan pikiran, ide gagasan 
mereka guna mendukung kegiatan tersebut. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Orang Tua dalam 
Meningkatkan Prestasi Non Akademik Anak di SMP Negeri 2 
Pracimantoro 
a. Faktor Pendukung 
Orang tua anak di SMP Negeri 2 Pracimantoro mayoritas memiliki latar 
belakang pendidikan yang beragam. Banyak dari mereka yang memiliki latar 
belakang pendidikan sampai dengan jenjang sekolah menengah. Hal ini tentunya 
akan mempengaruhi pengetahuan mereka tentang pentingnya pendidikan bagi 
anaknya. 
Meskipun dengan latar belakang yang beragam, hal tersebut tidak 
mengurangi semangat orang tua untuk menyekolahkan anaknya, terlebih bagi 
mereka yang mempunyai anak berprestasi di sekolah. Orang tua selalu mendukung 
kegiatan anak dirumah maupun diluar rumah, mereka berharap agar kelak anak-
anaknya dapat mempunyai pengetahuan dan ilmu yang bermanfaat dan dapat 
menularkan ilmu tersebut untuk semua orang, serta ketika mereka dihadapkan pada 
dunia kerja mereka sudah mempunyai bekal dalam dirinya sehingga diharapkan 
mereka bisa mendapatkan lapangan pekerjaan yang tinggi melebihi kedua 
orangtunya. 
Orang tua selalu memberikan dukungan kepada anak mengenai bakat yang 
dimiliki. Agar bakat anak selalu dapat berkembang, sebagai orangtua mereka selalu 
memberikan fasilitas, dorongan, motivasi agar anak mendapatkan kepercayaan diri 
serta dapat mengembangkan kompetensi secara maksimal. Mereka berharap bakat 
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yang dimiliki anak tidak hanya putus saat mereka sekolah tapi dapat digunakan 
kedepannya. Seperti halnya yang diungkapkan oleh bapak PD: 
 
“Saya berharap anak saya nanti tidak bekerja seperti saya, semoga kelak dapat 
menjadi pegawai. Saya pilih bekerja keras saat ini susah-susah tidak apa-apa 
yang penting anak saya bisa sekolah tinggi. Terus sekarang kan dia gemar 
mengaji dan ikut rombongan rebana ya saya dukung mbak, biar memperkuat 
akhlak juga dan ilmu tersebut nantinya dapat bermanfaat bagi kehidupannya 
serta ditularkan kepada orang-orang” (WW/PD/Hari Senin/ 3 April 2017) 
Pendapat lain diungkapkan oleh bapak YS: 
“alhamdulillah anak saya masih gampang di “kandani” mbak. Saya sering 
memberi nasehat untuk terus belajar. Agar kelak mempunyai bekal ketika 
bekerja. Selain itu anak saya sering mengikuti kegiatan sekolah mbak, ya saya 
sebisa mungkin terus mendukung. Tidak hanya dengan fasilitas tapi anak juga 
butuh dorongan emosi agar dia tetap semangat ketika ikut kompetisi” 
(WW/YS/Hari Jum’at/ 7 April 2017) 
 
Faktor lain yang turut mendukung peningkatan prestasi non akademik anak 
adalah kebanggaan tersendiri bagi orang tua mempunyai anak yang berprestasi 
sehingga mereka berupaya untuk memenuhi fasilitas agar menunjang keberhasilan 
anak, selain itu semangat dan bakat yang dimiliki anak membuat orang tua sadar 
akan pentingnya untuk selalu mendukung kegiatan, memberikan motivasi dan 
dorongan untuk terus maju dan belajar kepada anak. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh ibu SS: 
 “Anaknya suka dan semangat sekali mbak, saya sebagai orang tua 
berkewajiban harus selalu mendukung setiap kegiatannya. Kalau dia minta 
barang yang sekiranya dibutuhkan ya saya belikan, alhamdulillah ada rejeki. 
Kalau anak berprestasi saya sebagai orangtua tentunya ikut bangga, saya jadi 
semangat juga untuk selalu memberikan motivasi dan dorongan agar dia terus 
mau belajar, sampai saya memberi pelatihan diluar sekolah agar dia merasa 
bahwa orang tua mendukung dan memberi perhatian dengan bakat yang 
dimilikinya.” (WW/SS/Hari Senin/ 3 April 2017) 
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Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh ibu IH: 
“saya bangga mbak kalau anak saya mewakili sekolah untuk mengikuti 
kompetisi, disitu saya berusaha memenuhi apa yang dibutuhkan anak. 
Terlebih lagi untuk mengembangkan bakat yang dimiliki anak saya 
memasukkan dia ke sanggar tari agar tidak hanya disekolah tapi dia 
mengembangkan bakatnya diluar sekolah. Anak saya sangat bersemangat 
dengan kegiatan yang diikutinya, saya sebagai orang tua selalu mengawasi 
dan memantau segala kegiatannya. Selain itu selalu memberi semangat dan 
nasehat kepada anak.” (WW/IH/Hari Minggu/ 2 April 2017) 
 
 
Faktor pendukung selanjutnya adalah pihak sekolah yang selalu memberikan 
pengertian terhadap orang tua untuk saling bekerjasama dalam mewujudkan cita-
cita anak, mengembangkan bakat yang dimiliki anak, memberikan motivasi serta 
memberikan pengawasan kepada anak. Seperti halnya penuturan bapak YT selaku 
kepala sekolah SMP N 2 Pracimantoro: 
“sejak awal, sekolah sudah memberikan informasi kepada orang tua 
mengenai program-progam yang diselenggarakan oleh sekolah, orangtua 
sangat memberikan dukungan kepada sekolah untuk melaksanakan program 
tersebut, selain itu orangtua juga mendukung kegiatan anak, banyak orangtua 
yang memberikan kepercayaan penuh kepada sekolah untuk mendidik anak-
anaknya. Kami dari pihak sekolah selalu bekerjasama dengan orangtua guna 
mengawsi anak, terkadang orangtua rela menemani anak ketika ada kegiatan 
diluar sekolah seperti lomba voli atau pramuka” (WW/YT/Hari Selasa/ 22 
Maret 2017) 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh bapak HY: 
“Sekolah sadar mbak setiap anak mempunyai latar belakang yang berbeda-
beda namun kami tetap berusaha memberikan penjelasan dan kesempatan 
yang sama bagi anak-anak. Selain itu sekolah juga giat untuk 
mengembangkan bakat yang dimiliki anak, alhamdulillah sini banyak 
mendapatkan juara sehingga hal tersebut dapat menarik minat masyarakat 
untuk menyekolahkan ankanya disini, terlebih memang banyak siswa baru 
yang disini merupakan siswa yang berprestasi disekolah sebelumnya” 
(WW/HY/Hari Jum’at/ 31 Maret 2017) 
 
Diperkuat dengan penuturan  Ibu TT: 
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“Orang tua sangat mendukung kegiatan anak mbak, kadang kalau ada kemah 
orang tua sering ikut kalau tidak ya menjenguk anaknya. Kadang juga ada 
orangtua yang rela menunggu anaknya ketika ekstrakulikuler berlangsung 
selain menunggu katanya sekalian memantau kegiatan anak. Disitulah kami 
sebagai pembina memberikan pengertian kepada orangtua untuk selalu 
memberikan dorongan dan pengawasan kepada anak” (WW/TT/Hari Rabu/ 
29 Maret 2017) 
Diperkuat lagi dengan penuturan bapak SJ: 
“orang tua disini enak mbak misalnya ada program apa orang tua diberitahu 
jika penting diadakan sosialisasi biasanya diundang kesini untuk 
bermusyawarah kalau tidak ya biasa ada surat pemberitahuan aja. Orang tua 
disini kebanyakan sangat mendukung. Alumni disini itu menyenangkan 
mbak, prestasi-prestasi bisa dibawa sampai dia meneruskan kesekolah yang 
selanjutnya, masukan-masukan sekolah dari atas itu kabarnya alumni dari sini 
itu beda dengan sekolah yang lain, biasanya kalau ada yang berprestasi ada 
lomba-lomba dilingkup kabupaten Wonogiri untuk membuka pendaftaran 
siswa baru , disitu biasanya dapat beasiswa selama satu tahun sampai 3 tahun, 
kalau disekolah pancasila biasanya bagi anak yang berprestai dibidang voli 
biasanya gratis sekolah mbak. Disini ada anak yang sudah mendapatkan 
tawaran untuk  kesekolah yang selanjutnya karena prestasinya” (WW/SJ/Hari 
Rabu/ 29 Maret 2017) 
 
 
Berdasarkan beberapa penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mendukung partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi non akademik anak 
adalah keinginan orang tua agar anaknya mempunyai ilmu yang bermanfaat kelak 
dapat ditularkan untuk orang lain serta dapat menjadi bekal masa depannya, adanya 
keinginan orang tua untuk memberikan fasilitas guna menunjang prestasi anak, 
semangat yang dimiliki oleh anak, bakat yang dimiliki anak, kerjasama dengan 
pihak sekolah, kebanggaan tersendiri bagi orang tua karena mempunyai anak yang 
berbakat. 
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b. Faktor Penghambat 
Selain faktor pendukung juga terdapat faktor penghambat yang 
mempengaruhi partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi non akademik 
anak. Faktor-faktor yang menghambat orang tua ikut berpartisipasi adalah masalah 
transportasi serta terkadang anak menjadi gampang lelah ketika banyak kegiatan 
yang dilakukan disekolah. Seperti penuturan bapak YS: 
“kendala yang dirasa adalah transportasi mbak, saya belum tega kalau anak 
saya harus membawa sepeda motor ketika ke sekolah, kalau masih pagi sih 
banyak angkutan umum kalau sudah sore jarang ada angkutan, kalaupun ada 
pasti selang waktunya lama jadi harus menunggu lama untuk transportasi 
kerumah, mengingat jarak antara rumah ke sekolah juga jauh. Terkadang 
kalau saya pas lagi tidak banyak kerjaan ya saya jemput mbak” (WW/ 
YS/Hari Jum’at/ 7 April 2017) 
Hal senada juga diungkapkan oleh bapak PD: 
 “Saya terkadang bingung masalah transportasi mbak, jaraknya lumayan 
jauh terus kalau mau naik angkutan umum anak saya pusing, kadang saya 
harus meminjam ke tetangga untuk mengantar anak sekolah. Sebenarnya 
malu tapi mau gimana lagi saya harus tetap mengupayakan agar anak tetap 
sekolah,kadang kalau tidak diantar ya ada temen yang jemput kerumah 
mbak” (WW/PD/Hari Senin/ 2 April 2017) 
   
Lain halnya dengan penuturan YK: 
“ kalau terlalu banyak latihan ya capek mbak, kadang disekolah latihan 
dirumah juga ada kegiatan. Terus kadang juga bingung kalau pulang mau 
naik apa, soalnya jarang ada jemputan kalau pulang ekstra” 
(WW/YK/SABTU/08 April 2017) 
 
 Diperkuat dengan penuturan HM: 
“Saya gampang pusing kalau terlalu capek, pernah sekali sampai pingsan 
disekolah karena latihan. Tapi dari situ saya tidak pernah putus asa, saya tetap 
bersemangat karena saya suka sekali latihan voly. Untung saja kalau ada 
lomba-lomba diluar sekolah orangtua saya sering ikut mendampingi jadi 
semakin percaya diri” (WW/HM/Hari Rabu/ 5 April 2017) 
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Tidak hanya orang tua yang merasakan kendala mengenai transportasi namun 
pihak sekolah pun juga merasakannya. Walaupun sekolah ini merupakan jalur 
transportasi umum namun jika sudah menjelang sore jarang sekali ada angkutan 
umum yang lewat, terlebih lagi rumah siswa yang kebanyakan jauh dari jalan umum 
tersebut membuat mereka kesulitan mendapatkan transportasi ketika mereka latihan 
ekstrakurikuler disekolah yang biasanya dilakukan diluar jam pelajaran dan usai 
sekitar pukul 16.00 WIB. Seperti yang diungkapkan oleh bapak YT selaku kepala 
sekolah SMP N 2 Pracimatoro: 
“disini itu kendalanya adalah transportasi mbak, rumah siswa banyak yang 
jauh-jauh dan kalau sore itu sudah tidak ada “jemputan” terus terkadang 
orangtua tidak memperbolehkan anak membawa sepeda motor jadi terkadang 
banyak orang tua yang mengantar jemput anak ketika ekstrakurikuler, tapi hal 
ini tidak mengurangi semangat kami untuk terus mengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh anak” (WW/YT/Hari Selasa/ 22 Maret 2017) 
Diperkuat dengan penuturan ibu TT: 
“kendala utamanya adalah transportasi, siswa disini kebanyakan rumahnya 
jauh mbak jadi tidak ada angkutan umum kecuali jemputan, itu saja hanya 
pagi dan siang pas jam anak sekolah, kalau sudah sore terkadang banyak 
orangtua yang jemput padahal kegiatan belum selesai, kami sebagai pembina 
ya harus toleransi jadi selesai tidak selesai kami bubarkan kegiatan jam 4 
sore” (WW/TT/Hari Senin/ 2 April 2017) 
 Pendapat lain disampaikan oleh ibu IS: 
“Kendala yang saya temui sebagai pembina ekstra adalah adanya kemampuan 
anak yang berbeda-beda terkadang satu sudah bisa yang satu belum, selain itu 
juga latar belakang anak yang sebelumnya mungkin kurang dukungan dari 
orangtua dirumah anak belum diajarkan mengaji, atau tidak ada kegiatan 
keagamaan yang diikuti jadi sedikit menyulitkan untuk menyamakan 
pembimbingan yang kami lakukan, tapi kami sadar akan semua itu dan tetap 
berusaha untuk terus memantau dan memberikan pelatihan agar mereka lebih 
menguasai masalah keagamaan” (WW/IS/Hari Kamis/ 30 Maret 2017) 
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat 
(kendala) yang dihadapi oleh orang tua dalam peningkatan prestasi non akademik 
anak adalah transportasi serta latar belakang anak yang berbeda-beda. Mengingat 
jarak antara rumah dan sekolah yang jauh membuat anak kesulitan mendapatkan 
angkutan umum untuk pulang ketika mereka selesai mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler disekolah, selain itu pembina ekstrakurikuler juga sadar mengenai 
latar belakang orantua siswa yang berbeda-beda membuat anak. Namun sebagai 
orang tua mereka sadar mempunyai kewajiban menyekolahkan dan mendukung 
kegiatan anak selalu berusaha untuk tetap memberikan fasilitas serta perhatian 
kepada anak. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas terdapat sejumlah fakta yang 
menunjukkan bagaimana partisipasi orang tua dalam meningkatkan pretasi non 
akademik di SMP Negeri 2 Pracimantoro, yang diwadahi oleh sekolah dengan 
kegiatan ekstrakurikuler sebagai upaya pengembangan minat, bakat dan potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik. Adapun pembahasan fakta-fakta yang ditemukan 
sebagai berikut: 
1. Bentuk Partisipasi Orang tua dalam Meningkatkan Prestasi Non 
Akademik Anak di SMP Negeri 2 Pracimantoro 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan nasional mengenai sumber daya manusia 
yang unggul dan memiliki potensi, pemerintah telah memberikan peraturan 
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mengenai pengembangan potensi tersebut yang terwadahi dalam kegaiatan 
ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan realisasi Undang-Undang Nomor 20 
tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 
pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demikratis serta bertanggung jawab. Pengembangan potensi sebagaimana 
yang dijelaskan dalam tujuan pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan 
melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. 
Tujuan kegiatan disekolah sebagai wadah untuk mengembangkan potensi dan 
bakat anak. Kegiatan tersebut diselenggarakan diluar jam pelajaran. Kegiatan 
ekstrakurikuler dapat menemukan dan mengembangkan potensi peserta didik, serta 
memberikan manfaat sosial yang besar dalam mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain. Disamping itu, kegiatan 
ekstrakurukuler dapat memfasilitasi bakat, minat, dan kreativitas peserta didik yang 
berbeda-beda. Keberhasilan pengembangan tersebut tidak lepas dari beberapa 
faktor antara lain dengan adanya partisipasi orang tua. Orang tua memberikan 
pengaruh yang tinggi dalam kegiatan tersebut, dengan memberikan fasilitas, sarana 
dan prasarana pendukung, dukungan, perhatian dan kasih sayang bagi anak. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua di SMP Negeri 2 
Pracimantoro juga berpartisipasi dalam pengembangan prestasi non akademik yang 
diwadahi dalam kegiatan ekstakurikuler disekolah dengan memberikan 
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partisipasinya tidak hanya berbentuk tenaga tetapi juga pemikiran mereka. Orang 
tua memberikan sarana dan prasarana guna mendukung kegiatannya, selain itu 
orang tua juga memberikan dukungan berupa pemikiran, kasih sayang, perhatian 
yang luar biasa terhadap anak. 
SMP Negeri 2 Pracimantoro merupakan sekolah yang tidak hanya unggul 
dalam prestasi akademik namun juga unggul dalam prestasi non akademik, hal ini 
terbukti dengan banyaknya kejuaraan yang diraih oleh peserta didik khususnya 
dalam bidang olahraga yaitu voli. Sekolah sendiri juga berupaya memfasilitasi serta 
meberikan wadah guna mengembangkan prestasi non akademik siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah juga bekerjasama dengan orangtua dalam 
mengembangkan potensi tersebut dengan mengadakan rapat guna membahas 
program-program yang akan dilaksanakan oleh sekolah. 
Sebagai siswa yang mengikuti kegaitan ekstrakurikuler dan mempunyai 
prestasi, sekaligus mendapatkan dukungan dari orang tua maupun sekolah, mereka 
semaksimal mungkin berupaya mencapai prestasi agar dapat membanggakan kedua 
orang tua maupun membawa nama harum bagi sekolahnya. 
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa jika orang tua berperan dalam 
memberikan dukungan dalam kegiatan yang dilakukan sekolah anaknya 
menunjukkan peningkatan prestasi, diikuti dengan perbaikan sikap, kedisiplinan, 
serta aspirasi anak untuk terus mengembangkan bakatnya melalui kegiatan 
ekstrakurikuler maupun kegiatan lain yang mendukung peningakatan prestasi 
tersebut. 
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Partisipasi yang diberikan orang tua dalam meningkatkan prestasi non 
akademik anak di SMP Negeri 2 Pracimantoro sangat beragam. Sekolah yang 
memberikan wadah dalam pengembangan prestasi non akademik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Banyak orang tua yang mendukung kegiatan ini. Orang tua merasa 
berkewajiban memberikan fasilitas guna mendukung kegiatan, menyediakan sarana 
dan prasarana seperti sepatu, membelikan kebutuhan pendukung lain serta 
memasukkan anak ketempat latihan selain mereka berlatih di sekolah. 
Selain memberikan fasilitas orang tua juga memberikan dukungan tenaga. 
Hal ini dapat dilihat dari keikutsertaan orang tua dalam mendampingi anak ketika 
menghadapi perlombaan, tidak hanya memberikan semangat tetapi mereka juga 
sekaligus memantau perkembangan anak. Tidak hanya ketika anak menghadapi 
perlombaan tetapi ketika anak berlatih disekolah mereka juga sering mengantar 
sekaligus memantau kegiatan yang diselenggarakan sekolah guna mengembangkan 
potensi anak. 
Orang tua juga memberikan partisipasi dalam bentuk pemikiran, ide atau 
gagasan, dukungan serta motivasi kepada anak agar anak selalu mempunyai 
semangat untuk megembangkan bakatnya. Partisipasi ini juga diberikan dalam 
bentuk kasih sayang serta perhatian orangtua terhadap potensi anak, seperti orang 
tua memberikan penghargaan bagi anaknya yang mendapatkan kejuaraan dengan 
memberikan barang yang dibutuhkan atau sekedar memberikan makanan yang 
disukai anak. 
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Dari beberapa uraian di atas, partisipasi orangtua di SMP Negeri 2 
Pracimantoro juga didukung dalam berbagai bentuk partisipasi, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Partisipasi dalam Pemilihan Sekolah untuk Meningkatkan Prestasi Non 
Akademik 
Partisipasi dalam pemilihan sekolah merupakan suatu bentuk partisipasi yang 
dilakukan oleh orang tua dengan tujuan untuk mendapatkan sekolah serta 
pendidikan yang berkualitas bagi anaknya. Bentuk partisipasi ini dapat dibedakan 
dalam dua bentuk yaitu fisik dan non fisik. 
Bentuk partisipasi fisik adalah suatu bentuk keterlibatan orang tua yang 
diwujudkan dalam suatu tindaka atau aktivitas yang dapat diamati secara langsung, 
sedangkan partisipasi non fisik adalah bentuk partisipasi yang tidak dapat diamati. 
Bentuk partisipasi fisik dalam pemilihan sekolah untuk anak ditunjukkan dalam 
bentuk sumbangan tenaga seperti adanya keikutsertaan orang tua dalam mengantar 
anak mendaftar sekolah dan selalu memantau hasil pendaftaran sekolah. Bentuk 
partisipasi non fisik ditunjukkan dengan adanya gagasan atau masukan yang 
diberikan orang tua kepada anak tentang pilihan sekolah anak. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa orangtua di SMP Negeri 2 
Pracimantoro ikut berpartisipasi dalam pemilihan sekolah untuk anak-anak mereka. 
Mayoritas orang tua memilih sekolah yang memiliki kualitas serta unggul dalam 
bidang akademik maupun non akademik. Mereka beranggapan bahwa sekolah 
harus mampu menyelenggarakan kegiatan untuk mengembangkan potensi anak dan 
bakat yang dimiliki oleh anak.  
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Selain itu orang tua juga memilih sekolah berdasarkan atas hubungan yang 
dilakukan sekolah dengan orang tua yakni keterbukaan pihak sekolah mengenai 
program-program yang mereka selenggarakan. Karena harapan mereka sekolah 
akan mampu membina peserta didik untuk mencapai prestasi yang maksimal. 
b. Partisipasi dalam komite sekolah untuk meningkatkan prestasi non 
akademik 
Rapat komite sekolah diadakan pihak sekolah dengan maksud mengajak 
orang tua membahas dan menampung berbagai kepentingan kelembagaan maupun 
kebutuhan sekolah, masalah, aspirasi, ide-ide atau gagasan, serta berbagai program 
yang dijalan kan oleh sekolah yang disampaikan oleh Dewan Sekolah. Hal ini 
merupakan bentuk refleksi mengenai kepedulian para stakeholder sekolah 
mengenai upaya-upaya guna perbaikan, kemajuan serta pengembangan sekolah. 
Anggota dewan sekolah dalam hal ini adalah perwakilan dari orang tua 
peserta didik. Setiap diadakan rapat komite, mayoritas anggota yang menghadiri 
hanya mendengarkan sedangkan sebagian kecil dari mereka berani untuk 
mengemukakan pendapatnya. Pendapat ini biasanya merupakan ide-ide yang 
muncul ketika membahas masalah pembayaran SPP ataupun sumbangan untuk 
sekolah. Sebagian orang tua yang merasa keberatan mengenai masalah dana 
mengusulkan untuk mendapatkan keringanan. 
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, bentuk partisipasi orang tua dalam 
komite sekolah dapat dibagi menjadi dua yaitu partisipasi dalam bentuk fisik yaitu 
kehadiran mereka dalam berbagai undangan yang diberikan oleh pihak sekolah, 
seperti rapat beasiswa, rapat bantuan dana, serta pengambilan rapot. 
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Selain itu terdapat partisipasi dalam bentuk non fisik yaitu ditunjukkan 
dengan adanya berbagai pikiran, ide atau gagasan, kritikan serta masukan yang 
disampaikan oleh orang tua ketika menghadiri Rapat Komite. 
c. Partisipasi dalam pembiayaan sekolah untuk meningkatkan prestasi non 
akademik 
Partisipasi masyarakat juga ditunjukkan dengan hal pembiayaan sekolah. 
Orang tua mengeluarkan biaya guna membanyar SPP dan dana sumbangan gedung. 
Orang tua juga memberikan fasilitas guna mendukung kegiatan sekolah, seperti 
membelikan buku, biaya lain dikeluarkan seperti membayar sejumlah kegiatan 
yang diadakan oleh pihak sekolah seperti studi wisata, kegiatan perayaan HUT 
sekolah, dan lain-lain. 
Selain itu bagi orang tua anak yang berprestasi dalam bidang non akademik 
juga berusaha memberikan sarana dan prasarana guna mendukung kegiatan dan 
peningkatan  prestasi tersebut dengan membelikan kebutuhan yang sekiranya 
dibutuhkan oleh anak seperti sepatu, bola voli. Orang tua juga memfasilitasi anak 
dengan memasukkan anak ke dalam pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan 
diluar sekolah sebagai upaya penyaluran bakat seperti sanggar tari, grup pelatihan 
bola voli. 
Berdasarkan paparan di atas, bentuk partisipasi dalam pembiayaan sekolah 
dapat dibagi menjadi dua yaitu  partisipasi dalam bentuk fisik dan partisipasi non 
fisik. Partisipasi fisik lebih ditunjukkan dengan adanya pemberian fasilitas anak, 
membayar SPP, serta membayar kegiatan yang dilakukan oleh sekolah. Untuk 
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partisipasi non fisik lebih menekankan pada kesanggupan orang tua untuk 
meberikan fasilitas kepada anak guna menunjang prestasi anak. 
 
d. Partisipasi dalam mengatasi masalah anak untuk meningkatkan prestasi 
non akademik 
Terkadang disekolah anak menghadapi beberapa masalah, misal anak 
mengalami penurunan semangat atau merasa kelelahan karena banyaknya kegiatan 
yang dilakukan oleh sekolah. Disinilah dibutuhkan motivasi dan dorongan dari 
orang tua agar anak merasa dia mendapatkan dukungan mengenai kegiatan yang 
diikutinya. 
Untuk orang tua anak di SMP Negeri 2 Pracimantoro memberikan fasilitas 
guna menunjang kegiatan anak, selain itu sering memberikan dukungan anak 
melalui keikutsertaan mereka mendampingi anak ketika melakukan kompetisi yang 
dilakukan diluar sekolah. Mereka juga sering memberikan motivasi dan nasihat 
agar anak tidak mudah putus asa. Mereka memberikan perhatian dan kasih sayang 
terhadap anak agar anak merasa mereka mendapatkan dukungan atas kegiatan yang 
dilakukan. Selain berbentuk fisik, partisipasi orang tua juga ditunjukkan dalam 
bentuk non fisik yaitu adanya nasihat-nasihat yang diberikan kepada anak serta 
motivasi sebagai dukungan atas kegiatan anak dan apresiasi mereka atas prestasi 
yang dicapai anak. 
Dari beberapa pernyataan diatas mengenai bentuk partisipasi orang tua dalam 
meningkatkan prestasi non akademik di SMP Negeri 2 Pracimantoro dapat 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 14. Deskripsi Bentuk Partisipasi Orang tua dalam Meningkatkan 
prestasi non akademik anak di sekolah 
No Sumber Deskripsi Data 
1 Orang tua   Memberikan pengarahan 
kepada anak dalam memilih 
sekolah yang berkualitas. 
 Menyediakan sarana dan 
prasarana guna menunjang 
peningkatan prestasi non 
akademik. 
 Melakukan pengawasan dan 
pemantauan terhadap anak 
 Memberikan nasihat dan 
motivasi terhadap anak 
 Menghadiri undangan dari 
sekolah. 
 Mengantar dan 
mendampingi anak ketika 
mereka ada kompetisi 
 Memberikan hadiah bagi 
anak ketika mendapatkan 
kejuaraan 
2 Kepala Sekolah  Menyediakan fasilitas 
penunjang kegiatan 
ekstrakurikuler 
 Meberikan reward bagi anak 
yang berprestasi 
 Mensosialisasikan program-
program kepada masyarakat 
khususnya orang tua 
 
3 Guru Pembina Ekstrakurikuler  Memberikan pengertian 
kepada orang tua siswa yang 
mengkuti ekstrakurikuler 
 Menjalin kerjasama dengan 
sekolah lanjutan 
 Memberikan motivasi 
kepada anak 
 
4 Siswa   Giat berlatih disekolah 
maupun diluar sekolah 
 Terbuka dengan orangtua 
 Masih terdapat sebagian 
anak dan merasa kurangnya 
perhatian orang tua 
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi yang dilakukan oleh 
orang tua bagi anak yang berprestasi juga tinggi terbukti dengan partisipasi yang 
dilakukan dalam pemilihan sekolah, partisipasi dalam pemenuhan fasilitas baik 
sarana maupun prasarana, partisipasi dalam kehadiran mereka ketika mndapat 
undangan dari pihak sekolah serta partisipasi dalam penanganan masalah terhadap 
anak, sebagai orang tua mereka menasihati serta memantau kegiatan anak. Selain 
orang tua pihak sekolah juga mendukung pengembangan potensi dan bakat peserta 
didik dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan diluar jam 
belajar. 
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Partisipasi Orang Tua Dalam 
Meningkatkan Prestasi Non Akademik Anak Di SMP Negerei 2 
Pracimantoro 
a. Faktor Pendukung 
Adanya keterlibatan/partisipasi orang tua anak SMP Negeri 2 Pracimantoro 
dalam meningkatkan prestasi non akademik anak di sekolah tidak terlepas dari 
faktor-faktor penunjangnya. Faktor-faktor penunjang tersebut antara lain sebagai 
berikut: 
1. Adanya semangat dan minat anak untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah 
Minat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler merupakan kecenderungan siswa 
untuk mengikuti kegiatan non akademik yang diselenggarakan oleh sekolah diluar 
jam pelajaran. Remaja yang memiliki minat yang tinggi dalam kegiatan 
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ekstrakurikuler menguasai keterampilan intelektual dan konsep yang penting bagi 
kecakapan sosial. 
Selain itu adanya semangat untuk melakukan sesuatu, seperti mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler maupun pelatihan diluar sekolah, pengisian waktu luang 
dengan kegiatan yang positif dan produktif seperti kegiatan ekstrakurikuler dapat 
memperkecil peluang terbentuknya tingkah laku yang agresif. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak sangat antusias dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh sekolah. mereka ingin 
membawa nama harum sekolah dan membanggakan kedua orang tua mereka 
dengan prestasi yang dicapai. Adanya keinginan yang tinggi juga didukung oleh 
prestasi yang dihasilkan. Mayoritas anak di SMP Negeri 2 Pracimantoro tergolong 
berprestasi dalam bidang akademik maupun non akademik. hal ini terlihat dari 
beberapa kejuaraan yang diraih. 
2. Kesadaran orang tua untuk memberikan fasilitas berupa sarana dan prasarana 
penunjang 
Adanya kesadaran orang tua untuk menyediakan fasilitas berupa sarana dan 
prasarana penunjang kegiatan anak disekolah maupun diluar sekolah. Mereka 
bangga mempunyai anak yang berprestasi, sehingga berupaya memenuhi 
kebutuhan anak. Bagi orang tua yang anaknya berprestasi mereka selalu 
memberikan dukungan kepada anak, terkadang orang tua rela mendampingi anak 
ketika mengahadapi kompetisi yang dilakukan diluar sekolah. 
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b. Faktor Penghambat 
Hambatan atau kendala yang diarasakan oleh orang tua adalah masalah 
transportasi. Kebanyakan siswa di SMP Negeri 2 Pracimantoro bertempat tinggal 
yang cukup jauh dari sekolah terlebih tidak ada angkutan umum yang melewati 
rumah mereka sehingga ketika anak-anak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
mereka terkendala masalah transportasi untuk pulang karena sudah tidak ada 
kendaraan yang sampai kerumah mereka. Terkadang orang tua harus menyisihkan 
waktu untuk menjemput anak-anak ketika pulang dari kegiatan ekstrakurikuler.  
Masalah transportasi ini juga dirasakan oleh pihak sekolah mereka sering 
mendapatkan keluhan dari orang tua maupun peserta didik karena minimnya 
transportasi kesekolah. Selain masalah transportasi kendala lain yang dirasakan 
adalah menurunnya semangat anak karena banyaknya kegiatan anak disekolah. 
Disinilah dibutuhkan motivasi dan dorongan orangtua agar anak tidak mudah hilang 
semangat. 
Pernyataan di atas mengenai faktor pendukung dan penghambat partisipasi 
orang tua dalam meningkatkan prestasi non akademik anak di SMP Negeri 2 
Pracimantoro dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 14. Deskripsi Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Partisipasi 
Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Non Akademik Anak di 
SMP Negeri 2 Pracimantoro 
No Sumber Deskripsi Data 
1 Orang tua   Penyediaan sarana dan prasarana tidak 
ada masalah 
 Penanganan masalah pada anak tidak ada 
masalah 
 Anak semangat mengikuti kegiatan 
 Sekolah mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler 
 Sekolah mensosialisasikan program 
melalui rapat komite 
 Yang menjadi kendala adalah masalah 
transportasi 
 
2 Kepala Sekolah  Orang tua mendukung kegiatan sekolah 
 Siswa sangat antusias mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
 Transporatsi dan rasa malas menjadi 
kendala bagi siswa 
 
3 Guru Pembina 
Ekstrakurikuler 
 Orang tua mendukung kegiatan siswa 
 Sekolah memfasilitasi kegiatan 
 Rasa malas yang kadang dimiliki siswa 
 
4 Siswa  Rasa malas kadang capek 
 Orang tua mendukung dengan fasilitas 
 Orang tua sering menasihati dan 
memotivasi 
 
Dari tabel deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
partisipasi orang tua terhadap prestasi non akademik anak di SMP Negeri 2 
Pracimantoro adalah potensi dan bakat yang dimiliki oleh anak, semangat yang 
dimiliki oleh anak tinggi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
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Sedangkan untuk faktor penghambat adalah masalah tranportasi mengingat 
rumah peserta didik untuk mencapai kesekolah berjarak cukup jauh sehingga ketika 
mereka harus mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang biasanya pulang sore sering 
mengalami kendala menemukan angkutan umum, terlebih anak tidak 
diperbolehkan membawa kendaraan sendiri oleh orang tua. Selain transportasi yang 
menjadi kendala lain adalah rasa capek dan malas yang dimiliki oleh anak, 
terkadang dari banyaknya kegiatan membuat anak mudah lelah dan kurang 
bersemangat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Namun, orang tua tidaklah putus asa. Mereka selalu berupaya mendukung 
kegiatan yang diberikan oleh anak dengan menyediakan fasilitas, memberi kasih 
sayang, perhatian, pengawasan, pemantauan dan motivasi yang luar biasa.  
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa partisipasi 
orang tua dalam meningkatkan prestasi non akademik anak di SMP Negeri 2 dapat 
dilihat dari bentuk partisipasi yang dilakukan dalam fisik maupun non fisik. Selain 
menyumbangkan tenaga, biaya mereka juga menyumbangkan pemikiran guna 
menunjang prestasi non akademik anak disekolah. Adanya partisipasi orangtua 
dalam meningkatkan prestasi non akademik anak yang terwadahi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dapat dilihat dari kontribusi yang dilakukan orang tua seperti 
mengantar dan mendampingi anak ketika melakukan kompetisi, menyediakan 
fasilitas pendukung, memberikan dukungan dan perhatian, memantau kegiatan 
anak disekolah, bekerja sama dengan pihak sekolah, serta memasukkan anak ke 
dalam les tambahan diluar sekolah. Partisipasi orang tua juga didukung dengan 
adanya partisipasi dalam pemilihan sekolah untuk anak dilihat dari segi kualitas 
sekolah dan kegiatan yang dilakukan oleh sekolah dalam pengembangan potensi 
anak untuk meningkatkan prestasi non akademik, adanya partisipasi dalam komite 
sekolah dapat dilihat dari keterlibatan orang tua dalam rapat-rapat sekolah dan 
pengambilan raport anak, adanya partisipasi dalam pembiayaan sekolah dilihat dari 
kesanggupan orang tua untuk memenuhi fasilitas anak guna mendukung prestasi 
non akademik anak, kewajiban membayar biaya sekolah setiap bulannya, adanya 
partisipasi dalam menangani masalah anak dapat dilihat dari adanya keterbukaan 
anak dengan orang tua, adanya motivasi dan dukungan orang tua dalam 
119 
 
peningkatan prestasi non akademik anak melalui kegiatan ekstrakurikuler serta 
adanya pendampingan orang tua ketika anak mengikuti kompetisi. 
Faktor pendukung orang tua dalam meningkatkan prestasi non akademik anak 
di SMP Negeri 2 Pracimantoro adalah adanya semangat dan minat anak untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, serta kesadaran orang tua untuk 
meberikan fasilitas berupa sarana dan prasarana penunjangFaktor penghambat yang 
sangat mempengaruhi partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi non 
akademik anak di SMP Negeri 2 Pracimantoro adalah masalah transportasi anak 
menuju sekolah bagi anak yang jarak rumahnya cukup jauh dan tidak dilalui oleh 
kendaraan umum serta menurunnya semangat anak karena banyaknya kegiatan 
yang diikuti di sekolah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang perlu diungkapkan 
masukan sebagai upaya peningkatan partisipasi orang tua dalam meningkatkan 
prestasi non akademik anak di SMP Negeri 2 Pracimantoro, yaitu: 
1. Pemerintah hendaknya menyediakan alat transportasi seperti bus sekolah bagi 
masyarakat agar lebih mempermudah akses menuju sekolah. 
2. Sekolah hendaknya meningkatkan komunikasi dengan menyelenggarakan 
rapat maupun koordinasi dengan orang tua secara rutin untuk membahas 
perkembangan anak. 
3. Sebaiknya orang tua lebih meluangkan waktu untuk berpartisipasi dalam 
mengantar jemput anak ketika mereka mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di 
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sekolah serta menjalin kerjasama dengan pihak sekolah untuk mengetahui 
perkembangan anak dan prestasi yang di raih.
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Lampiran 1  
Lampiran 1. Tabel Hasil Pengamatan  
Tabel Hasil Penelitian 
Partisipasi Orangtua Dalam Meningkatkan Prestasi Non Akademik Anak di 
SMP Negeri 2 Pracimantoro 
(Reduksi, Penyajian Data, Kesimpulan) 
Aspek Partisipasi Bentuk Partisipasi 
Pemilihan 
Sekolah 
Komite 
Sekolah 
Pembiayaan 
Sekolah 
Mengatasi 
Problem 
Anak 
 
 
 
 
Partisipasi 
dalam 
bentuk 
Fisik 
 Orangtua 
mempunyai 
peran dalam 
memilih 
sekolah untuk 
anak. Orangtua 
banyak 
memilih 
sekolah yang 
berkualitas baik 
dalam bidak 
akademik dan 
non akademik 
Adanya 
keikutsertaa
n orangtua 
untuk 
menghadiri 
undangan 
sekolah 
Kesanggup
an orangtua 
dalam 
membayar 
SPP dan 
sumbangan 
pembangun
an, 
memfasilita
si anak guna 
menunjang 
kegiatan 
ekstrakurik
uler 
Mengantar 
dan 
menjemput 
anak ke 
sekolah, 
memantau 
kegiatan 
anak 
disekolah 
maupun 
diluar 
sekolah 
  
 
Bentuk 
partisipasi 
orangtua 
ditunjukkan 
dengan 
pemilihan 
sekolah yang 
dapat 
mengembangk
an potensi serta 
bakat anak 
disekolah. 
Partisipasi 
lebih 
banyak 
ditunjukka 
dengan 
kehadiran 
orangtua ke 
sekolah 
 
 
 
 
 
 
Partisipasi 
ditunjukkan 
dalam 
bentuk uang 
Partisipasi 
dilakukan 
dalam 
bentuk 
tenaga. 
Partisipasi 
dalam 
 
 
Terdapat 
kemauan 
Mengikuti 
dan 
Adanya 
kesadaran 
Adanya 
motivasi, 
T
e
m
u
a
n
  
In
te
rp
re
ta
si
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Aspek Partisipasi Bentuk Partisipasi 
Pemilihan 
Sekolah 
Komite 
Sekolah 
Pembiayaan 
Sekolah 
Mengatasi 
Problem 
Anak 
bentuk 
Non Fisik 
 
 
orangtua untuk 
menyekolahka
n anak sesuai 
dengan pilihan 
anak. 
 
 
 
 
 
 
memperhati
kan jalannya 
rapat 
maupun 
sosialisasi 
yang 
berlangsung 
dan 
kesanggupa
n untuk 
memberika
n fasilitas 
serta 
pembiayaan 
terhadap 
prestasi 
anak. 
nasehat, 
kasih 
sayang serta 
dukungan 
terhadap 
prestasi 
yang dicapai 
anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adanya 
dorongan 
orangtua dalam 
memberikan 
hak memilih 
sekolah kepada 
anak. 
Bentuk 
partisipasi 
megikuti 
dan 
memperhati
kan 
sosialisasi 
yang 
diberikan. 
Partisipasi 
berupa 
kesadaran 
dan 
kesanggupa
n dalam 
pembiayaan 
anak. 
Partisipasi 
berbentuk 
nasehat, 
perhatian, 
kasih 
sayang 
terhadap 
anak. 
 
T
e
m
u
a
n
  
In
te
rp
re
ta
si
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Lampiran 2 
Lampiran 2. Hasil Wawancara 
 Hasil Wawancara  
Partisipasi Orangtua dalam Meningkatkan Prestasi Non Akademik Anak di 
SMP Negeri 2 Pracimantoro 
1. Bagaimana Partisipasi Orangtua dalam Memilih Sekolah  Anak ?  
No Sumber Hasil Wawancara Kesimpulan 
1 PD 
(Orangtua)  
Partisipasi yang dilakukan dalam 
pemilihan sekolah anak dengan 
mengarahkan anak ke sekolah 
tersebut karena mengetahui 
kualitas bagus, selain itu kegiatan 
yang dilakukan untuk 
mengembangkan potensi juga 
baik.  (03/04/2017) 
Secara keseluruhan 
partisipasi orangtua 
dalam memilih 
sekolah anak adalah 
pengarahan yang 
diberikan kepada 
anak karena orangtua 
mengetahui bahwa 
sekolah tersebut 
memiliki kualitas 
yang baik selain itu 
program yang dapat 
mengembangkan 
potensi anak 
disosialisasikan oleh 
sekolah. 
2 YS 
(Orangtua) 
Memilih sekolah anak sesuai 
dengan kemauan anak walaupun 
sadar akan jarak yang ditempuh 
untuk sampai kesekolah lumayan 
jauh. (07/04/2017) 
3 HY (Guru 
Pembimbing 
Ekstrakurikul
-er) 
Sadar dengan latar belakang 
orangtua anak yang beragam 
sehingga harus menarik minat 
mereka dengan mengunggulkan 
program non akademik 
disekolah. Kebanyakan anak 
yang sekolah disini dulunya 
berprestasi disekolahnya. 
(31/3/2017) 
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4 HM  
(Siswa)  
Memilih sekolah sesuai dengan 
pengarahan orangtua, selain itu 
memang sejak awal memilih 
sekolah tersebut. 
 
2. Bagaimana Partisipasi Orang Tua dalam Komite Sekolah? 
No Sumber Hasil Wawancara Kesimpulan 
1 IH 
(Orangtua) 
Ikut anggota komite sekolah, 
sering datang untuk mengahdiri 
rapat disekolah, mendukung 
kegiatan sekolah.  
Partisipasi yang 
dilakukan orangtua 
dalam komte sekolah 
ada sebagian 
orangtua yang ikut, 
namun ada pula yang 
kurang informasi 
mengenai 
keanggotaan 
sehingga tidak 
terdaftar sebagai 
anggota komite. 
Namun dari 
keseluruhan orangtua 
selalu menghadiri 
2 PD 
(Orangtua) 
Ikut anggota komite karena 
dipilih oleh sekolah, sering 
menghadiri rapat disekolah, 
menjalin komuikasi dengan 
pihak sekolah untuk memantau 
perkembangan anak 
3 SS 
(Orangtua) 
Tidak ikut anggota komite 
karena kurang informasi, sering 
datang kesekolah sekedar 
menghadiri undangan rapat atau 
pengambilan raport anak. 
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4 YT (Kepala 
Sekolah) 
Orangtua datang untuk 
menghadiri undangan yang 
diberikan oleh sekolah. 
undangan dari 
sekolah untuk 
menghadiri rapat atau 
mengambil raport 
anak. 
 
3. Bagaimana Partisipasi dalam Pembiayaan Sekolah? 
No Sumber Hasil Wawancara Kesimpulan 
1 IH 
(Orangtua) 
Berusaha memenuhi fasilitas 
yang dibutuhkan anak guna 
mendukung peningkatan 
prestasinya, seperti memasukkan 
anak ke sanggar tari, 
membelikan sarana dan 
prasarana yang mendukung.  
(02/04/2017) 
Secara keseluruhan 
partisipasi orangtua 
dalam pembiayaan 
sekolah anak meliputi 
kesediaan orangtua 
dalam pemenuhan 
fasilitas bagi anak. 
Walaupun ada 
sebagian orangtua 
yang merasa terpaksa 
tapi mereka tetap 
berupaya guna 
peningkatan prestasi 
dan kelancaran 
2 SS 
(Orangtua) 
Membelikan sarana dan  
prasarana yang mendukung, 
walaupun terkadang terpaksa 
tapi demi peningkatan prestasi 
tetap mengupayakan. 
(03/04/2017) 
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3 PD 
(Orangtua) 
Menyediakan fasilitas, 
membayar SPP, dan sumbangan 
pembangunan. (03/04/2017) 
proses belajar 
mengajar.  
4 YS 
(Orangtua) 
Berusaha menyediakan fasilitas, 
semampu yang orangtua belikan. 
(07/04/2017) 
 
4. Bagaimana Partisipasi dalam Mengatasi Masalah Anak? 
No Sumber Hasil Wawancara Kesimpulan 
1 IH (Orangtua) Keterbukaan dengan anak, 
memberikan nasehat, 
memberikan pengawasan dan 
motivasi terhadap anak, 
mengantar sekolah anak 
sekaligus memantau kegiatan. 
(02/04/2017) 
Keterlibatan 
orangtua dalam 
menangani masalah 
anak secara 
keseluruhan adalah 
orangtua selalu 
memantau dan 
mengawasi 
perkembangan anak 
disekolah maupun 
dirumah, 
mendukung 
2 PD (Orangtua) Memantau perkembangan 
anak, memberikan dukungan 
dalam mengikuti kegiatan 
yang dilakukan disekolah 
maupun dirumah berupa 
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pembentukan akhlak. 
(03/04/2017) 
kegiatan anak, 
selalu memberikan 
motivasi dan 
dukungan untuk 
pencapaian prestasi 
anak disekolah. 
Terkadang orangtua 
berkenan untuk 
mendampingi anak 
ketika mengadakan 
kompetisi. 
3 SJ (Guru 
Pembina 
Ekstrakurikuler) 
Memantau perilaku anak, 
mengajarkan kedisplinan 
disekolah, memanggil 
orangtua jika terdapat anak 
yang melanggar tata tertib, 
bekerjasama dengan orangtua 
dalam memberi pengawasan. 
4 IS (Guru 
Pembina 
Ekstrakurikuler) 
Mengadakan pendampingan 
bagi anak yang memiliki 
kendala belajar, memberikan 
masukan terhadap orangtua. 
(30/03/2017) 
 
5. Bagaimana partisipasi orangtua dalam meningkatkan prestasi non 
akademik anak? 
No  Sumber  Hasil wawancara Kesimpulan  
1 Ibu IH saya sering mbak mendampingi 
anak waktu ada perlombaan 
gitu, ya selain ngasih semangat 
juga biar anak tambah percaya 
Partisipasi orangtua 
dalam 
meningkatkan 
prestasi non 
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diri. Waktu itu juga pernah 
mbak pas anak mau tampil nari 
saya ikut sampai ke jogja, 
hampir seharian nungguin anak, 
saya bangga kalau dia bisa 
mewakili sekolah, untuk itu 
saya juga memasukkan ke les 
tar didekat rumah biar selain 
disekolah dia juga bisa berlatih 
lebih lagi. Ya alhamdulillah 
selain disekolah dia juga sering 
diundang menari diacara 
resepsi pernikahan tetangga 
atau mewakili dari les tarinya 
juga mbak, jadi tidak sia-sia 
saya selalu mendukung 
kegiatannya, memotivasi biar 
dia tetap semangat” 
(WW/IH/Hari Minggu/ 2 April 
2017) 
akademik anak 
dapat dilihat dari 
kontribusi mereka 
dalam menyediakan 
sarana dan prasaran 
guna menunjang 
prestasi anak, 
mengantar jemput 
anak, memberikan 
ide gagasan serta 
motivasi kepada 
anak, mendampingi 
anak ketika 
mengikuti kegiatan 
perlombaan. 
2 Bapak PD “anak saya suka dengan kegiatan 
keagamaan entah itu dirumah 
atau disekolah mbak. Dirumah 
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dia ikut rebana sama TPA rutin 
dilingkungan rumah, kalau 
rebananya dia sering diacara 
hajatan orang gitu. Tambah 
lagi disekolah dia ikut kegiatan 
BTA, saya sangat mendukung 
mbak, kegiatan tersebut bisa 
menambah pengetahuannya 
mengenai islam. Kalau anak 
membutuhkan sesuatau saya 
pasti berusaha untuk 
menyediakan asal itu guna 
menunjang segala 
kegiatannya. Alhamdulillah 
anak  juga sering mengikuti 
lomba baik itu disekolah atau 
dirumah, dan sering juga 
mendapatkan juara, jadi saya 
juga memberikan apresiasi , 
kadang saya kasih hadiah ya 
dibelikan barang yang 
dibutuhkannya, kadang juga 
cuma saya belikan makan 
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kesukaannya. Kalau saya ada 
waktu saya sering mengantar 
anak saat perlombaan juga 
mbak, itung-itung sekalian 
ngawasin” (WW/PD/Hari 
Senin/ 3 April 2017) 
3 Ibu SS “ Anak saya suka voly mbak, 
dia juga sering ikut 
perlombaan juga mewakili 
sekolah untuk lomba, ya kalau 
saya ada waktu saya sering ikut 
mendampingi anak. soalya 
saya juga sibuk dirumah kan 
dagang jadi tidak setiap saat 
ketika dia ada lomba saya ikut 
mendampingi, kadang cuma 
mengantar sampai sekolah 
terus saya titipkan sama 
gurunya untuk jagain. Kalau 
masalah fasilitas saya 
insyaallah berusaha 
mencukupi yang 
dibutuhkannya, sempat minta 
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sepatu voli untuk lomba ya 
saya belikan juga mbak, saya 
juga memasukkan anak ke 
dalam latihan voli yang ada 
diluar sekolah biar dia tambah 
mengmbangkan bakatnya, 
terlebih didukung dengan 
sekolah yang menyediakan 
kegiatan ekstrakurikuler voli 
jadi anak lebih bersemangat 
lagi.” (WW/SS/Hari Minggu/ 2 
April 2017) 
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6. Bagaimana faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Orangtua dalam 
Meningkatkan Prestasi Anak? 
No Sumber Hasil Wawancara Kesimpulan 
1 SS (Orangtua) Semangat anak, menyediakan 
fasilitas pendukung, 
memberikan pendampingan 
kepada anak, mendukung dan 
memotivasi kegiatan dalam 
peningkatan prestasinya. 
Secara keseluruhan 
yang menjadi faktor 
pendukung 
partisipasi orangtua 
dalam 
meningkatkan 
prestasi non 
akademik anak 
adalah semangat 
dan potensi yang 
dimiliki oleh anak, 
kemauan orangtua 
untuk menyediakan 
fasilitas guna 
mendukung prestasi 
tersebut, adanya 
kerjasama dengan 
pihak sekolah untuk 
memberikan 
pengawasan dan 
2 IH (Orangtua) Kebanggan memiliki anak 
yang berprestasi disekolah, 
berkewajiban memberikan 
fasilitas guna mendukung 
kegiatan tersebut, bekerjama 
sama dengan pihak sekolah 
dalam memantau anak. 
3 PD (Orangtua) Keinginan orangtua untuk 
mempunyai anak yang 
nantinya dapat mendapatkan 
lapangan pekerjaan yang 
sesuai dan dapat mengangkat 
derajat orangtua, mendukung 
kegiatan anak, semangat yang 
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dimiliki oleh anak. Hanya 
saya terkendala masalah 
transportasi. 
pengembangan 
potensi dan bakat 
anak melalui 
kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Sedangkan untuk 
faktor 
penghambatnya 
adalah masalah 
transportasi dan 
terkadang rasa lelah 
atau menurunnya 
semangat anak. 
4 YS (Orangtua) Yang menjadi hambatan 
adalah masalah transportasi 
karena jarak dari sekolah 
kerumah terbilang jauh, tetap 
mendukung kegiatan anak, 
memberikan fasilitas sesuai 
dengan kemampuan. 
5 YT (Kepala 
Sekolah) 
Orangtua sangat mendukung 
kegiatan sekolah, terkadang 
ada yang ikut mendampingi 
anak ketika ada kompetesi 
diluar sekolah. Hambatannya 
adalah masalah tarnsportasi, 
karena kebanyakan anak 
rumahnya jauh, serta kadang 
ada penurunan semangat anak 
mungkin karena lelah. 
6 TT (Pembina 
Ekstrakurikuler) 
Orangtua mendukung 
kegiatan ekstrakurikuler, 
terkadang mengantar anak 
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sekaligus memantau, myang 
menjadi hambatan adalah 
masalah transportasi anak 
yang rumahnya jauh. 
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati partisipasi warga 
sekolah dan orang tua dalam peningkatan prestasi non akademik di SMP Negeri 2 
Pracimantoro meliputi: 
i. Tujuan : 
Untuk memperoleh informasi dan data mengenasi partisipasi orang tua 
dalam peningkatan prestasi non akademik di SMP Negeri 2 Pracimantoro. 
ii. Aspek yang diamati: 
1. Lokasi dan keadaan Sekolah SMP Negeri 2 Pracimantoro 
a) Alamat/lokasi sekolah 
b) Lingkungan fisik sekolah pada umumnya 
c) Akses menuju sekolah 
d) Masyarakat yang ada di sekitar sekolah 
2. Kondisi dan fasilitas yang ada di SMP Negeri 2 Pracimantoro 
a) Unit kantor/ruang kerja 
b) Ruang kelas 
c) Sarana dan prasarana 
d) Suasana/iklim kehidupan sehari-hari 
3. Kegiatan ekstrakulikuler 
a) Kegiatan-kegiatan yang dilaksankan 
b) Keterlibatan orangtua dalam peningkatan prestasi non akademik 
c) Faktor pendorong dan penghambat peningkatan prestasi non 
akademik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Pracimantoro 
i. Tujuan 
Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan prestasi non akademik di SMP 
Negeri 2 Pracimantoro. 
ii. Pertanyaan panduan: 
Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Pracimantoro 
g. Identitas Diri 
1. Nama   : 
2. Jabatan   : 
3. Agama   : 
4. Pekerjaan   : 
5. Alamat   : 
6. Pendidikan Terakhir : 
h. Pertanyaan penelitian 
1. Bagaimana peran sekolah dalam meningkatkan prestasi non 
akademik di SMP Negeri 2 Pracimantoro? 
2. Bagaimana sekolah memberikan dorongan kepada siswa yang 
berprestasi? 
3. Bagaimana wujud apresisasi sekolah terhadap siswa yang 
berbakat? 
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4. Apakah sekolah memberikan sarana dan prasarana guna 
mendukung kegiatan peningkatan prestasi non akademik 
tersebut? 
5. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam 
memaksimalkan peningkatan prestasi non akademik? 
6. Bagaimana sekolah mengantisipasi faktor penghambat tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Koordinator Ekstrakulikuler SMP Negeri 2 Pracimantoro 
A. Tujuan 
Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan prestasi non akademik di SMP 
Negeri 2 Pracimantoro. 
B. Pertanyaan panduan: 
Guru SMP Negeri 2 Pracimantoro 
C. Identitas Diri 
1. Nama   : 
2. Jabatan   : 
3. Agama   : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat   : 
6. Pendidikan Terakhir : 
D. Pertanyaan penelitian 
1. Bagaimana peran sekolah dalam meningkatkan prestasi non 
akademik di SMP Negeri 2 Pracimantoro? 
2. Bagaimana sekolah memberikan dorongan kepada siswa yang 
berprestasi? 
3. Bagaimana wujud apresisasi sekolah terhadap siswa yang berbakat? 
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4. Apakah sekolah memberikan sarana dan prasarana guna mendukung 
kegiatan peningkatan prestasi non akademik tersebut? 
5. Bagaimana partisipasi orang tua terhadap kegiatan ekstrakulikuler? 
6. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam 
memaksimalkan peningkatan prestasi non akademik? 
7. Bagaimana sekolah mengantisipasi faktor penghambat tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Guru Pendamping Ektrakulikuler SMP Negeri 2 Pracimantoro 
A. Tujuan 
Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan prestasi non akademik di SMP 
Negeri 2 Pracimantoro. 
B. Pertanyaan panduan: 
Guru  Pendamping SMP Negeri 2 Pracimantoro 
C. Identitas Diri 
1. Nama    : 
2. Jabatan   : 
3. Agama   : 
4. Pekerjaan   : 
5. Alamat   : 
6. Pendidikan Terakhir  : 
D. Pertanyaan penelitian 
1. Apakah sekolah memberikan sarana dan prasarana guna 
mendukung kegiatan peningkatan prestasi non akademik 
tersebut? 
2. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam 
memaksimalkan peningkatan prestasi non akademik? 
3. Bagaimana guru membantu siswa dalam memilih 
ekstrakulikuler yang sesuai dengan bakat yang dimiliki siswa? 
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4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengembnagkan bakat 
siswa? 
5. Bagaimana guru mengatasi hambatan tersebut? 
6. Bagaimana respon orang tua ketika anaknya mengikuti 
ekstrakulikuler? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Orang Tua 
A. Tujuan 
Untuk mengetahui sejauh mana partisipasi orang tua dalam peningkatan 
prestasi non akademik di SMP Negeri 2 Pracimantoro. 
B. Pertanyaan panduan: 
Orang Tua SMP Negeri 2 Pracimantoro 
a. Identitas Diri 
1) Nama    : 
2) Jabatan    : 
3) Agama    : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat    : 
6) Pendidikan Terakhir  : 
b. Pertanyaan penelitian 
1. Bagaimana orangtua memilih sekolah untuk anak? 
2. Bagaimana partisipasi orangtua dalam komite sekolah? 
3. Bagaimana peran orangtua dalam meningkatkan prestasi non 
akademik di SMP Negeri 2 Pracimantoro? 
4. Bagaimana orangtua memberikan dorongan kepada siswa yang 
berprestasi? 
5. Bagaimana wujud apresisasi orangtua terhadap siswa yang berbakat? 
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6. Apakah orangtua memberikan sarana dan prasarana guna mendukung 
kegiatan peningkatan prestasi non akademik tersebut? 
7. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam 
memaksimalkan peningkatan prestasi non akademik? 
8. Bagaimana orangtua mengantisipasi faktor penghambat tersebut? 
9. Bagaimana keterbukaan anak terhadap kegiatan yang dilakukan 
disekolah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Siswa yang mengikuti Ektrakulikuler SMP Negeri 2 Pracimantoro 
            A. Tujuan 
Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan prestasi non akademik di SMP 
Negeri 2 Pracimantoro. 
B. Pertanyaan panduan: 
Siswa SMP Negeri 2 Pracimantoro 
C. Identitas Diri 
1. Nama     : 
2. Kelas      : 
3. Agama     : 
4. Pekerjaan     : 
5. Alamat     : 
6. Kegiatan Ekstrakulikuler yang diikuti : 
D. Pertanyaan penelitian 
1. Apakah sekolah memberikan sarana dan prasarana guna mendukung 
kegiatan peningkatan prestasi non akademik tersebut? 
2. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler di 
sekolah? 
3. Bagaimana guru membantu siswa dalam memilih ekstrakulikuler yang 
sesuai dengan bakat yang dimiliki siswa? 
4. Bagaimana respon orang tua ketika anaknya mengikuti ekstrakulikuler? 
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5. Apakah orangtua memberikan sarana dan prasarana guna menunjang 
kegiatan ekstrakulikuler? 
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Lampiran 4. Pedoman Studi Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Dokumentasi melalui arsip tertulis 
b. Sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Pracimantoro 
c. Visi- Misi SMP Negeri 2 Pracimantoro 
d. Arsip kegiatan orangtua 
2. Foto 
a. Gedung atau bangunan SMP Negeri 2 Pracimantoro 
b. Kegiatan orangtua  
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Lampiran 5. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
 
Catatan Lapangan (1) 
Hari/Tanggal : Rabu, 1 Maret 2017 
Waktu : 09.00 WIB s.d selesai 
Tempat : Subag Pendidikan 
Kegiatan : Permohonan perijinan penelitian 
  
 Pada hari ini peneliti mengajukan surat ke Subag Pendidikan dengan tujuan 
penelitian di SMP Negeri 2 Pracimantoro. Sekitar pukul 13.00 surat sudah jadi dan 
dapat diambil. Selanjutnya dari pihak Subag menganjurkan untuk mengurus surat 
rekomendasi penilitian lintas provinsi, yaitu di Kantor Kesbanglinmas Yogyakarta. 
151 
 
Catatan Lapangan (2) 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 Maret 2017 
Waktu : 09.00 WIB s.d selesai 
Tempat : Kantor Kesbanglinmas Provinsi DIY 
Kegiatan : Memasukkan Surat dan Permohonan perijinan penelitian 
 
 Setelah pihak subag mengarahkan untuk ke Kantor Kebanglinmas, peneliti  
kemudian menuju ke kantor Kesbanglinmas untuk mengurus surat rekomendasi 
untuk selanjutnya diurus ke Kebanglinmas Provinsi Jawa Tengah. Pengurusan surat 
baru dapat diambil keesokan harinya karena terdapat gangguan dan belum dapat 
diproses. 
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Catatan Lapangan (3) 
Hari/Tanggal : Jum’at, 3 Maret 1017 
Waktu : 09.30 WIB s.d selesai 
Tempat : Kebanglinmas DIY 
Kegiatan : Mengambil Permohonan perijinan penelitian 
 
 Peneliti mengambil surat di Kantor Kesbanglinmas DIY. Selanjutnya dari 
pihak Kebanglinmas mengarahkan untuk mengurus surat ke Kantor Kebanglinmas 
Provinsi Jawa tengah secara online. Peneliti langsung melakukan input data secara 
online dan dikirim ke Kantor Kebanglinmas Jawa Tengah. 
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Catatan Lapangan (4) 
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Maret 2017 
Waktu : 10.00 WIB s.d selesai 
Tempat : Kantor Kesbangpol Kabupaten Wonogiri 
Kegiatan : Permohonan perijinan penelitian 
 
 Sekitar pukul 10.00 peniliti menuju Kantor Kesbangpol Kabupaten Wonogiri 
guna mengajukan surat permohonan perijinan. Dengan mengendarai motor kurang 
lebih 1 jam akhirnya peneliti sampai di Kantor Kesbangpol Wonogiri.Sekitar 10 
menit surat sudah dapat diambil. Setelah mendapat surat, peneliti kembali pulang 
ke rumah. 
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Catatan Lapangan (5) 
Hari/Tanggal : Senin, 20 Maret 2017 
Waktu : 10.00 WIB s.d selesai 
Tempat :  SMP Negeri 2 Pracimantoro 
Kegiatan : Meminta Ijin Penelitian dan mencari data 
  
 Pada hari ini peneliti memulai datang ke sekolah untuk melakukan penelitian. 
Pertama-tama peneliti menemui Kepala SMP Negeri 2 Pracimantoro untuk 
meminta ijin. Selanjutnya peneliti mulai melakukan pengamatan mengenai kedaan 
sekolah dan kondisi lingkungan sekolah. Peneliti tidak mengalami kesulitan karena 
dibantu oleh beberapa staf yang ada disekolah. Tidak lupa peneliti mengucapkan 
terima kasih atas bantuan yang telah diberikan sehingga hari pertama melakukan 
pencarian data dapat berjalan dengan lancar. 
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Catatan Lapangan (6) 
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Maret 2017 
Waktu : 08.00 WIB s.d selesai 
Tempat : SMP Negeri 2 Pracimantoro 
Kegiatan : Melakukan wawancara 
 
 Hari ini peneliti melakukan wawancara terhadap Kepala SMP Negeri 2 
Pracimantoro. Beliau sangat ramah dan berkenan meluangkan waktu untuk 
diwawancarai oleh peneliti. 
 Dari hasil wawancara dapat diperoleh data bahwa sekolah sangat mendukung 
kegiatan non akademik khusunya dibidang ekstrakulikuler. Selain itu beliau juga 
mengatakan bahwa tidak hanya pihak sekolah namun orang tua siswa juga turut 
andil memberikan partisipasi dalam peningkatan kegiatan non akademik disekolah. 
Selain itu Kepala Sekolah memberikan apresiasi yang tinggi terhadap anak yang 
berprestasi di sekolah. 
 Setelah wawancara dirasa cukup, peneliti mohon diri dan tidak lupa 
mengucapkan terimakasih atas waktu yang telah diberikan kepada peneliti untuk 
mendapatkan data yang diinginkan.   
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Catatan Lapangan (7) 
Hari/Tanggal : Rabu, 29 Maret 2017 
Waktu : 08.00 WIB s.d selesai 
Tempat : SMP Negeri 2 Pracimantoro 
Kegiatan : Melakukan wawancara 
 
 Hari ini peneliti melakukan wawancara dengan key informan yaitu 
Koordinasi Kegiatan Ekstrakulikuler dengan beliau bapak SJ.  
 Dari wawancara dapat diperoleh data bahwa sekolah sangat 
mendukung kegiatan ekstrakulikuler. Tidak hanya pihak sekolah melainkan orang 
tua siswa pun ikut menyumbangkan partisipasinya, seperti menghadiri sosialisasi 
program sekolah, mengantar anak ke sekolah, dan selalu memantau kegiatan yang 
dilakukan anak disekolah. 
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Catatan Lapangan (8) 
Hari/Tanggal : Rabu, 29 Maret 2017 
Waktu : 08.00 WIB s.d selesai 
Tempat : SMP Negeri 2 Pracimantoro 
Kegiatan : Melakukan wawancara 
 
 Wawancara berikutnya peneliti diarahkan oleh bapak SJ untuk menemui 
mbak TT selaku pembina ekstra pramuka. Beliau dangat ramah dan menyapa 
dengan baik kedatangan peneliti. 
 Dari wawancara telah diperoleh data bahwa kegiatan pramuka telah 
menyumbangkan banyak piala ke sekolah. Selain itu warga sekolah selalu 
mengapresiasi dengan baik kegiatan yang dilakukan, kepala sekolah menyediakan 
sarana dan prasara yang mendukung kegiatan tersebut, selain itu orang tua siswa 
juga mengapresiasi dengan baik kegiatan yang dilakukan terkadang ada beberapa 
orang tua yang berkenan menunggu anaknya saat ekstra, saat itulah pembina dapat 
memberikan pengertian agar senantiasa memberikan dorongan kepada anak. 
Kendala utama yang ada adalah transport bagi siswa yang jarak antara rumah ke 
sekolah jauh selain itu tidak boleh membawa kendaraan sendiri, sehingga kegiatan 
haru selesei jam 4 sore. 
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Catatan Lapangan (9) 
Hari/Tanggal : Kamis, 30 Maret 2017 
Waktu : 08.00 WIB s.d selesai 
Tempat : SMP Negeri 2 Pracimantoro 
Kegiatan : Melakukan wawancara 
 
  Wawancara berikutnya dengan ibu IS, beliau merupakan pembina 
ekstrakulikuler BTA. Selain itu beliau juga mengajar Pendidikan Agama Islam. 
  Data yang diperoleh bahwa sekolah sudah menyediakan sarana dan prasara 
pendukung kegiatan BTA antara lain igra’, Al-Qur’an, dan jus Amma. Selain 
kegiatan agar dapat memberikan pelatihan BTA juga disisipkan pendidikan 
karakter agar membentuk akhlak yang mulia bagi para siswa. Beliau menuturkan 
pelatihan BTA bagi siswa yang akan mengikuti lomba dilakukan pada jam luar 
pembelajaran sehingga tidak mengganggu jam KBM berlangsung. Setiap hari 
selasa sampai kamis diadaakan hafalan jus amma dilapangan upacara SMP Negeri 
2 Pracimantoro pada pukul 06.30-07.00 WIB, selain itu pada jum’at minggu 
keempat ada pelatihan shalat jenazah. Orang tua siswa sangat mempercayakan 
kepada kegiatan yang dilakukan oleh sekolah. 
  Setelah data dirasa cukup maka peneliti mohon undur diri dan tidak lupa 
mengucapkan banyak terimakasih antas waktu yang diberikan. 
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Catatan Lapangan (10) 
Hari/Tanggal : Jum’at, 31 Maret 2017 
Waktu : 08.00 WIB s.d selesai 
Tempat : SMP Negeri 2 Pracimantoro 
Kegiatan : Melakukan wawancara 
  
 Pada hari ini peneliti melakukan wawancara kepada bapak HY selaku guru olah 
raga sekaligus pendamping ekstra voly. 
 Dari wawancara yang dilakukan diperoleh data bahwa siswa di SMP tersebut 
banyak yang berprestasi. Sekolah ini juga terkenal dengan kegiatan ekstranya serta 
banyak menjuarai lomba-lomba antara lain lomba voly tingkat provinsi. Untuk 
partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat khususnya orang tua sangat terlihat 
antara lain orangtua sering ikut mendampingi ketika anaknya lomba voly, selain 
memberikan suport kepada anak, orangtua juga memberikan dukungan sarana dan 
prasarana yang memadahi. 
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Catatan Lapangan (11) 
Hari/Tanggal : Minggu, 2 April 2017 
Waktu : 10.00 WIB s.d selesai 
Tempat : Kediaman Ibu IH 
Kegiatan   : Melakukan wawancara 
 
 Hari ini peneliti mengunjungi kediaman Ibu IH yang beralamat di RT 04 RW 
006 Ngulu Lor Pracimantoro. Beliau mempunyai anak yang memiliki prestasi di 
bidang Olahraga Voly dan seni tari. 
 Hasil wawancara diperoleh data bahwa Ibu IH sangat mendukung kegiatan 
anaknya disekolah. Beliau juga sering mengantar makan ketika anaknya kegiatan 
ekstrakulikuler dan pulang telat. Selain itu juga memberikan sarana dan prasarana 
yang mendukung kegiatan anaknya. Ketika anak mendapat masalah ibu IH juga 
sering menasehati ataupun memberikan solusi kepada anak. 
161 
 
Catatan Lapangan (12) 
Hari/Tanggal : Senin, 3 April 2017 
Waktu : 13.00 WIB s.d selesai 
Tempat : Kediaman ibu SS dan bapak PD 
Kegiatan : Melakukan wawancara 
  Hari ini peneliti melakukan wawancara dengan Ibu SS dan bapak PD. 
Beliau menyekolahkan anaknya di SMP 2. 
  Hasil wawancara diperoleh data bahwa orangtua memilih sekolah sesuai 
dengan bakat serta kemampuan yang dimiliki oleh anak. Selain itu jarak antar 
sekolah dan rumah yang dapat dijangkau dan mudah untuk mendapatkan alat 
transportasi. Selain itu orang tua juga memberikan fasilitas sarana dan prasarana 
yang menunjang prestasi anak serta memberikan pengawasan , kasih sayang 
terhadap anak. 
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Catatan Lapangan (13) 
Hari/Tanggal : Rabu, 5 April 2017 
Waktu : 16.00 WIB s.d selesai 
Tempat : Kediaman Siswa HM 
Kegiatan : Melakukan wawancara 
 
  Hari ini peneliti melakukan wawancara dengan siswa yang berprestasi 
dibidang seni tari yaitu HM. 
  Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa dia sangat antusias mengikuti 
kegitan yang ada disekolah, selain itu apresisasi yang diberikan oleh sekolah sangat 
memberikan semangat bagi anak. Orangtua dirumah pun selalu mendukung 
kegiatan, selain itu memberikan fasilitas serta kasih sayang yang berlimpah. 
Orangtua juga sering memberikan nasehat kepada anak. 
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Catatan Lapangan (14) 
Hari/Tanggal : Kamis, 6 April 2017 
Waktu : 09.30 WIB s.d selesai 
Tempat : SMP Negeri 2 Pracimantoro 
Kegiatan : Melakukan wawancara 
  Hari ini peneliti melakukan wawancara dengan siswa yang berprestasi 
dibidang Voly yaitu CT. 
  Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa dia mengungkapkan sangat 
antusias mengikuti kegitan yang ada disekolah, selain itu apresisasi yang diberikan 
oleh sekolah sangat memberikan semangat bagi anak. Orangtua dirumah pun selalu 
mendukung kegiatannya, selain itu memberikan fasilitas serta kasih sayang yang 
berlimpah. 
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Catatan Lapangan (15) 
Hari/Tanggal : Jum’at, 7 April 2017 
Waktu : 15.00 WIB s.d selesai 
Tempat : SMP Negeri 2 Pracimantoro 
Kegiatan : Melakukan wawancara 
  Hari ini peneliti melakukan wawancara dengan orangtua yang memiliki 
anak aktif dalam kegiatan marchingband disekolah yaitu bapak YS. 
  Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa beliau sangat mendukung 
kegiatan anaknya terlebih lagi sampai berkenan mengantar rombongan anaknya 
yang akan tampil ketika mengisi atau memperingati uapacara hari-hari besar. Beliau 
juga memfasilitasi anaknya agar dapat mengembangkan bakat yang dimiliki. 
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Catatan Lapangan (16) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 8 April 2017 
Waktu : 14.00 WIB s.d selesai 
Tempat : SMP Negeri 2 Pracimantoro 
Kegiatan   : Melakukan wawancara 
  Hari ini peneliti melakukan wawancara dengan siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler yaitu FB putra bapak YS dan YK putra bapak PD. 
  Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa anak-anak sangat antusias  
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler disekolah, namun yang menjadi kendala adalah 
masalah transportasi. Bagi siswa FB dia mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
marchingband sedangkan siswa YK mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA.  
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Lampiran 6. Dokumentasi Foto 
 
Ikrar hidup bersih SMP Negeri 2 
Pracimantoro yang digunakan oleh 
warga sekolah dalam menjaga 
kebersihan dilingkungan sekolah. 
 
Viisi dan misi SMP Negeri 2 
Pracimantoro sebagai pedoman bagi 
sekolah untuk mencapai cita-cita dan 
tujuan mereka. 
 
Lobby sekolah merupakan 
pemandangan awal memasuki gerbang 
sekolah yang menjadi icon sekolah 
tersebut. 
 
Gerbang masuk ke sekolah tampak dari 
dalam yang menjadi akses utama 
masuk ke dalam sekolah. 
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Prestasi Sekolah 
 
 
Foto diatas merupakan beberapa penghargaan yang telah didapat oleh sekolah baik 
prestasi akademik maupun non akademik. Piala yang banyak disumbangkan oleh 
siswa merupakan prestasi dibidang non akademik. 
 
 
168 
 
Foto wawancara dengan Guru Pembina Ekstrakurikuler 
 
 
Foto diatas merupakan wawawancara peneliti dengan guru pembina ekstrakurikuler 
di SMP Negeri 2 Pracimantoro. 
Foto wawancara dengan Orangtua siswa 
 
 
Foto diatas adalah wawancara peneliti dengan orangtua siswa yang berprestasi 
untuk mengetahui bagaimana partisipasi beliau dalam meningkatkan prestasi non 
akademik. 
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Foto kegiatan ekstrakurikuler 
 
 
  
Berikut merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh sekolah dalam 
upaya mengembangkan potensi dan bakat peserta didik di sekolah. 
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